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ABSTRAK

Eva Nurhayatih. Pengaruh Manajemen Pembelajaran guru dan
Gaya belajar terhadap Kreativitas Belajar Siswa SMP Yapensori
Jakarta Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menguji data-data
empirik terkait pengaruh manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar
terhadap kreativitas belajar siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara. Dalam
penelitian ini, penulis menggunakan metode survei dengan pendekatan
korelasional dan regresional terhadap data-data kuantitatif yang diperoleh
dari objek penelitian yaitu siswa-siswi SMP Yapensori Jakarta Utara. Sampel
penelitian ini adalah sebanyak 78 responden dari tolal 208 siswa SMP
Yapensori Jakarta Utara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
teknik angket/kuesioner, observasi dan regresi yang dijabarkan secara
deskriptif. Hasil dari penelitian ini adalah:

Pertama, terdapat hubungan positif, cukup kuat dan signifikan antara
manajemen pembelajaran guru dengan kreativitas belajar siswa, Yyang
ditunjukkan oleh koefisien korelasi sederhana (ry.;) adalah 0,292 (korelasi
kuat) dan koefisien determinasi (R?) = 0,085, yang berarti bahwa manajemen
pembelajaran guru memberikan pengaruh terhadap kreativitas belajar siswa
sebesar 8,5% dan sisanya vyaitu 91,5% ditentukan oleh faktor Ilain.
Sedangkan persamaan regresi sederhana Y = 67,752+0,380X3, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor manajemen pembelajaran guru akan
memberikan kecendrungan terhadap peningkatan kreativitas belajar siswa
sebesar 0,380.

Kedua, terdapat hubungan positif, cukup kuat dan signifikan antara
gaya belajar dengan Kkreativitas belajar siswa, yang ditunjukkan oleh
koefisien korelasi sederhana (ry.;) adalah 0,301 (korelasi cukup kuat) dan
koefisien determinasi (R?) = 0,090, yang berarti bahwa gaya belajar
memberikan kontribusi terhadap kreativitas belajar siswa sebesar 9,00% dan
sisanya yaitu 81,00% ditentukan oleh faktor lain. Sedangkan persamaan
regresi  sederhana Y = 70,004+0,344X,, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit skor gaya belajar akan memberikan kecendrungan
terhadap peningkatan skor kreativitas belajar siswa 0,344.

Ketiga, terdapat hubungan positif, kuat dan signifikan antara
manajmen pembelajarn guru dan gaya belajar secara bersama-sama dengan
kreativitas belajar siswa, yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi ganda
(Ry.1) adalah 0,330 (korelasi kuat) dan koefisien determinasi (R? = 0,109,
yang berarti bahwa kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan
kompetensi pedagogik secara bersama-sama memberikan kontribusi
terhadap kinerja guru sebesar 10,9% dan sisanya yaitu 89,1% ditentukan oleh
faktor  lain.  Sedangkan  persamaan  regresi ganda Y =



58,752+0,224X,+0,223X,, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit
skor kepemimpinan transformasional kepala sekolah dan kompetensi
pedagogik secara bersama-sama akan memberikan kecendrungan terhadap
peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,447.

Kata Kunci : Manajemen Pembelajaran, Gaya Belajar dan Kreativitas
Belajar



ABSTRACT

Eva Nurhayatih. The Influence of Teacher Learning
Management and Learning Styles on Learning Creativity of North
Jakarta Yapensori Middle School Students.

This study aims to determine and examine empirical data related to
the influence of teacher learning management and learning styles on student
creativity in learning at North Jakarta Yapensori Middle School. In this
study, the authors used a survey method with a correlational and regression
approach to quantitative data obtained from the object of research, namely
students of North Jakarta Yapensori Middle School. The sample of this study
was 78 respondents from the toll 208 students of North Jakarta Yapensori
Middle School. Data collection is done by using questionnaire /
questionnaire, observation and regression techniques which are described
descriptively. The results of this study are:

First, there is a positive relationship, quite strong and significant
between teacher learning management and student learning creativity, which
is shown by a simple correlation coefficient (ry.1) is 0.292 (strong
correlation) and the determination coefficient (R2) = 0.085, which means that
learning management the teacher has an influence on students' learning
creativity by 8.5% and the remaining 91.5% is determined by other factors.
While the simple regression equation Y = 67.752 + 0.380X1, which means
that each increase in one unit of learning teacher management score will give
a tendency towards increasing student learning creativity by 0.380.

Second, there is a positive relationship, quite strong and significant
between learning styles and student learning creativity, which is shown by a
simple correlation coefficient (ry.2) is 0.301 (the correlation is quite strong)
and the determination coefficient (R2) = 0.090, which means that learning
styles contributing to students' learning creativity by 9.00% and the
remaining 81.00% determined by other factors. While the simple regression
equation Y = 70.004 + 0.344X2, which means that each increase in one unit
score learning style will give a tendency towards an increase in the student's
creativity learning score 0.344.

Third, there is a positive, strong and significant relationship
between teacher learning management and learning styles together with
student learning creativity, which is indicated by multiple correlation
coefficients (Ry. 1.2) is 0.330 (strong correlation) and determination
coefficient (R2) = 0.109 , which means that the principal's transformational
leadership and pedagogical competencies jointly contribute to the
performance of the teacher by 10.9% and the remaining 89.1% is determined
by other factors. While the multiple regression equation Y = 58.752 +



0.224X1 + 0.223X2, which means that each increase in one unit of principal
transformational leadership score and pedagogic competence together will
provide a tendency towards an increase in teacher performance scores of
0.447

Keywords: Learning Management, Learning Style and Learning
Creativity
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia sangat dianjurkan berpedoman
transliterasi Arab — Indonesia yang dibakukan berdasarkan Surat

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Repuplik Indonesia tanggal 22 Januari 1988.
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Catatan :

a.

Konsonan yang ber-syaddah ditulis dengan rangkap, misalnya: 0.’
ditulis rabba

Vokal panjang (mad): fathah (baris di atas) ditulis & atau A, kasrah
(baris di bawah) ditulis 7 atau T, serta dhammah (baris depan) ditulis
dengan atau 0 atau U, misalnya: = )& ditulis al-qari’ah, 4sSwdiditulis
al-masakin, o s>l ditulis al-muflihdn.

Kata sandang alif + lam (J' (apabila diikuti oleh huruf gamariyah
ditulis al, misalnya: ¢3Sl ditulis al-kafirGn. Sedangkan, bila diikuti
oleh huruf syamsiyah, huruf lam diganti dengan huruf yang
mengikutinya, misalnya: Js W ditulis ar-rijal, atau diperbolehkan
dengan menggunakan transliterasi al-gamariyah ditulis al-rijal.
Asalkan konsisten dari awal sampai akhir.

Ta’ marbtthah (¢ ,(apabila terletak di akhir kalimat, ditulis dengan h,
misalnya: %) ditulis al-Bagarah. Bila di tengah kalimat ditulis
dengan t, misalnya; 3\S Jwll zakat al-mal, atau ditulis 3~ sLalisOrat
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an-Nisa. Penulisan kata dalam kalimat dilakukan menurut tulisannya,
misalnya: 4310 s 5 ditulis wa huwa khair arRazigin.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun
peradaban bangsa. Pendidikan adalah satu-satunya aset untuk
membangun sumberdaya manusia yang berkualitas. Lewat pendidikan
yang bermutu, bangsa dan Negara akan terjungjung tinggi martabat
dimata dunia. Diperlukan model-model pendidikan yang tidak hanya
mampu menjadikan siswa cerdas secara teoritical science (teori ilmu),
tetapi juga cerdas practical science (praktik ilmu). Oleh karenanya
diperlukan strategi bagaimana pendidikan dan juga manajemen
pembelajaran guru bisa menjadi sarana untuk membuka pola pikir
siswa bahwa ilmu yang mereka pelajari memiliki kebermaknaan
untuk hidup sehingga ilmu tersebut mampu mengubah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan menjadi lebih baik.*

Dan pendidikan merupakan pilar utama terhadap perkembangan
manusia dan peradaban masyarakat bangsa. Perkembangan tersebut
akan sangat di pengaruhi oleh sejumlah landasan dan asas-asas
tertentu dalam menentukan arah dan tujuan pendidikan. Beberapa

! Aris Sohimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Depok: AR-
Ruzz Media, 2014, hal. 20.



landasan pendidikan yang sangat memegang peranan penting dalam
menentukan tujuan pendidikan adalah landasan filosofi, sosiologi dan
kurtural. Selanjutnya landasan ilmiah dan teknologi akan mendorong
pendidikan untuk menjemput masa depan. Sebagai dasar bagaimana
pendidikan dalam suatu Negara berjalan adalah tergantung pada
pandangan terhadap yang menjadi landasan filososfis pendidikan
yang digunakan dan menjadi dasar bagaimana landasan-landasan
dibangun. Demikian pula yang melandasi manajemen guru dalam
pembelajaran akan sangat tergantung pada dasar-dasar pendidikan.?

Pembelajaran adalah proses belajar yang dibangun oleh guru
untuk mengembangkan kreativitas berpikir yang dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam mengonstruksi pengetahuan baru sebagai
upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran dalam konsep ini sangat
bergantung pada menejemen pembelajaran guru yang terarah.
Kareana menejemen yang baik akan menghasilkan interaksi yang
edukatif, yakni pembelajaran yang berfungsi dalam mengembangkan
Kreativitas dan berbagai potensi yang dimiliki siswa dalam rangka
membangun pengetahuan pada dirinya. Interaksi selanjutnya harus
mampu membangun ispiratif, menyengkan, menantang, memotivasi,
serta memberikan ruang yang cukup bagi siswa, dalam berkreativitas,
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan
fisisk serta psikologis peserta didik.

Seorang guru adalah sekaligus sebagai pendidik. Oleh karena itu
guru yang professional harus memiliki bekal ilmu pengetahuan dan
manajemen pembelajaran yang memadai dalam hal pedagogik atau
ilmu pendidikan serta manajemen pendidikan. Pada penjelasan PP
No. 19/2005 ditegaskan, bahwa yang dimaksud dengan kompetensi
pedagogik adalah kemampuan pengelolaan pembelajaran peserta
didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai
potensi yang dimilikinya. Dengan memiliki potensi pedagogik
tersebut diharapkan guru akan dapat merancang dan melaksanakan
segala aktivitas mengajarnya dari dimensi pendidikan.’

Keberhasilan belajar siswa tidaklah lepas dari beberapa faktor
yang mempengaruhi, diantaranya karena faktor guru dalam
pembelajaran maupun faktor siswa. Guru merupakan pengelola

2 Aedi Nur, Dasar-dasar Manajemen Pendidikan, Yogyakarta: PT. Gosyen
Publishing, 2016. Hal. 1-2

¥ Sulthon Masyhud, Manajemen Profesi Kependidikan, Yogyakarta : PT. Kurnia
Alam Semesta, 2014, hal. 16.



belajar atau disebut pembelajar. Belajar terkadang tidak dapat tercapai
secara maksimal karena faktor manajemen pembelajaran guru yang
kurang baik, sehingga belajar terkadang tidak dapat tercapai secara
maksimal.

Sesengguhnya yang harus guru lakukan dalam mengajar adalah
dengan cara Interaksi edukatif dengan metode semacam ini sejalan
dengan pengertian pendidikan itu sendiri yang di definisikan sebagai
usaha sadar dan trencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
Kreativitas dan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, keperibadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan Negara UU Nomor 20 tahun 2003.*

Belajar merupakan aktivitas mental dan psikis sehingga adanya
perubahan tingkah laku yang positif dari tidak tahu menjadi tahu.
Namun dalam hal pembelajaran terdapat beberapa siswa yang
mengalami hambatan dalam perubahan tingkah laku tersebut sehingga
informasi yang disampaikan oleh guru tidak bisa diterima sesuai
tujuan pembelajaran. Hal ini terjadi karena metode atau strategi dalam
pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak sesuai dengan kondisi
dan tujuan pembelajaran. Setiap manusia memiliki karakter dan
kemampuan yang berbeda-beda sehingga ketika melakukan sesuatu
hal belajar dan guru seharusnya menggunakan metode atau strategi
belajar yang di sesuaikan dengan karakter belajar yang dimiliki siswa
sehingga informasi yang disampaikan guru dapat diterima oleh siswa.

Penyelenggaraan sistem pendidikan di Indonesia pada
umumnya lebih menggarah pada model pembelajaran yang dilakukan
secara masal dan klasikal, dengan berorientasi pada kuantitas agar
mampu melayani sebanyak-banyaknya siswa sehingga tidak dapat
mengakomodasi kebutuhan siswa secara individual diluar kelompok.
Pendidikan hendaknya mampu mengembangkan potensi kecerdasan
anak serta bakat yang dimiliki siswa secara optimal sehingga siswa
dapat mengembangkan potensi dirinya yang dimilikinya menjadi
suatu prestasi yang mempunyai nilai jual. Sistem pendidikan di
Indonesia harus difokuskan pada keberhasilan siswa dengan jaminan
kemampuan yang diarahkan kepada life skill yang kemudian hari
dapat menopang kesejahteraan siswa itu sendiri untuk keluarganya
serta masdepan dengan kehidupan yang layak di masyarakat.’

* Yunus Abidin, Desain Sistem Pembelajaran Dalam Konteks Kurikulum 2013,
Bandung : PT. Refika Aditama, 2014, hal. 1-3.

> Aris Sohimin, Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, Depok: AR-
Ruzz Media, 2014, hal. 20.



Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan di Indonesia
adalah masalah lemahnya proses pembelajaran. Dalam proses
pembelajaran, siswa kurang didorong untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kratif. Proses pembelajaran di dalam kelas
diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi, otak
siswa dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi
tanpa dituntut untuk memahami informasi yang diingatnya itu untuk
menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Mereka pintar
secara teoritis, akan tetapi mereka miskin kreativitas.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar kenyataannya pada saat
ini kebanyakan seorang guru sering monoton dengan satu metode atau
tidak mengvariasikan cara mengajarnya, serta kurangnya pemahaman
guru tentang tipe gaya belajar siswa, sehingga pembelajaran yang di
berikan kurang di pahami oleh siswa.

Dengan gaya belajar siswa sebenarnya guru dapat
membangkitkan kreativitas siswa yang mulanya tidak kreatif menjadi
kreatif, yang awal mula pasif menjadi sedikit aktif dengan gaya
belajar yang ia miliki. Pendekatan pendidikan seperti gaya belajar
siswa perlu dilakukan karena pendidikan merupakan suatu kegiatan
yang sengaja dilaksanakan dalam mencapai tujuan. Dengan adanya
pendekatan ini, supaya guru dapat dengan mudah menyampaikan
suatu materi kepada peserta didik. Sehingga dengan usaha pendekatan
ini guru, selain sebagai motivator guru juga dapat memberikan materi
pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan sesuai standar kompetensi dan kompetensi pedagogik guru
tersebut.

Belajar bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi.
Belajar adalah berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai
dengan tujuan yang diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran
harus dapat mendorong aktivitas siswa. Aktivitas ini tidak
dimaksudkan terbatas pada aktivitas fisik, akan tetapi juga meliputi
aktivitas yang bersifat psikis seperti aktivitas mental. Guru sering lupa
dengan hal ini. Dan banyak guru yang terkecoh oleh sikap siswa yang
pura-pura aktif padahal sebenarnya tidak.®

Kita ketahui bahwasanya kurilulum 2013 sudah di terapkan di
setiap sekolah di Indonesia. Mulai tahun pelajaran 2013/2014,
Pemerintah telah memberlakukan kurikulum baru yang disebut
dengan Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum
berbasis kompetensi yang menekankan pembelajaran berbasis

Hal 123

® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, Jakarta: Prenadamedia Group 2006, cet, 12.



aktivitas, yang bertujuan untuk meningkatkan keaktifan, kreativitas.
termaksuk di SMP Yapensori Jakarta Utara sudah mengikuti
kebijakan pemerintah dengan menerapkan Kurikulum 2013. Dalam
sistem penilaiannya di dalam kurikulum 2013 ada yang namanya
penilaian keterampilan di dalam KD pada Kl 4 bahwasanya:

Penilaian keterampilan adalah penilaian yang dilakukan untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam menerapkan pengetahuan
dalam melakukan tugas tertentu di berbagai macam konteks sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi. Penilaian keterampilan
dapat dilakukan dengan berbagai teknik, antara lain penilaian praktik,
penilaian produk, penilaian proyek, dan penilaian portofolio. Teknik
penilaian keterampilan yang digunakan dipilih sesuai dengan
karakteristik KD pada KI-4.

Jika kurikulum 2013 sudah di terapkan di SMP Yapensori
seharusnya kreativitas siswa sudah mulai muncul, kenyataan nya
kurikulum sudah di terapkan di SMP Yapensori tetapi kreativitas
siswa masih rendah.

Pada kasus di atas maka saya menarik kesimpulan ada
kejanggalan yang terjadi dalam sistem memanajemen pembelajaran
guru yang mana kurikulum 2013 sudah di terapkan dan penilaian
keterampilan sudah di berlakukan tetapi dalam hal kreativitas siswa
belum muncul, maka berdasarkan fenomena-fenomena di atas,
peneliti tertarik mengadakan penelitian sehubungan dengan pengaruh
manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar siswa terhadap
kreativitas belajar siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara. Alasan
peneliti memilih judul ini adalah sebagai berikut:

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
masalah dapat diketahui masalah-masalah yang dapat mempengaruhi
manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar siswa terhadap
kereativitas belajar siswa khususnya di SMP Yapensori, Jakarta Utara
sebagai berikut:

1. Kurangnya pelatihan guru dalam manajemen pembelajaran
menjadi  kendala dalam penerapan sistem  penilaian

keterampilan/ kreativitas siswa.

" https://www.republika.co.id/berita/lkemendikbud/testimoni-k13/14/09/12/nbsgn5-
kurikulum-2013-tekankan-karakter-ciptakan-siswa-lebih-aktif-dan-kreatif di akses apada
05/09/2018 jam, 21:03
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10.

Sarana prasarana pendidikan disekolah akan memberikan
pengaruh dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

Kreativitas siswa dipengaruhi oleh metode dan kemampuan
guru dalam memilih berbagai metode pembelajaran.
Pembiayaan pendidikan dapat menunjang kelancaran proses
kegiatan belajar mengajar sehingga berdampak pada
meningkatnya kemampuan siswa.

Kurang nya pemahaman guru dalam manajemen pembelajaran
maka berdampak pada pengajaran yang di sampaikan.
Pengembangan manajemen pembelajaran guru di jadikan tolak
ukur untuk menentukan kualitas kreativitas siswa.

Penguasaan materi guru dalam menyampaikan bahan, guru
belum sesuai dengan gaya belajar siswa.

Masih adanya guru yang dalam pembelajarannya masih
menggunakan metode yang monoton sehingga tidak dapat
meningkatkan kreatifitas siswa.

Fasilitas pembelajaran yang belum memadai menjadikan
penghambatan dalam pembelajarn.

Faktor yang mempengaruhi kreativitas siswa salah satunya
adalah kinerja mengajar guru. Kinerja guru dalam mengajar
dapat meningkatkan kreativitas belajar siswa.

C. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah dilakukan karena begitu banyak masalah

yang tertuang dalam identifikasi masalah. Agar penelitian ini lebih
fokus dan hasilnya nyata maka penelitian ini dibatasi pada “pengaruh
manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar siswa terhadap
kereativitas belajar siswa”

D. Perumusan Masalah

1.

2.

3.

Apakah manajemen pembelajaran guru berpengaruh terhadap
kreatifitas belajar siswa ?

Apakah gaya belajar siswa berpengaruh terhadap kreativitas
siswa ?

Apakah manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar secara
bersama berpengaruh terhadap kreativitas siswa ?



E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan diatas, penelitian ini bertujuan untuk :

1.

2.

3.

Ingin mengetahui adakah pengaruh manajemen pembelajaran
guru terhadap kreativitas siswa

Ingin mengetahui apakah gaya belajar siswa berpengaruh
terhadap kreativitas belajar siswa.

Ingin mengetahui adakah pengaruh manajemen pembelajaran
guru dan gaya belajar secara bersama terhadap kreativitas
belajar siswa.

F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, diharapkan dapat
memberi manfaat serta guna antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Setelah penelitian ini selesai, penulis berharap temuan-temuan
atau hasil dari penelitian ini dapat memberi manfaat secara teoritis
dalam hal:

a.

Pengembangan  ilmu  pengetahuan  terutama  dalam
implementasi teoritik peningkatan kinerja Guru khususnya
yang berkaitan dengan Manajemen Pembelajaran Guru
Mengetahui tata cara serta proses penelitan yang baik dan
valid melalui sampel data-data yang telah disediakan sesuai
dengan panduan yang telah diarahkan oleh pembimbing

Dapat menjadi rujukan bagi Kepala Seklah, Guru dan sumber
daya manusia yang berperan di bidang pendidikan serta bagi
Mahasiswa dalam meneliti tentang Manajemen pembelajaran
guru dan gaya belajar terhadap kreativitas siswa

2. Manfaat Pragmatis
Secara pragmatis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan
memberikan kontribusi kepada berbagai pihak antara lain:

a.

C.

Bagi Lembaga dan Yayasan

Hasil penelitian in diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
informasi  dalam  rangka  meningkatkan = manajemen
pembelajaran guru dan gaya belajar terhadap kreativitas siswa
yang baik guna meningkatkan metote pembelajaran para guru
Bagi sekolah dan Kepala Sekolah

Hasil penelitian ini dapat menjadi motivasi diri dalam rangka
meningkatkan kompetensi manajemen guru, menerapkan
pembelajaran yang baik serta menjadi gambaran dalam
meningkatkan metode pembelajaran guru

Bagi guru



Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan unruk lebih
meningkatkan rasa tanggung jawab dan disiplin dalam
menjalankan tugas yang di emban

Bagi peneliti

Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam dunia penelitian dan manajemen, serta
menjadi syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan
Islam di kampus PTIQ Jakarta



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
1. Kreativitas
a. Hakikat Kreativitas
Kreatif adalah kata dasar dari kreativitas, sedangkan
kreativitas adalah aktivitasnya. Kamus Besar Bahasa Indonesia
menyatakan kreativitas sebagai kemampuan untuk mencipta.
Kata kreativitas berasal dari kata sifat kreatif yang berarti
pandai mencipta. Sedangkan untuk pengertian yang lebih kuat,
kreativitas berarti suatu proses yang tercermin dalam
kelancaran, kelenturan (fleksibilitas) dan orisinalitas berpikir.”
Kreativitas adalah  merupakan  kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru untuk memberi ide kreatif
dalam memecahkan masalah atau sebagai kemampuan untuk
melihat hubungan-hubungan yang baru antara unsur-unsur yang
sudah ada sebelumnya. Kreativitas adalah proses mental yang
unik, suatu proses yang semata-mata dilakukan untuk
menghasilkan suatu yang baru dan orisinil.?

! Umi Chulsum dan Windy Novia, Kamus Besar Bahasa Indonesia. Surabaya:
Kashiko 2006, hal. 395.

2 Dedi Supriadi. Kreativitas, Kebudayaan dan Perkembangan Iptek.

® E.B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid Il. Alih Bahasa Meltasari Tjandrasa.
Jakarta: Penerbit Erlangga 1980, hal. 3
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Menurut Conny Semiawan, kreativitas adalah kemampuan
untuk memberikan gagasan-gagasan baru dan menetapkannya
dalam pemecahan masalah. Kreativitas meliputi baik ciri-ciri
kogniif (aptitude) seperti kelancaran, keluwesan, (fleksibelitas)
dan keaslian (orisinalitas) dalam pemikiran maupun ciri-ciri
afekif (non-aptitude) seperti rasa ingin tahu, senang mengajukan
pertanyaan dan selalu ingin mencari pengalaman baru.

Arti lain dari kata kreativitas adalah kemampuan untuk
mencipta atau menghasilkan suatu yang baru. Kemampuan ini
merupakan kemampuan imaginative yang hasilnya merupakan
perbuatan kombinasi dan informasi yang diperoleh dari
pengalaman-pengalaman sebelumnya menjadi hal baru dan
bermanfaat.* Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kreativitas
adalah kemampuan untuk berkreasi atau daya mencipta.”

Pengembangan kreativitas diterangkan pada Al-Qur’an
surah An-Nahl 16 ayat 78 yaitu:

e
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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
Keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur. (Q.S
An-Nahl 16:78)

Dalam ayat tersebut diimpementasikan dalam pendidikan
anak usian dini, ayat tersebut dapat dijadikan sandaran dalam
meningkatkan kreativitas anak. Hal ini dikarenakan dalam
surat tersebut menekankan kemampuan manusia yakni:
pendengaran, penglihatan sebagai indra (afeksi) dan nurani
(hati), tiga komponen inilah, yang akan mempengaruhi prilaku
seseorang anak (psikimotorik), sehingga dalam pendidikannya
pada masa awal sekolah, ketiga potensi tersebut tidak seimbang
maka seseorang akan tumbuh secara tidak normal. Dalam
meningkatkan kreativitas manusia, khususnya kreativitas
seorang anak ".°

—n

“"/

11
N

* Fuad Nasution dan Rahmi Diana Mucharan, Mengembangkan Kreativitas dalam

Perspektif Psikologi Islam, Yogyakarta: Menara Kudus, 2001, hal. 33

® Kamus Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 2005, hal. 377
® Margiono, dkk, Pendidikan Agama Islam 1, Jakarta: Yudhistira, 2007, hal. 12
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Menurut Nursito kreativitas bukanlah suatu yang mandiri
atau berdiri sendiri, atau bukanlah semata-mata kelebihan yang
dimiliki seseorang, lebih dari itu kreativitas merupakan bagian
dari buah usaha seseorang, kreativitas akan menjadi seni ketika
seseorang melakukan kegiatan.’

Kreativitas merupakan suatu bidang kajian yang kompleks,
yang menimbulkan berbagai perbedaan pandangan. Defenisi
kreativitas sangat berkaitan dengan penekaan pendepenisian dan
tergantung pada dasar teori yang menjadi dasar acuannya.
Kreativitas merupakan suatu ungkapan yang tidak asing lagi
dalam kehidupan sehari-hari, khususnya bagi anak sekolah yang
selalu berusaha menciptakan sesuatu sesuai dengan fantasinya.®

Menurut Martini  Jamaris, Kkreativitas belajar adalah
kemampuan siswa untuk menemukan cara-cara yang baru dalam
rangka menyelesaikan masalah-masalah yang berhubungan
dengan pembelajaran. Menurut Moreno dalam Slameto, yang
terpenting dalam kreativitas belajar itu bukanlah penemuan
sesuatu yang belum pernah diketahui orang sebelumnya
melainkan produk kreativitas itu merupakan sesuatu yang baru
bagi diri sendiri yang tidak harus merupakan sesuatu yang baru
bagi orang lain atau dunia pada umumnya. Misalnya, seorang
siswa menciptakan untuk dirinya sendiri suatu hubungan baru
dengan siswa/orang lain.

Kreativitas merupakan salah satu potensi penting yang
dimiliki anak yang perlu di kembangkan sejak usia dini. Setiap
anak memiliki bakat yang kreatif dan ditinjau dari segi
pendidikan yang didapat dari dorongan keluarga, sekolah, dan
lingkunagn sekitar. Menurut David Campebell ‘“kreativitas”
mempunyai peran sangat besar bagi kesuksesan, demikian juga
pada anak, peran kreativitas membentuk corak atau prilaku anak
dalam hidup kesehariannya.? Kreativitas adalah proses mental
berhubungan dengan konsep-konsep pengalaman termasuk
didalamnya susunan suatu gagasan baru.

Penulis menyimpulkan bahwa kreativitas belajar adalah
kemampuan untuk menemukan cara-cara baru bagi pemecahan
problema-problema dengan mengkombinasikan gagasan-
gagasan dengan mempergunakan daya khayal, fantasi tau

" Nursito, Kiat Menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gema Widya 1999, hal. 33

& Martini Jamaris, Perkembangan dan Pengembangan Anak Usia Taman Kanak-
kanak. Jakarta: Grasindo, 2006, hal. 57

® Juhan Taufiq Andrianto, Cara Cerdas Melejitkan 1Q Kreatif Anak, Bandung:
Remaja Rosdakarya, hal. 83
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imajinasi serta mampu menguji kebenaran akan gagasan
tersebut. Kreativitas belajar adalah kemampuan untuk
menemukan cara-cara bagi pemecahan problema-problema yang
dihadapi siswa dalam situasi belajar yang didasarkan pada
tingkah laku siswa guna menghadapi perubahan-perubahan
yang tidak dapat dihindari dalam perkembangan proses belajar
siswa.

. Ciri-Ciri Kreativitas

Kreativitas merupakan proses berfikir yang dapat
menghasilkan ide-ide, konsep-konsep, temuan atau karya seni
baru. Orang yang demikian biasanya ide dan Kkaryanya
bermanfaat di masyarakat. Kreativitas memiliki empat ciri-ciri
kreativitas sebagai berikut:

1) Aspek kelancaran

Yang dimaksud dengan kelancaran adalah kemampuan
individu kreatif untuk menghasilkan sebanyak mungkin
kata-kata, ingatan dan kesan. Kelancaran berarti
kemampuan melahirkan banyak alternatif, sinonim, ide,
solusi, kecepatan, kemudahan dalam melahirkan sebuah
karya. Yusuf mengemukakan bahwa kelancaran tersebut
meliputi:

a) Kelancaran kata

Yang berarti kemampuan untuk menghasilkan banyak
kata sehingga penyampaian dan penyerapan informasi
individu kreatif tidak kesulitan dalam menyusun
kalimat singkat dan jelas.

b) Kelancaran asosiatif

Adalah kemampuan individu kreatif untuk menjelaskan
suatu istilah atau konsep yang terkait dengan pristiwa
yang mudah dipahami oleh orang lain.

c) Kelancaran ekspresi

Adalah bahwa individu kreatif akan mampu mengikuti
tingkah lakunya dengan ungkapan perasaan dalam
dirinya.

d) Kelancaran ingatan atau pesan

Berarti bahwa individu kreatif akan mampu memanfaatkan

informasi atau (g)ristiwa masa lalu untuk kepentingan saat ini

secara kreatif.!

9 yusuf, S, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2000, hal.
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2) Aspek fleksibilitas
Fleksibilitas (keluwesan) merupakan kemampuan
individu kreatif untuk menghasilkan dengan cepat pikiran-
pikiran yang tergolong kedalam berbagai jenis keperluan
yang berkenaan dengan suasana tertentu. Fleksibel
menuntut kecenderungan untuk mengubah pemikiran
seseorang berdasarkan perubahan sikap atau ketetapan,
serta melihat banyak hal dari sejumlah sisi yang berbeda
dan tidak terbatas pada suatu sisi. Sikap sepontan berupa
penyampaian ide secara luwes, sesuai tempat dan waktu.
Sedang adiktif ditandai dengan kemampuan menyampaikan
suatu ide yang sesuai dengan situasi dan kondisi,
berdasarkan kapasitas pengetahuan objek atau sasaran
informasi dan berusaha mengukur kualitas obyek tersebut.
3) Aspek orisinilitas
Osrisinilitas artinya mampu menciptakan ide baru,
seseorang yang memiliki kemampuan mencipta ide baru
merupaka seseorang yang kreatif. ' dengan kata lain
orisinilitas merupakan kemampuan memberikan respon
yang khas spontan dan imajinatif terhadap stimulus yang
muncul. Orisinilitas ini ditandai dengan aktivitas berfikir
seseorang untuk menciptakan ide, konsep, temuan, atau
karya seni baru atas dasar pengetahuan, pengalaman dan
keterampilan sendiri, tidak tergantung kepada orang lain.
Diantara indikasi orisinilitas lain adalah kebebasan menilai,
pemilihan dan keputusan terhadap suatu masalah. Orang
yang orisinal biasanya mampu memilih filosofi hidup
tertentu, berani meluruskan informasi atau tindakan yang
salah dan berani memutuskan nilai baik positif maupun
negatif.
4) Aspek invensi
Kemampuan invensi vyaitu aktivitas berfikir untuk
mengolah berbagai informasi dengan cara melakukan yaitu:
a) Eksplorasi
Berarti bahwa dalam menghadapi suatu konsep atau
maslah, individu kreatif berusaha menciptakan
berbagai alternative menjaga situasi masalah, dan
mempertimbangkan efek positif atau negative yang
akan muncul.
b) Elaborasi (keterperincian)

1 Mulyana, Rahasia Menjadi Guru Kreatif, Jakarta: Gramedia, 2010, hal. 138.
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C.

Merupakan kemampuan dalam merinci ide-ide yang
dimunculkan dan mengarahkan ide tersebut untuk
menjadi kenyataan. Elaborasi berarti dalam pemecahan
masalah individu kreatif berupaya memikirkan atau
merumuskan informasi, mengembangkan prosedur
yang ada dan memikirkan berbagai kemungkinan
bertindak.
c) Sensitif (kepekaan)

Merupakan kemampuan kepekaan dalam menangkap
dan menghasilkan pemecahan berbagai tanggapan atau
situasi yang dihadapi. Sensitive berarti dalam
pemecahan masalah individu kreatif berusaha
menunjukan  keinginannya  untuk  mengetahui
lingkungan, berupaya agar tindakannya bermanfaat,
aktif mempelajari perkembangan baru, dan reaktif
terhadap berbagai informasi.*?

Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Kreativitas

Kreativitas seseorang tidak terbentuk secara tiba-tiba tetapi
ada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Menurut Utami
Munandar yang dikutip oleh Fuad dan Rachmi, menyatakan
bahwa: Faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas yaitu
terdiri atas aspek kognitif dan aspek kepribadian. Aspek kognitif
diantaranya kemampuan berfikir terdiri dari kecerdasan dan
perkayaan bahan berfikir berupa pengalaman dan keterampilan.
Sedangkan aspek kepribadian diantaranya rasa ingin tahu, harga
diri dan kepercayaan diri, sifat mandiri, berani mengambil
resiko.*?

Menurut Jaman Badi dan Mustapa menyatakan bahwa
faktor-faktor yang mempengaruhi  kreativitas  meliputi:
keterbukaan, keberanian, hal-hal yang baru dan kepribadian
yang sehat.* Senada dengan Conny Setiawan, yang menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi kreativitas terdiri dari faktor
pribadi dan lingkungan. Faktor pribadi antara lain: keberanian,
karakter, kemajuan, kebutuhan, pribadi yang menarik.

12 yusuf Abu al-Hajjaj, 30 Kiat Meledakkan Kreativitas, Solo: Ziyad Visi Media,

2010, hal. 81-84.

¥ Fuad Nashori dan Rachmi Dian Maharani, Mengembangkan Kreativitas dalam

Persfektif Psikologi Islam, Yogyakarta: Menara Kudus, 2002, hal. 53-54

14 Jamal Badi dan Musthapa Tajdin, Islamic Creative Thinking, Bandung: Mizan,
hal. 119
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Sedangkan faktor lingkungan antara lain: status ekonomi, orang

tua, stimulus masa kecil, pendidikan dan keluarga.™
Adapun faktor-faktor yang kreativitas diantaranya yakni,

faktor internal individu dan faktor eksternal (lingkungan).

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam indeividu,

diantaranya:

1) Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangan dari luar
atau dalam individu.

2) Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalam menilai
produk yang dihasilkan ciptaan seseorang ditentukan oleh
dirinya sendiri.

3) Kemampuan untuk bermain dan mengadakan eksprorasi
terhadap unsur-unsur, bentuk-bentuk, konsep atau bentuk
kombinasi baru dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya.
Adapun faktor eksternal (lingkungan) adalah lingkungan
kebudayaan yang mengandung keamanan dan kebebasan
psikologi.*®
Kreativitas dipandang sebagai faktor bawaan yang hanya

dimiliki oleh individu tertentu. Dalam perkembangan

selanjutnya, ditemukan bahwa kreativitas tidak dapat
berkembang secara otomatis tetapi membutuhkan rangsangan
dari lingkungan. Berikut pendapat para ahli mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi kreativitas. Munandar mengatakan
bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi kreativitas adalah usia,
tingkat pendidikan orang tua, fasilitas yang tersedia, dan
penggunaan waktu luang.*’

Sedangkan Hurlock™ berpendapat bahwa ada beberapa
kondisi yang dapat meningkatkan kreativitas yaitu:

1) Waktu

Kegiatan anak seharusnya jangan diatur sedemikian
rupa sehingga hanya sedikit waktu bebas bagi mereka untuk
bermain-main dengan gagasan dan konsep serta mencoba
dalam bentuk baru dan orisinal.

2) Kesempatan menyendiri

5 Conny R. Setiawan, Kreativitas Keberbakatan Mengapa, Apa dan Bagaimana,
Jakarta: Indeks, 2009, hal. 61

8 https://psikologikreativitasump.wordpress.com/2011/12/16/faktor-faktor-yang-
mempengaruhi-kreativitas/,diakses pada 26 oktober 2018

v Munandar, S. C. U, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, hal. 30

'® E.B Hurlock, Perkembangan Anak Jilid 11. Alih Bahasa Meltasari Tjandrasa.
Jakarta: Penerbit Erlangga 1980, hal. 4


https://psikologikreativitasump.wordpress.com/2011/12/16/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-kreativitas/,diakses
https://psikologikreativitasump.wordpress.com/2011/12/16/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-kreativitas/,diakses
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bahwa anak membutuhkan waktu dan kesempatan
menyendiri untuk mengembangkan kehidupan imajinatif
yang kaya.

Dorongan

Terlepas dari seberapa jauh prestasi anak memenuhi
standar orang dewasa, mereka harus didorong untuk kreatif
dan bebas dari ejekan dan kritik.

Sarana

Sarana bermain dan kelak sarana lainnya harus
disediakan untuk merangsang dorongan eksperimentasi dan
eksplorasi, yang merupakan unsur penting dari semua
Kreativitas.

Rangsangan dari lingkungan

Lingkungan, rumah dan sekolah harus merangsang
kreativitas dengan memberikan bimbingan dan dorongan
untuk menggunakan sarana yang akan mendorong
kreativitas.

Hubungan anak dan orang tua yang tidak posesif

Orang tua yang tidak terlalu melindungi atau posesif
terhadap anak, mendorong anak untuk mandiri dan percaya
diri , dua kualitas yang sangat mendukung kreativitas.

Cara mendidik anak

Mendidik dengan cara mendemokratis dan permisif
dirumah dan sekolah menigkatkan kreativitas, sedangkan
memdidik secara otoriter memadamkannya.

Kemampuan untuk memperoleh pengetahuan

Semakin banyak pengetahuan yang dapat diperoleh
anak, semakin baik dasar untuk mencapai hasil yang
kreatif.

Amabile menyatakan ada empat faktor yang mempengaruhi

kreativitas yaitu:

1)

2)

3)

Kemampuan kognitif

Pendidikan formal dan informal mempengaruhi
keterampilan sesuai dengan bidang dan masalah yang
dihadapi individu yang bersangkutan.
Karakteristik keperibadian

Berhubungan dengan disiplin diri, kesungguhan dalam
menghadapi frustasi dan kemandirian. Faktor-faktor ini
akan mempengaruhi individu dalam menghadapi masalah
dengan menemukan ide-ide yang kreatif untuk
memecahkan masalah.
Motivasi intrinsik
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Motivasi intrinsik sangat mempengaruhi Kkreativitas
seseorang karena motivasi intrinsik dapat membangkitkan
semangat individu untuk belajar sebanyak mungkin untuk
menambah pengetahuan dan keterampilan yang sesuai
dengan permasalahan yang sedang dihadapi, sehingga
individu mampu mengelaborasi ide.

4) Lingkungan sosial

Tidak adanya tekanan-tekanan dari lingkungan sosial
seperti pengawasn, penilaian, maupun pembatasan-
pembatasan dari pihak luar.'®
Sejumlah hal dapat dilakukan untuk meningkatkan

kreativitas, yang paling penting dari kondisi ini dan perannya
dalam meningkatkan kreativitas adalah interaksi seimbang
antara anak dan orang tua.

d. Cara Meningkatkan Kreativitas Siswa

Meningkatkan kreattivitas siswa dapat dilakukan dengan
menggunakan berbagai pengkondisisan atau membangun iklim
yang memicu perkembangannya kemampuan berpikir dan
berkarya. Lendasannya adalah menguasai pengetahuan dan
menerapkan ilmu pengetahuan dalam bentuk keterampilan
terbaik. Ada beberapa aspek dan lagkah untuk meningkatkan
kreativitas pada anak Torrance menyatakan beberapa hal yaitu:

1) Ditinjau dari sisi akal dan sastra, kita diharuskan
mengetahui apa yang dimaksud dengan kreativitas, dan
cara-cara mengarahkannya melalui eksperimen-eksperimen
yang dilakukan terhadap siswa.

2) Membantu siswa ketika mengungkapkan suatu pemikiran
baru atau menghadapi suatu situasi dengan gaya yang
Kreatif.

3) Memberikan semangat kepada siswa dalam menggunakan
sesuatu, topik-topik, pemikiran dengan cara yang baru,
sehingga dapat membantu meningkatkan kreativitas yang di
milikinya, dan menguji pemikiran siswa dengan cara yang
teratur untuk mengaktualisasikan perkembangan kreativitas
yang terbaik.

4) Tidak boleh memaksakan kepada siswa untuk
menggunakan gaya tertentu dalam menyelesaikan

 Yusuf Abu al-Hajjaj, 30 Kiat Meledakkan Kreativitas, Solo: Ziyad Visi Media,
2010, hal. 85-86.
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permasalahan yang dihadapinya atau dalam menghadapi
situasi-situasi yang terjadi.

5) Memberikan teladan yang baru dan baik melalui orang
yang terbuka pikirannya (open mindedness) dalam berbagai
bidang yang berbeda.

6) Memperlihatkan kesadaran dan keinginan, serta menyikap
solusi-solusi yang baru ketika mendiskusikan tentang
respon siswa keteika menghadapi suatu situasi tertentu.

7) Menciptakan situasi-situasi yang mempengaruhi kreativitas
pada siswa, seperti membicarakan mengenai nilai,
pemikiran-pemikiran yang berani, dan membuka dialog
bersama mereka, serta menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dilontarkan oleh siswa tersebut

8) Menyemangati siswa untuk menjaga pemikiran-pemikiran
yang khusus dengan cara mencatatnya dalam buku harisan
siswa, atau kertas khusus, atau dalam kartu pemikiran.

9) Penyesuaian diri siswa dengan lingkungan sekolah, rumah,
dan teman-teman, memainkan peran penting dalam

mengembangkan kemampuan berkreativitas.

10) Aktivitas-aktivitas yang dilakukan siswa itu sangat penting
terutama aktivitas-aktivitas yang disukai oleh siswa, dan
yang membantu mengembangkan pemikiran kreatif
mereka.

11) Permainan bebas juga dapat membantu siswa untuk berpikir
kreatif.?°
Menurut Guilford dalam Nursito kreativitas melibatkan

proses berfikir secara devergen. Sedangkan Parnes

mengungkapkan bahwa kemampuan kreatif dapat di tingkatkan
atau bangkitkan memalui masalah yang mengacu pada lima
macam prilaku kreatif sebagai berikut:

1) Fluency (keluwesan) yaitu kemampuan mengemukakan ide-
ide yang serupa untuk memecahkan suatu masalah.

2) Flexibility (keaslian) yaitu kemampuan untuk menghasilkan
berbagai macam ide guna memecahkan suatu masalah diluar
katagori yang bisa.

3) Origianlity (keaslian) yaitu kemampuan memberikan respon
yang unik atau luar biasa.

20 Al-Khalil, Syaikh Amal Abdus-Salam, Mengembangkan Kreativitas Anak,
Penerjemah: Umma Farida, Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2005, hal. 66-67.
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4) Elaboration (keterperincian) yaitu kemampuan menyatakan
pengarahan ide secara terperinci untuk mewujudkan ide
manjadi kenyataan.

5) Sensitivity (kepekaan) vyaitu kepekaan menangkap dan
menghasilkan masalah sebagai tanggapan terhadap situasi.*

e. Tujuan Pengembangan Kreativitas
Menurut Nursito, kemampuan belajar siswa jadi lebih baik
jika kemempuan Kkreativitasnya juga ikut dilibatkan. Pada
dasarnya semua siswa memiliki kreatif dalam dirinya yang
harus dikembangkan agar hidup jadi semnagat dan produktif.

Kesadaran akan kemampuan Kreativitas ini harus dilatih untuk

memacu keberhasilan siswa demi menyongsong masa depan.*
Hal ini sejalan dengan ungkapan Getzels dkk dalam Nursito

yang mengemukakan dalam achievement test, siswa memiliki

IQ tinggi hasilnya sama bagusnya dengan siswa yang memiliki

kreatif tinggi.”® Menurut Renzulli dalam Munandar, kreativitas

dapat memunculkan penemuan baru dalam berbagai bidang
ilmu dan bidang usaha manusia, yang dapat bermanfaat untuk
kehidupan manusia dimasa yang akan dating. Menurut

Munandar, mengatakan perlunya kreativitas dipupuk sejak dini,

disebabkan beberapa factor dibawabh ini:

1) Dengan berkreasi seseorang dapat mewujudkan dirinya,
perwujudan diri merupakan kebutuhan pokok pada tingkat
tertinggi dalam hidup manusia.

2) Kreativitas merupakan manifestasi dari individu yang
berfungsi sepenuhnya.

3) Kreativitas atau berfikir kreatif sebagai suatau kemampuan
untuk melihat barmacam-macam kemungkinan
penyelesaian suatu masalah. Hal ini lah yang sampai saat
ini masih kurang mendapat perhatian dalam pendidikan
disekolah yang masih menjadi fokus perhatian adalah
penerimaan pengetahuan, ingatan dan penalaran.

4) Bersibuk diri secara kreatif tidak hanya bermanfaat bagi
diri pribadi dan lingkungannya, tetapi juga memberikan
kepuasan kepada individu.

2L Nursito, Kiat Menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gema Widya, 1999, hal.
33

22 Nursito, Kiat menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 1999, hal. 6-
7.

2 Nursito, Kiat menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 1999, hal.
34-35
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5) Kreativitas memungkinkan manusia meningkatkan kwalitas
hidupnya secara individu serta kwalitas hidup seluruh umat
manusia.”*

Menurut Nursito, perkembangan kemampuan manusia
untuk menggali kreativitas akan menjadikan anak akan percaya
diri, menggurangi rasa takut salah, serta rendah diri. Apabila
sudah timbul rasa percaya diri dan hilangnya rasa rendah diri
maka siswa akan menjadi optimis. Dengan begitu siswa lebih
semangat mengikuti semua pelajaran disekolah.”

Dengan tujuan dan fungsi pengembangan Kreativitas
sebagaimana yang telah dipaparkan maka ruang lingkup dalam
pengembangan kreativitas harus ada pada pembelajaran siswa
disekolah.

2. Manajemen Pembelajaran
a. Hakikat Manajemen

Manajemen adalah seni dan ilmu dalam prencanaan dan
pengorganisasian, pengarah, permotivasian dan pengendalian
terhadap orang dan mekanisme kerja untuk mencapai tujuan.
Manajemen selain sebagai suatu ilmu juga sebagai suatu seni.
Sebagaimana suatu ilmu, manajemen merupakan akumulasi
pengetahuan yang telah disitematisasikan menjadi suatu
kesatuan yang terpadu dan dapat dijadikan pegangan dasar
dalam bertindak. Sedangkan sebagai seni adalah keahlian,
kemampuan, kemahiran, serta keterampilan dalam aplikasi
prinsip, metode, dan teknik dalam menggunakan sumberdaya
manusia secara efesien dan efektif.?

Manajemen umumnya diartikan sebegai proses prencanaan,
mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Usaha-usaha
para anggota organisasi dan penggunaan sumberdaya organisasi
lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Inti dari manajemen adalah pengaturan.

Menurut padangan Al-Qur’an, manajemen terdapat beberapa
aspek yaitu: Keteraturan alam semesta ciptaan Allah sebagai
mana tercantum dalam firman-Nya surah Al-Muluk 67 ayat 3-4

100.

24 Munandar, S. C. U, Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat, hal. 31
% Nursito, Kiat menggali Kreativitas, Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 1999, hal.

%6 sjiswanto, Pengantar Manajemen, Jakarta: Bumi Aksara, cet. Kelima. 2009, hal. 7
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“yang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu
sekali-kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha
Pemurah sesuatu yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-
ulang, Adakah kamu Lihat sesuatu yang tidak seimbang?
“Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan
penglihatanmu itupun dalam Keadaan payah ”( Q.S. Al-Muluk
64 ayat 3-4).

Dalam tafsir jalalain pada ayat 3 bahwa yang menciptakan
tujuh langit berlapis-lapis yakni sebagaian diantaranya berada
diatas sebagian yang tanpa bersentuhan. Maka kamu sekali-
sekali tidak melihat ciptaan yang Maha Pemurah pada tujuh
langit yang berlapis-lapis itu ada makhluk yang lain. Untuk
sesuatu yang tidak seimbang yang berbeda dan tidak seimbang.
Maka lihatlah berulang-ulang artinya lihatlah kembali ke langit
adakah kamu lihat padanya keretakan? Maksudnya retak dan
berbelah-belah. Sementara pada ayat ke 4, kemudian
pandanglah sekali lagi, ulangilah lagi penglihatanmu berkali-
kali, niscaya akan berbalik, akan kembali penglihatanmu itu
kepada mu dalam ke adaan hina. Karena tidak menemukan
sesuatu yang cacat dan penglihatanmu itu pun dalam keadaan
payah, yakni tidak melihat sama sekali adanya kecacatan.?’

Menurut Terry dan Franklin, menyatakan bahwa
“Manajemen adalah suatu proses yang terdiri dari aktivitas
perencanaan, pengaturan, penggerakan, dan pengendalian, yang
dilakukan untuk menentukan dan memenuhi sasaran hasil yang
diwujudkan dengan penggunaan manusia dan sumber daya
lainnya (management is the process of designing and
maintaining an environment in which individuals, working

2T As-Suyuthi Imam, Tafsir Jalalain, Jilid, 4, 2498.
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together in groups, efficiently accomplish selected aims).”
Manajemen terkait dengan kejelasan tujuan atau sasaran dan
kesiapan sumber daya serta bagaimana proses-proses
mewujudkan tujuan ini. Keempat aktivitas ini biasa di singkat
dengan POAC (planning, organizing, actuating, and
controlling).

Weihrich and Koontz, menulis bahwa: “ Manajemen adalah
proses perencanaan dan pemeliharaan lingkungan di mana
individu, bekerja sama dalam kelompok, mencapai tujuan-
tujuan terpilih secara efektif.” Dari defisi ini, tergambar
pentingnya penciptaan lingkunagn yang kondusif- selain
perencanaan, sehingga seseorang bias bekerja akan
mengefektifkan pencapaian tujuan.”®

Salah satu unsur penting dalam sebuah organisasi adalah
manajemen. Dengan adanya manajemen, segala program dan
kegiatan sebuah organisasi dilaksanakan dengan baik. Hal ini
juga berlaku pada pembelajaran. Setiap bagian dalam organisasi
pendidikan hendaklah diatur dengan sebuah manajemen yang
baik. Dengan sebuah manajemen yang baik, semua perangkat
pembelajaran akan bersinergi dengan baik sehingga kegiatan
yang diselenggarakan dapat berjalan dengan baik untuk
mencapai tujuan bersama.

Manajemen merupakan unsur penting dalam pelaksanaan
setiap program. Termasuk di dalamnya adalah manajemen
pembelajaran. Dalam lembaga pendidikan semua unsur
pelaksanaan pembelajaran akan berjalan dengan baik jika di
laku kan dengan menggunakan konsep dan prinsip-prinsip
manajemen yang diterapkan dengan benar dan baik akan
berdampak kepada efisiensi pelaksanaan pempelajaran,
meningkatkan kualitas, dan produktivitas pendidikan yang pada
akhirnya menjadikan lembaga tersebut bermutu.

Manajemen dalam pelaksanaan program pendidikan
bukanlah tujan, melainkan alat atau metode untuk mencapai
mutu dan meningkatkan performance yang di harapkan.?®

Manajemen pendidikan adalah manajemen yang diterapkan
dalam pengembangan pendidika. Dalam arti, ia merupakan seni
ilmu mengelola sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efesien. Bisa juga di definisikan

28 Musfah Jejen, Manajemen Pendidikan Teori, Kebijakan dan Praktik, Jakarta : PT.

Karisma Putra Utama, 2015. Hal. 2

? Mohamad Mustari, Manajemen Pendidikan, PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta
2015, hal. 2
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sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan
pengendalian sumber daya pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efesien.®

b. Hakikat Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, belajar dapat dimaknai sebagai
suatu proses yang menunjukan adanya perubahan yang bersifat
posistif sehingga pada tahap akhirnya akan didapat keterampilan
(kreativitas), kecakapan, dan pengetahuan baru yang didapat
dari akumulasi pengalaman dan pembelajaran. Hasil dari proses
belajar tersebut diindikasikan dengan prestasi dan hasil belajar.

Gagne mengemukakan bahwa, ”Learning is change in
human disposition or capacity, wich persists over a period time,
and which is not simply ascribable to process a growth.”
Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam kemampuan
manusia setelah belajar secara terus-menerus, bukan hanya
disebabkan proses pertumbuhan saja. Gagne mengemukakan
bahwa belajar dipengaruhi oleh faktor dari luar diri dan dalam
diri dan keduanya saling berinteraksi.*

Selanjutnya, Soejanto menyatakan bahwa belajar adalah
segenap rangkaian aktivitas yang dilakukan dengan perubahan
pengetahuan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan
perubahan dalam dirinya yang menyangkut banyak aspek, baik
karena kematangan maupun karena latihan. Perubahan ini
memang dapat diamati dan berlaku dalam waktu relative lama.
Perubahan yang relatif lama tersebut disertai dengan berbagai
usaha. Belajar pada hakikatnya merupakan proses kegiatan
secara berkelanjutan dalam rangka perubahan tingkah laku
siswa secara konstruktif yang mencakup aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Proses belajar disekolah adalah peroses yang
sifatnya kompleks, menyeluruh, dan berkesinambungan.
Banyak komponen dapat mendukung proses belajar agar
terselenggara dengan efektif . guru sebagai pengelola proses
belajar-mengajar, yang efektif, mengembangkan bahan
pelajaran yan% baik, dan meningkatkan kemampuan siswa yang
harus dicapai.*

Belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari

% Muhaimin et. al, Manajemen Pendidikan , Aplikasinya dalam Menyususn
Rencana Pengembangan Sekolah, Jakarta: PT. Karisma Putra Utama, 2015, hal. 5

*! Asis Saefudin, Pembelajaran Efektif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 8

%2 Asis Saefudin, Pembelajaran Efektif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 8
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pengalaman dalam interaksi dengan Iin%kungannya yang
menyangkut kognitif, afektif, dan psikimotor.*

Pembelajaran pada hakikatnya adalah aktivitas untuk
melakukan perubahan tingkah laku pada diri individu yang
belajar. Perubahan tingkah laku terjadi karena adanya usaha
individu yang bersangkutan baik yang mencakup ranah afektif,
kognitif dan psikomotorik. Pembelajaran merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang memadukan secara sistematis
dan berkesinambungan suatu kegiatan pembelajaran sebagai
suatu proses harus berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran.
Pembelajaran juga dikatakan sebagai proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu
lingkungan belajar yang meliputi guru dan siswa yang sling
bertukar informasi. Pengertian pembelajaran merupakan
bantuan yang diberiakan agar dapat terjadi proses perolehan
ilmu pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabi’at, serta
pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan
kata lain, pengertian pembelajaran adalah proses untuk
membantu siswa agar dapat belajar dengan baik. Pembelajaran
yang berkualitas sangat tergantung darai motivasi pelajar dan
kreativitas pengajar. Pembelajaran yang memiliki motivasi
tinggi ditunjang dengan pengajar yang mampu memfasilitasi
motivasi tersebut akan membawa pada keberhasilan pencapaian
target belajar. Target belajar dapat diukur melalui perubahan
sikap dan kemampuan siswa melalui proses belajar. Desain
pembelajaran yang baik, ditunjang fasilitas yang memadai,
ditambah dengan kreatifitas guru akan membuat siswa lebih
mudah mencapai target belajar.**

Pembelajaran, menurut Oemar Hamalik, merupakan suatu
kombinasi yang tersusun dari unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi
guna mencapai tujuan pembelajaran. Muhaimin mengemukakan
bahwa belajar bukan hanya berupa kegiatan mempelajari suatu
pelajaran dirumah atau disekolah secara formal, tetapi belajar
juga merupakan masalahnya setiap orang.*

Winkel menjelaskan bahwa pembelajaran merupakan
seperangkat tindakan yang dirancang untuk mendukung proses

% syaiful Bahri, Psikologi Belajar, Jakarta: Rineka Cipta, 2002, hal. 13
* Dini Rosdiani, Perencanaan Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani dan

Kesehatan, Bandung: Alfabeta, 2014, hal. 2-3

23

* Muhaimin, Pradigma Pendidika,. Bandung: PT. Ramaja Rosda Karya, 2007, hal.
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belajar siswa, dengan memperhitungkan kejadian-kejadian
eksternal yang berperan terhadap rangkaian kejadian-kejadian
internal yang berlangsung didalam siswa.*

Secara sederhana, istilah pembelajaran (instruction)
bermakna sebagai upaya membelajarkan seseorang atau
kelompok untuk orang melalui beberapa upaya (effort) dan
berbagai strategi, metode dan pendekatan tujuan yang telah
direncanakan.®” Pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang
melibatkan informasi dan lingkungan yang disusun secara
terencana untuk memudahkan siswa dalam belajar. Lingkungan
yang dimaksud tidak hanya berupa tempat ketika pembelajaran
itu berlangsung, tetapi juga metode, media, dan peralatan yang
diperlukan untuk menyampaikan informasi.*

Sistem pembelajaran dapat dilaksanakan dengan cara
membaca buku serta belajar di kelas atau di sekolah, karana di
warnai oleh organisasi dan interaksi antara berbagai komponen
yang saling berkaitan demi membelajarkan siswa. Sebagai suatu
sistem, pembelajaran perlu dilakukan secara sistematis dan
teratur. Untuk menuju kearah diperlukannya perencanaan atau
memanajemen. Jika ada perencanaan atau manajemen akan
mempermudah para guru untuk memberikan materi pada siswa.
Dengan manajemen seorang guru bisa memberikan dan
memperkirakan dasar kemampuan siswa.

Kegiatan pembelajaran dirancang mengikuti prinsip-prinsip
belajar mengajar, baik terkait dengan keluasan bahan, materi,
pengalaman belajar, tempat, waktu belajar, alat, sumber belajar,
bentuk pengorganisasian kelas, dan cara penilian. Dalam
kegiatan pembelajaran guru perlu memberikan dorongan kepada
siswa untuk mengungkapkan kemampuan dalam membangun
gagasan. Guru berperan sebagai fasilitator dan bertanggung
jawab untuk menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan
prakarsa, motivasi dan tanggung jawab siswa untuk belajar,
disamping itu guru dalam mengelola kegiatan pembelajaran
hendaknya mampu mengembangkan pola interaksi antara
berbagai pihak yang terlibat didalam pembelajaran dan harus
pandai memotivasi siswa untuk terbuka, kreatif, responsive,
interaksi dlam kegiatan pembelajaran.

% Asis Saefudin, Pembelajaran Efektif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 9

3" Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2003, hal. 4

% Jamil Suprihati Nigrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, Yogyakarta:
Ar-Ruzz Media, 2003, hal. 75.
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Pembelajaran bukan hanya sekedar menekankan kepada
pengertian  konsep-konsep  belaka, tetapi  begaimana
melaksanakan proses pembelajarannya, dan meningkatkan
kualitas proses pembelajaran tersebut, sehingga pembelajaran
tersebut menjadi  benar-benar bermakna. Pembelajaran
bermakna terjadi apabila siswa boleh menghubungkan
fenomena baru kedalam struktur pengetahuanmereka. Artinya,
bahan subjek itu harus sesuai dengan keterampilan siswa dan
pasti relevan dengan struktur kognitif yang dimiliki siswa. Oleh
sebab itu, subjek harus dikaitkan dengan konsep-konsep baru
tersebut benar-benar terserap. Dengan demikian factor
intelektual-emosional ~ siswa  terlibat dalam  kegiatan
pembelajaran.*

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah,
pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama, bahwa
keberhasilan pncapaian tujuan pendidikan banyak bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran dapat berlangsung secara
efektif. Pemahaman guru terhadap pengertian pembelajaran
akan sangat mempengaruhi cara guru mengajar. Maka dari itu,
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berhasil kita perlu
meluruskan tentang definisi pembelajaran.

Berikut ini pengertian dan definisi pembelajaran menurut
beberapa ahli:

Menurut Salvin bahwa, pembelajaran didefinisikan sebagai
perubahan tingkah laku individu yang disebabkan oleh
pengalaman.

Menurut Knowles, pembelajaran  adalah cara
pengorganisasian siswa untuk mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Woolfolk, pembelajaran berlaku apabila suatu
pengalaman secara relative menghasilkan perubahan kekal
dalam pengetahuan dan tingkah laku.

Menurut Rahil Mahyuddin, pembelajaran ialah perubahan
tingkah laku yang melibatkan keterampilan kognitif, yaitu
penguasaan ilmu dan perkembangan kemahiran intelektual.

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran ialah suatau
kombinasi yang tersusun dari unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhu untuk mencapai tujuan pembelajaran.

¥ gyafurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran, Jakarta: PT.

Indeks, 2013, hal. 60.
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Beberapa ahli setuju bahwa untuk meraih prestasi yang
tinggi dalam belajar, seseorang harus memiliki 1Q (inteligence
quotient) yang tinggi karena inteligensi merupakan bekal
potensial yang akan memudahkan dalam belajar dan pada
gilirannya akan menghasilkan prestasi belajar yang optimal.
Namun banyak juga ahli mengungkapkan bahwa seseorang
dikatakan cerdas bukan hanya karena kemampuannya
memahami sesuatu, tetapi bagaimana seseorang mampu
mengembangkan dirinya secara afektif dan psikomotorik.
Sebagai contoh, bagaimana seseorang pembelajar dapat menjadi
kreatif, dapat berinovasi, bekerja sama dengan baik, dan
mempunyai daya juang dari pembelajar yang diikutinya.*°

Berdasarkan dari beberapa definisi pembelajaran menurut
para ahli, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tidak semata-
mata menyampaikan materi sesuai target kurikulum, tanpa
memperhatikan kondisi siswa, tetapi juga terkait dengan unsur
manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi demi mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran adalah interaksi dua arah antara guru dan siswa,
serta teori dan praktik.**

c. Hakikat Manajemen Pembelajaran

Manajemen pembelajaran dapat didefinisikan sebagai usaha
mengelola (me-menej) lingkungan belajar dengan sengaja agar
seseorang belajar berprilaku tertentu dalam kondisi tertentu.
Jadi, menajemen pembelajaran terbatas pada satu unsur
manajemen sekolah saja, sedangkan manajemen pendidikan
meliputi seluruh komponen system pendidikan, bahkan bisa
menjangkau system yang lebih luas dan besar secara regional,
nasional, bahkan internasional.*?

Berpijak dari konsep manajemen dan pembelajaran, maka
konsep manajemen pembelajaran dapat diartikan proses
mengelola yang meliputi kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pengendalian, pengarahan dan
pengevaluasian kegiatan yang berkaitan dengan proses

%0 Asis Saefudin, Pembelajaran Efektif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, hal. 9

* Sitiatava Rizema Putra, Desain Belajar Mengajar Kreatif Berbasis Sains,
Jogjakarta: Diva Press, 2013, hal 13-17.

*2 E. Mulyasa, Manajemen berbasis sekolah, konsep, strategi, dan implementasi,
Bandung : PT Remaja Rosda Karya, cet 1 2002, hal 39.
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pembelajaran dengan mengikutsertakan berbagai  factor
didalamnya guna mencapai tujuan.*

Dalam “memanaje” atau mengelola pembelajaran, manajer
dalam hal ini guru melaksanakan berbagai langkah kegiatan
mulai dari merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan
pembelajaran, mengarahkan dan mengevaluasikan pembelajaran
yang dilakukan. Pengertian manajemen pembelajran demikian
dapat diartikan secara luas dalam arti mencakup keseluruhan
kegiatan bagaimana membelajarkan siswa mulai dari
perencanaan pembelajaran sampai pada penilaian pembelajaran.
Manajeman pembelajaran termasuk salah satu dari manajemen
implementasi kurikulum berbasis kompetensi.**

Ibrahim Bafadhal berpendapat bahwa, manajemen
pembelajaran adalah segala usaha pengaturan proses belajar
mengajar yang efektif dan efisien. Manajemen program
pembelajaran sering disebut dengan manajemen kurikulum dan
pembelajaran.*

Dalam proses manajemen pembelajaran, kita akan melihat
bagaimana manajemen substansi-substansi proses belajar
mengajar di suatu institusi pendidikan islam itu agar berjalan
dengan tertib, lancer dan benar-benar terintegrasi dalam suatu
system kerjasama untuk mencapai tujuan secara efektif dan
efisien.

Jadi proses pembelajaran adalah proses yang di dalamnya
terdapat interaksi antara guru dengan siswa dan komunikasi
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar. Substansi-substansi pembelajaran
terdiri dari guru, murid dan kurikulum yang menjadi acuan
dalam proses pembelajaran tersebut.

Pada dasarnya manajemen pembelajaran merupakan
pengaturan semua kegiatan pembelajaran, baik dikatagorikan
berdasarkan kurikulum inti maupun pnunjang berdasarkan
kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya, oleh Deprtemen
Agama atau Departemen Pendidikan Nasional. Konsep
manajemen jika diterjemahkan dalam kegiatan pembelajaran
menurut Syaiful Sagala diartikan sebagi usaha dan tindakan

43.

3 Syaiful Sagala, Konsep dan makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, hal.

* Departemen apendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum dan standard Kompetensi

SMA Mata Pelajaran Agama Islam, 2004, hal. 238.

11.

45 Bafadhal, Perencanaan Berdasarkan Sistim, Jakarta: PT. Bumi Askara, 2004, hal.
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kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran dikelas
dilaksanakan sedemikian rupa untuk memperoleh hasil dalam
rangka mencapai tujuan program pembelajaran  dan
pembelajaran.*®

Konsep dasar manajemen pembelajaran setidaknya ada tiga
unsur pokok yang harus dikelola dalam rangka implementasi
manajemen pendidikan pada institusi pendidikan islam, yaitu :
manajemen kesiswaan, manajemen tenaga kependidikan, dan
manajemen kurikulum dan program pengajaran
1) Manajemen kesiswaan

Proses pembelajaran pada hakikatnya di arahkan untuk
membelajarkan siswa/mahasiswa/santri telah resmi diterima
di lembaga pendidikan islam, ada beberapa langkah yang
perlu di tempuh, yaitu :

a) Pengelompokan siswa/mahasiswa/santri secara
homogeny atau heterogen

b) Penentuan program belajar

¢) Penentuan strategi pembelajaran

d) Pembinaan disiplin dan pertisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.

e) Pembinaan kegiatan ekstrakurikuler, dan

f)  Penentuan kenaikan kelas dan/nilai prestasi belajar.*’

Dalam rangka mengelola pembelajaran, guru sebagai
manajer melaksanakan berbagai langkah kegiatan mulai
dari merencanakan pembelajaran, mengorganisasikan
pembelajaran, mengarahkan dan  mengevaluasikan
pembelajaran yang dilakukan. Pembelajaran adalah proses
interaktif yang berlangsung antar guru dan siswa atau juga
antar kelompok siswa dengan tujuan untuk memperoleh
pengetahuan, keterampilan, atau sikap serta menetapkan
apa yang dipelajari itu.*

Oleh karena itu, siswa seharusnya di berikan peran
yang lebih aktif lagi dalam berbagai kegiatan sekolah.
Mereka hendaknya di libatkan penuh dalam proses
pembelajaran, bukan saja sebagai peserta, tetapi juga
penggagas pelaksanaan kegiatan, sehingga guru dan siswa
sama-sama menjadi subjek. Artinya, siswa diharapkan

*® Syaiful Sagala, Konsep dan makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, hal.
140

" Mujami Qomar, Manajemen pendidikan islam, strategi baru pengelolaan
pendidikan islam, Jakarta : Erlangga, 2007, hal 145.

*8 3. Nasution, Kurikulul dan Pengajaran, Bandung: Bina Askara, 1989, hal. 102.
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2)

3)

berperan aktif, berinisiatif dan berkreasi dalam proses
pembelajaran di sekolah.
Manajemen Tenaga Kependidikan

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan,
dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya.
Oleh karena itu guru harus memiliki standar kualitas
pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri dan disiplin.

Sejak adanya kehidupan ini, sejak itu pla guru telah
melaksanakan pembelajaran, dan memang hal tersebut
merupakan tugas dan tanggung jawabnya yang pertama dan
utama. Guru membantu peserta didik yang sedang
berkembang untuk mempelajari sesuatu yang belum di
ketahuinya, membentuk kompetensi dan memahami materi
standar yang di pelajari.*®

Perkembangan teknologi mengubah peran guru dari
pengajar yang bertugas menyampaikan materi pembelajaran
menjadi fasilitator yang bertugas memberikan kemudahan
belajar. Di samping itu, peserta didik dapat belajar dari
berbagai sumber seperti radio, televise, film pembelajaran,
bahkan program internet atau electronic learning (e-
learning). Derasnya arus informasi serta cepatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah
memunculkan pertanyaan terhadap tugas utama guru yag
disebut “mengajar”’ masih perlukah guru mengajar di kelas
seorang diri, menginformasikan, menjelaskan, dan
menerangkan.

Kegiatan peserta didik dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti motivasi, kematangan, hubungan peserta
didik dengan guru, kemamuan verbal, tingkat kebebasan,
rasa aman, dan keterampilan guru dalam komunikasi. Jika
faktor-faktor di atas dengan baik. Sehubungan dengan itu,
sebagai orang yang bertugas menjelaskan sesuatu, guru
harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi peserta
didik, dan berusaha lebih terampil dalm memecahkan
masalah.

Manajemen kurikulum

Dalam proses pembelajaran, komponen manajemen

kurikulum sebagai program studi diartikan sebagai upaya

* E. Mulyasa, menjadi guru professional menciptakan pembelajaran kreatif dan

menyenangkan, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007, cet VI, hal 38.
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pengelolaan seperangkat mata pelajaran yang harus di
kuasai oleh guru dan mampu di pelajari oleh peserta didik
di sekolah atau di instansi pendidikan lainnya.

Mengingat bahwa fungsi kurikulum dalam proses
pembelajaran adalah sebagai alat untu mencapai tujuan
pendidikan, maka hal ini berarti kurikulum memiliki
bagian-bagaian penting dan penunjang Yyang dapat
mendukung operasinya dengan baik. Bagian-bagian ini di
sebut komponen yang saling berkaitan, berinteraksi dalam
upaya mencapai tujuan.*

d. Fungsi Manajemen Pembelajaran.

Pengertian manajemen menurut T. Hani Handoko. Dalam
melaksanakan kegiatan produksi diperlukan manajemen yang
berguna untuk menerapkan keputusan-keputusan dalam upaya
mengatur dan mengkoordinasikan penggunaan sumber-sumber
daya dalam proses produksi untuk mencapai tujuan organisasi.
Pengertian manajemen menurut James AF Stoner, yang dialih
bahasakan oleh T. Hani Handoko yaitu: “manajemen adalah
suatu proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan
penggunaan sumber daya-sumber daya organisasi lainya agar
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.>

Fungsi manajemen banyak mancamnya dan selalu
berkembang maju, baik dalam bentuk penambahan
maupunpengurangn  sesuai dengan perkembangan teori
organisasi dari waktu ke waktu dan disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi pada waktu bersangkutan. Untuk
pembahasan konsep paling sederhana yang diajukan oleh
George R. Terry yang dikutip syafaruddin®® bahwa fungsi
manajemen meliputi empat buah fungsi yaitu: perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi.
Untuk mencapai tujuannya, organisasi memerlukan dukungan
manajemen dengan berbagai fungsinya yang disesuaikan
dengan kebutujan organisasi masing-masing. Beberapa fungsi
manajemen yaitu;

1) Perencanaan (Planning)

% H. Ramayulis, llmu pendidikan islam, Jakarta: kalam mulia, 2008, cet VI, hal 152

>L T, Hani Handoko, Manajemen, Yogyakarta: BPFE, 2004, edisi 2, hal. 5

*2 gyafaruddin, Manajemen Lembaga Pendidikan Islam, cet, I, Jakarta: Ciputat
Press, 2005, hal. 160.
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Perencanaan atau planning adalah kegiatan awal dalam
sebuah pekerjaan dalam bentuk memikirkan hal-hal yang
terkait dengan pekerjaan itu agar mendapatkan hasil yang
optimal. Planning is the first step to any course of action.™
Prencanaan merupakan penetapan segenap aktifitas dan
sumber daya dalam upaya pencapaian tujuan. Tujuan akhir
dari perencanaan adalah pencapaian tujuan.>*

Fungsi perencanaan antara lain menentukan tujuan atau
kerengka tindakan yang diperlukan untuk pencapaian
tujuan tertentu. Proses atau perencanaan dimulai dari
penetapan tujuan yang akan dicapai melalui analisis
kebutuhan serta dokumen vyang lengkap, kemudian
menetapkan langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
mencapai tujuan tersebut. Perencanaan menyangkut
penetapan tujuan dan memperkirakan cara pencapaian
tujuan tersebut.

Perencanaan pembelajaran adalah proses pengambilan
keputusan hasil berpikir rasional tentang sasaran tujuan
pembelajaran tertentu, yaitu perubahan tingkah prilaku serta
rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan sebagai upaya
pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala
potensi dan sumberdaya yang ada.

Perencanaan pembelajaran dibuat bukan hanya sebagai
pelengkap administrasi, namun disusun sebagai integral
dari proses pekerjaan professional, sehingga berfungsi
sebagai pedoman dalam pelaksanaan pembelajaran. Dengan
demikian,  penyusunan  perencanaan  pembelajaran
merupakan suatu keharusan karena didorong oleh
kebutuhan agar pelaksanaan pembelajaran terarah sesuai
dengan tujuan dan sasaran yang tercapai. Dan prencanaan
merupakan fungsi sentral dari administrasi pembelajaran
dan harus berorientasi ke masa depan. Perencanaan dapat
bermanfaat bagi guru sebagai kontrol terhadap diri sendiri
agar dapat memperbaiki cara pengajarannya dan berguna
sebagai pegangan bagi guru itu sendiri.>

2) Pengorganisasian (Organizing)

%% Didin Hafidhuddin, Hedri Tanjung, Shariah Principles on Management in

Practice, Jakarta: Gema Insani Press, 2006, hal. 87.

* Mujahid Ak, et, al, Perencanaan Madrasah Mandiri, Jakarta: Puslitbang

Pendidikan Agama dan Keagamaan, 2003, cet, 111, hal. 1.

* B. Suryo Subroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, Jakarta: Rineka Cipta,
1997, hal. 28.
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Fungsi pengorganisasian meliputi penentuan fungsi,
hubungan dan struktur. Fungsi berupa tugas-tugas yang
dibagi ke dalam fungsi garis staf, dan fungsional.
Hubungan terdiri atas tanggung jawab dan wewenang.
Sedangkan strukturnya dapat horisontal atau vertical.
Semuanya memperlancar alokasi sumberdaya dengan
kombinasi yang tepat untuk mengimplementasikan
rencana.”®
Pelaksanaan (Actuating)

Dari rangkaian proses manajemen pelaksanaan
(actuating) merupakan fungsi manajemen yang paling
utama. Dalam fungsi perencanaan dan pengorganisasian
lebih banyak hubungan dengan aspek-aspek abstrak proses
manajemen, sedangkan fungsi actuating justru lebih
menekankan pada kegiatan yang berhubungan langsung
dengan orang-orang dalam  organisasi.  Actuating
merupakan implementasi dari apa yang direncanakan dalam
fungsi planning dengan memanfaatkan persiapan yang
sudah dilakukan organizing.”’

Pelaksanaan (actuating) tidak lain merupakan upaya untuk
menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan
melalui berbagai pengarahan dan pemotivasian agar dapat
melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran,
tugas dan tanggung jawabnya.

Pengawasan (Controlling)

Fungsi pengawasan meliputi penentuan standar,
supervise, dan mengukur penampilan/ pelaksanaan terhadap
standard an memberikan keyakinan bahwa tujuan
organisasi tercapai. Pengawasan sangat erat kaitannya
dengan perencanaan, karena melalui pengawasan efektifitas
manajemen dapat diukur.”®
Dengan demikian pengawasn merupakan suatu kegiatan
yang berusaha untuk mengendalikan agar pelaksanaan
dapat berjalan sesuai dengan rencana dan memastikan
apakah tujuan organisasi tercapai. Apabila terjadi
penyimpangan dimana letak penyimpangan itu dan
bagaimana pula tindakan yang diperlukan untuk
mengatasinya.

* Nanang Fatah, Landasan Manajemen Pendidikan, Bandung: Remaja Rosdakarya,

2001, cet, 1V, hal. 2.

5" Wibowo,
%8 Wibowo,

Manajemen Perubahan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, hal. 13.
Manajemen Perubahan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2006, hal. 2
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Dari pengertian manajemen pembelajaran dan fungsi
manajemen pembelajaran dapat disimpulkan bahwa seseorang
guru dengan sengaja memperoses dan menciptakan suatu
lingkungan belajar didalam kelasnya dengan maksud untuk
mewujudkan pembelajaran yang sudah dirumuskan sebelumnya.

Unsur-Unsur Manajemen Pembelajaran.

Setiap prusahaan atau sebuah organisasi memiliki unsur-
unsur untuk membentuk sistem manajerial yang baik. Unsur-
unsur inilah yang disebut manajemen. Jika salah satu
diantaranya tidak sempurna atau tidak ada, maka akan berimbas
dengan berkurangnya upaya untuk mencapai tujuan organisasi
atau sistem pembelajaran. Dan pada umumnya unsur-unsur
manajemen, terdiri dari enam yang dikenal dengan the six MS,
yaitu Men, Money, Materials, Teachers, Methods, and
Students.>
1) Men atau Human (Manusia)

Dalam manajemen, faktor manusia adalah yang paling
menentukan. Manusia yang membuat tujuan dan manusia
pula yang melakukan proses untuk mencapai tujuan. Tanpa
adanya manusia maka tidak ada proses kerja, sebab pada
dasarnya manusia adalah makhluk kerja.

2) Money (Uang)

Uang adalah salah satu unsur yang tidak dapat
diabaikan. Uang merupakan alat tukar dan alat pengukur
nilai. Besar-kecilnya hasil kegiatan dapat diukur dari jumlah
uang yang beredar dalam prusahaan atau organisai. Oleh
karena itu uang merupakan alat yang penting untuk mencapai
tujuan karena segala sesuatu harus diperhitungkan secara
rasional.

3) Materials (Bahan)

Material terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan
jadi. Dalam sebuah organisasi untuk mencapai hasil yang
lebih baik, selain manusia yang ahli dalam bidangnya juga
harus dapat menggunakan bahan/materi-materi sebagai salah
satu sarana. Sebab materi manusia tidak dapat dipisahkan,
tanpa materi tidak akan tercapai hasil yang dikehendaki.

4) Teachers (Guru)

Guru memiliki peran sebagai salah satu unsur

pengelola pendidikan pada suatau lembaga pendidikan yang

% Winardi, Asas-Asas Manajemen, Bandung: Penerbit Alumni, 1983, hal. 16
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terlihat langsung dalam mentrasfer pengetahuan kepada
siswa nya, merumuskan tujuan pembelajaran secara optimal,
menentukan materi pembelajaran, menetapkan metode yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
pembelajaran, mengevaluasi hasil belajar, dan kemampuan
professional guru lainnya, agar proses belajar mengajar depat
berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Peran dan
fungsi guru berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan
disekolah.
5) Methods (Metode)

Dalam pelaksanaan pembelajaran diperlukan metode-
metode pembelajaran. Sauatu tatacara pembelajaran yang
baik akan mempelancar jalan sebuah pembelajaran. Sebuah
matode dapat dinyatakan sebagai penetapan cara pelaksanaan
kerja dengan memberikan berbagai  pertimbangan-
pertimbangan dari sasaran, fasilitas-fasilitas yang tersedia
dan penggunaan waktu, serta materi dan kegiatan
pembelajaran. Meskipun metode pembelajarannya baik,
sedangkan orang yang melaksanakannya tidak mengerti atau
tidak mempunyai pengalaman maka hasil tidak akan
memuaskan. Dengan demikian, peran utama dalam
manajemen tetap manusia itu sendiri.

6) Students (Siswa)

Siswa adalah organism yang unik yang berkembang
sesuai dengan tahap perkembangannya. Perkembangan anak
adalah perkembangan seluruh aspek keperibadianya, akan
tetapi perkembangan masing-masing anak pada setiap aspek
tidak selalu sama. Siswa adalah komponen masukan dalam
system pendidikan, yang selanjutnya diproses dalam proses
pendidikan, sehingga menjadi manusia yang berkualitas
sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.

Diantara seluruh unsur tersebut, Men adalah (manusia)
adalah unsur yang paling penting didalam proses manajemen,
sebab manajemen itu ada karena adanya dua orang atau lebih
yang bekerja sama dalam mencapai tujuan yang telah disepakati
bersama. Hal ini berarti manusia merumuskan tujuan, manusia
yang menyusun organisasi sebagai wadah pencapaian tujuan,
manusia pula yang bekerja untuk mencapai tujuan dan sekaligus
manusia pula yang mengendalikan serta menikmati hasil-hasil
yang dicapai.

Untuk menjamin keberhasilan sebuah usaha maka
manajemen haruslah dilaksanakan berdasarkan dalil-dalil umum
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manajemen atau yang lebih dikenal sebagai prinsip-prinsip
manajemen. Dari sekian banyak prinsip-prinsip manajemen
yang dapat diajarkan dan dipelajari oleh seorang calon manajer,
diantaranya yang terpenting adalah:

1) Prinsip pembagian kerja

2) Prinsip wewenang dan tanggung jawab

3) Prinsip tertib dan disiplin

4) Prinsip kesatuan komando dan semangat kesatuan

5) Prinsip keadilan dan kejujuran.”

Strategi Pembelajaran

Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a
plan,or series of activities desigened to achives a particular
educational goal. Strategi pembelajaran adalah perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didisain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Upaya
mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai optimal
disebut strategi. Strategi digunakan untuk merealisasikan
strategi yang telah ditetapkan. Secara umum, strategi diartikan
sebagai suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang atau
organisasi untuk sampai pada tujuan. Dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia, strategi adalah rencana yang cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus yang
diinginkan.®

Joni berpendapat bahwa: yang dimaksud strategi adalah
suatu prosedur yang digunakan untuk memberikan suasana yang
konduktif kepada siswa dalam rangka mencapai tujuan
pembelajaran.®®

Dengan demikian, strategi pembelajaran digunakan
beberapa strategi. Istilah lain yang juga memiliki kemiripan
dengan strategi adalah pendekatan (approach). Pendekatan
dapat diartikan titik tolak atau sudut pandang Kkita terhadap
proses pembelajaran. Strategi pembelajaran merupakan langkah
selanjutnya setelah proses pembelajaran desain pembelajaran
atau bagaimana cara menuju keproses pembelajaran. Proses
pembelajaran yang dimaksud adalah rangkaian eksternal bagi

% Susilo Maryoto, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: BPPFE, 1980,
hal. 21.
® Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi

Keempat, Jakarta Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 1340.

82 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, Bandung: Pustaka Setia, 2011, hal. 18.
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siswa yang dirancang untuk meningkatkan proses internal dalam

belajar.®®

Strategi diguanakan untuk memperoleh kesuksesan atau
keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam dunia pendidikan
strategi pembelajaran diartikan sebagai suatau perencanaan
yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Terdapat dua pengertian
penting yaitu:

1) Strategi pembelajaran merupakan rancangan tindakan
(rangkaian kegiatan) termasuk rancangan penggunaan
metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya atau
kekuatan dalam pembelajaran.

2) Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya,
arah dari semua keputusan penyususnan strategi adalah
pencapaian tujuan. Dengan demikian penyusunan langkah-
langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan
sumber belajar semua diarahkan dalam upaya mencapai
tujuan.®*

Miarso lebih rinci mengemukakan bahwa strategi
pembelajaran berupa pedoman umum dalam rangka kegiatan
untuk mencapai tujuan umum pembelajaran yang dijabarkan
dari teori belajar tertentu.®

Hamalik menyatakan strategi pembelajaran merupakan
keseluruhan prosedur yang ditempuh oleh siswa dan siswa yang
memungkinkan atau memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan kegiatan belajar dalam rangka mencapai tujuan
tertentu.®®

Indrawati menyatakan bahwa suatu pembelajaran pada
umumnya akan lebih efektif bila diselenggarakan melalui
strategi-strategi  pembelajaran  yang termasuk  rumpun
pemprosesan informasi.®’

Pembelajaran pada dasarnya adalah proses penambahan
informasi dan kemampuan baru. Ketika kita berfikir informasi
dan kemampuan apa yang harus dimiliki oleh siswa, maka pada

8 William J. Rothwell dan Kananas. Strategi Human Resources Planing and
Managemen. New York: Prentice Hall, 1992, hal. 175.

8 syafurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran, Jakarta: PT.
Indeks, 2013, hal. 63.

® Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan, Pustekom-Diknas
2004, hal. 114

% Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, Jakarta: Bumi Askara, 2001, hal. 5

%7 Rata Willis Dahar, Teori-teori Belajar, Jakarta: Erlangga, 1989, hal. 24.
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saat itu juga kita semestinya berfikir strategis apa yang harus
dilakukan agar semua itu dapat tercapai secara efektif dan
efesien. Ini sangat penting untuk dipahami, sebab apa yang
harus dicapai akan menentukan bagaimana cara mencapainya.
Oleh karena itu, sebelum menentukan strategi pembelajaran
yang dapat digunakan, ada beberapa pertimbangan yang harus
diperhatikan. Dalam mengembangkan dan mengajarkan
strategi-strategi belajar kepada siswa merupakan tugas seorang
guru untuk membentuk siswa menjadi pembelajar yang mandiri.
Strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru akan
tergantung kepada pendekatan yang digunakan, sedangkan
bagaimana menjalankan metode pembelajaran guru dapat
menentukan teknik yang dianggapnya relevan dengan metode,
dan penggunaan teknik yang mungkin berbeda antara guru yang
satu dengan guru yang lain. Akan tetapi pada prinsipnya
penggunaan metode yang tepat dengan materi yang diajarkan
akan memotivasi siswa belajar lebih giat.®®

Perencanaaan Pembelajaran

Perencanaan berasal dari kata rencana yang mengandung
arti; rancangan, konsep, cerita, acara, atau program.
Sehubungan dengan itu secara sederhana perencanaan dapat
diartikan sebagai proses menyusun suatu acara, rencana, atau
program dengan cara-cara yang secara akademis dapat
dipertanggungjawabkan agar secara efektif dan efesien.
Perencanaan merupakan kegiatan integral dari pengajarn yang
efektif, efektifitas pengajaran akibat diadakanya perencanaan
akan nampak lebih jelas manakala guru ingin menerapkan
model-model atau materi pembelajaran yang tidak pernah
diterapkan seblumnya atau pada saat dihadapkan dengan
lingkungan pembelajaran yang serba terbatas.*

Pembelajaran yang akan direncanakan memerlukan
berbagai teori untuk merancangnya agar rencana pembelajaran
yang disusun benar-benar dapat memenuhi herapan dan tujuan
pembelajaran. Untuk itu Degeng dan Reigeluth berpendapat
bahwa: pembelajaran adalah suatu disiplin ilmu menaruh
perhatian pada perbaikan kualitas pembelajaran dengan
menggunakan teori pembelajaran  deskriptif, sedangkan

%8 syafurahman dan Tri Ujiati, Manajemen dalam Pembelajaran, Jakarta: PT.

Indeks, 2013, hal. 65.

% Dini Rosdiani, Perencanaan Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani dan

Kesehatan, Bandung: Alfabeta, 2014, hal. 25.



39

rencangan pembelajaran mendekati tujuan 7yang sama dengan
berpijak pada teori pembelajaran preskriptif.”

Dalam proses manajemen, yang menjadi titik awalnya
adalah perencanaan. Jadi perencanaan sebagai awal Kita
melakukan proses manajemen sebelum kita melakukan
pengorganisasian, pengarahan dan pengontrolan. Menurut
George R. Terry perencanaan adalah: “Planning is the selecting
and relating of fact and making and using of assumption
regarding the future in the visualization and formulating of
proposed activities belived neceary desired result”.

Perencanaan pembelajaran meliputi silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang membuat identitas mata
pelajaran, Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD),
Indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi
ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, penilaian hasil
belajar dan sumber belajar.”* Kedudukan perencanaan dalam
proses pengajaran memegang peran yang penting. Hougt
mendefinisikan mengajar adalah proses penataan manusia,
materi, dan sumber-sumber untuk keperluan kelancaran proses
belajar.

Perlunya  perencanaan  pembelajaran  sebagaimana
disebutkan dimaksudkan agar dapat dicapai perbaikan
pembelajaran yaitu:

1) Untuk memperbaiki kualitas pembelajaran perlu diawali
dengan perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dengan
adanya desain pembelajaran.

2) Untuk merancang suatu pembelajaran perlu menggunakan
pendekatan sistem.

3) Perencanaan desain pembelajaran diacukan pada bagaimana
seseorang belajar.

4) Untuk merencanakan suatu desain pembelajaran diacukan
pada siswa secara perorangan.

5) Pemebelajaran dilakukan akan bermuara pada ketercapaian
tujuan pembelajaran, dalam hal ini aka nada tujuan
langsung pembelajaran, dan tujuan pengiring dari
pembelajaran.

6) Sasaran akhir dari perencanaan desain pembelajaran adalah
mudahnya siswa untuk belajar.

" Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, cet. 111, Jakarta: Bumi Askara,
2008, hal. 3.

™ Dini Rosdiani, Perencanaan Pembelajaran Dalam Pendidikan Jasmani dan
Kesehatan, Bandung: Alfabeta, 2014, hal. 3-4.
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7) Perencanaan pembelajaran harus melibatkan semua variable
pembelajaran.

8) Inti dari sesain pembelajaran yang dibuat adalah
penenatapan metode pembelajaran yang optimal untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

h. Pelaksanaan Pembelajaran

Pembelajaran, merupakan suatu proses yang terdiri dari
kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang
harus dilakukan oleh siswa, mengajar berorientasi pada apa
yang harus dilakukan oleh guru sebagai peberi pelajaran. Kedua
aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi satu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa,
serta antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang
berlangsung. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses
komunikasi antara siswa dengan guru dan antar siswa dalam
rangka perubahan sikap. Karena itu baik konseptual maupun
oprasional konsep-konsep komunikasi dan perubahan sikap
akan selalu melekat pada pembelajaran.”® Dalam proses
pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi
pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran
akan mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan
efektif.

Menurut Wragg, pembelajaran yang efektif adalah
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari suatu
yang bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan
bagaimana hidup serasi dengan sesama, atau suatu hasil belajar
yang diinginkan. Pelaksanaan proses pembelajaran adalah
sebagai berikut:

1) Mengajar harus berdasarkan pengalaman yang sudah
dimiliki siswa. Apa yang telah dipelajari merupakan dasar
dalam mempelajari bahan yang akan diajarkan.

2) Pengetahuan dan keterampilan yang diajarkan harus
bersifat praktis. Bahan pelajaran yang bersifat praktis
berhubungan dengan situasi kehidupan. Hal ini dapat
menarik minat, sekaligus dapat memotivasi belajar.

3) Mengajar harus memperhatikan perbedaan individual setiap
siswa. Adaperbedaan individual dalah kesanggupan belajar.

> Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, cet. Ill, Jakarta: Bumi Askara,
2008, hal 3-4.
" Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Multi

Pressindo, 2012, hal. 11.



41

Setiap individu mempunyai kemampuan pontensial seperti
bakat dan inteligensi yang berbeda antara satu dengan yang
lainnya. Apa yang dipelajari seseorang secara cepat,
mungkin tidak dapat dilakukan oleh yang yang lain dengan
cara yang sama.

4) Kesiapan dalam belajar sangat penting dijadikan landasan
dalam mengajar. Kesiapan adalah kapasitas baik barsifat
fisik maupun mental untuk melakukan sesuatu.

5) Tujuan pengajaran harus diketahui siswa. Tujuan
pengajaran merupakan rumusan tentang perubahan
perilakuk apa yang diperoleh setelah peroses belajar
mengajar. Apabila tujuan pengajaran diketehui, siswa
mempunyai motivasi untuk belajar. Agar tujuan mudah
dijetehui, harus dirumuskan secara khusus.

6) Mengahar harus mengikuti prinsip psikologis tentang
belajar. Para ahli psikologi merumuskan prinsip, bahwa
belajar itu harus bertahap dan meningkat.

7) Dengan menggunakan prinsip induksi kepada dedukasi atau
sebaliknya.

8) Sering menggunakan reinforcement.”

i. Evaluasi Pembelajaran

Ada tiga istilah yang digunakan tentang evaluasi program yaitu
“evaluasi” (evaluation), “pengukuran” (measurement), dan
“penilaian” (assessment). Evaluasi berasal dari kata evaluation
(bahasa Inggris). Kata tersebut diserap ke dalam
perbendaharaan istilah bahasa Indonesia dengan tujuan
mempertahankan kata aslinya dengan sedikit penyesuaian lafal
Indonesia menjadi “evaluasi”.”

Pengertian evaluasi pembelajaran adalah proses untuk
menentukan niali pembelajaran yang dilaksanakan melalui
kegiatan pengukuran dan penilaian pembelajaran. Pengukuran
yang disini adalah proses membandingkan tingkat keberhasilan
pembelajaran dengan ukuran keberhasilan pembelajaran yang
telah ditentukan secara kuantitatif, sedangkan penilaian adalah

* Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran, cet. Ill, Jakarta: Bumi Askara,
2008, hal 7-8.

™ Suharsimi  Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evluasi Program
Pendidikan, cet 11, Jakarta: PT. Bumi Askara, 2008, hal. 1.
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proses pembuatan keputusan nilai keberhasilan pembelajaran
secara kualitatif.”

Evaluasi pembelajaran diartikan sebagai penentuan
kesesuaian antara keterampilan siswa dengan tujuan
pembelajaran. Dalam hal ini yang dievaluasi adalah
karakteristik siswa dengan menggunakan suatu tolak ukur
tertentu. Karakteristik tersebut dalam ruang lingkup kegiatan
belajar mengajar adalah keterampilan siswa dalam bidang
kognitif (pengetahuan dan intelektual), afektif (sikap, minat, dan
motivasi), dan psikomotor (keterampilan gerak dan tindakan).
Tampilan tersebut dapat dievaluasi secara lisan, tertulis, ataupun
perbuatan. Dengan demikian, mengevaluasi disini adalah
menentukan keterampilan siswa telah sesuai dengan tujuan
instruksional yang telah dirumuskan atau belum.”’

Dalam bidang pendidikan, evaluasi pembelajaran
merupakan salah-satu aktivitas pendidikan, sebagai seorang
pendidik, proses evaluasi pembelajaran berguna untuk
pengambilan keputusan khususnya dan dunia pendidikan pada
umumnya. Setiap perbuatan dan tindakan dalam mengevaluasi
pembelajaran selalu menghendaki hasil. Guru selalu berharap
bahwa hasil yang diperoleh lebih baik dan memuaskan dari hasil
yang diperoleh sebelumnya. Oleh karena itu, untuk menentukan
dan  membandingkan  hasilnya  diperlukan  evaluasi
pembelajaran.”

Suchman dalam Anderson memandang evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa
kegiatan yang direncanakan untuk mendukung tercapainya
tujuan. Devinisi lain dikemukakan olen Worthen dan Sandres
dalam Anderson. Dua ahli tersebut mengatakan bahwa evaluasi
adalah kegiatan mencari sesuatu yang berharga tentang sesuatu;
dalam mencari sesuatu tersebut, juga termasuk mencari
informasi yang bermanfaat dalam menilai keberadaan suatu
program, produksi, prosedur, serta alternative strate%i yang
diajukan untuk mencapai tujuan yang sudah ditentukan.’

"® Elis Ratna Wulan dan rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: CV. Pustaka

Setia, 2015, hal. 21.

" Elis Ratna Wulan dan rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: CV. Pustaka

Setia, 2015, hal.21

"8 Elis Ratna Wulan dan rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: CV. Pustaka

Setia, 2015, hal. 13-14.

% Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evluasi Program

Pendidikan, cet 11, Jakarta: PT. Bumi Askara, 2008, hal. 1-2.
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Pengertian evaluasi menurut Djaali dan Muljono, yang
mengutip dari beberapa ahli, mengatakan bahwa. Evaluasi yang
dalam bahasa inggris dikenal dengan istilah evaluation adalah
suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat
keputusan, sampai sejauh mana tujuan atau program yang telah
tercapai. Gronlund berpendapat yang sama juga dikemukakan
oleh Wrightstone, dkk. Yang mengemukakan bahwa evaluasi
pendidikan adalah penafsiran terhadap pertumbuhan dan
kemajuan siswa kea rah tujuan atau nilai-nilai yang tealah
ditetapkan dalam kurikulum. Selanjutnya dikatakan oleh Djaali
bahwa evaluasi dapat juga diartikan sebagai proses menilai
sesuatu sebagai berdasarkan kriteria atau tujuan yang telah
ditetapkan yang selanjutnya diikuti dengan pengambilan
keputusan atas objek yang dievaluasi.®°

Dalam hubungannya dengan kegiatan pembelajaran,
Gronlund, merumuskan pengertian evaluasi sebagai suatu
proses sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan
tentang ketercapaian tujuan pembelejaran.®

Evaluasi merupakan kegiatan pengumpulan kenyataan
mengenai proses pembelajaran secara sistematis untuk
menetapkan apakah terjadi perubahan terhadap siswa dan sejauh
apakah perubahan tersebut mempengaruhi kehidupan siswa.
Blomm dan Stufflebeam mengatakan, bahwa evaluasi adalah
proses menggambarkan, memperoleh, dan menyajikan
informasi yang berguna untuk menilai alternative keputusan.
Evaluasi sendiri memiliki beberapa prinsip dasar, yaitu:

1) Evaluasi bertujuan membantu pemerintah dalam mencapai
tujuan pembelajaran.

2) Evaluasi adalah seni, tidak ada evaluasi yang sempurna,
meski dilakukan dengan metode yang berbeda.

3) Pelaku evaluasi atau evaluator tidak diberikan jawaban atas
suatu pertanyaan tertentu. Evaluator tidak berwenang untuk
memberikan  rekomendasi terhadap keberlangsungan
sebuah program. Evaluator hanya membantu memberikan
alternative.

4) Penelitian evaluasi adalah tanggung jawab tim bukan
perorangan.

8 Amos Neloka dan Grace Amalia A. Neloka. Landasan Pendidikan Dasar
Pengenalan Diri Sendiri Menuju Perubahan Hidup. Depok: PT. Karisma Putra Utama
20017, hal.138.

8 Elis Ratna Wulan dan rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2015, hal. 20.
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5) Evaluator tidak terikat pada satu sekolah demikian pula
sebaliknya.

6) Evaluasi adalah proses, jika diperlukan revisi maka
lakukanlah revisi.

7) Evaluasi memerlukan data yang akurat dan cukup, hingga
perlu pengalaman untuk pendalaman metode penggalian
informasi.

8) Evaluasi akan mantap apabila dilakukan dengan instrument
dan teknik yang valid.

9) Evaluator hendaknya mampu membedakan yang dimaksud
dengan evaluasi formatif, evaluasi sumatif, dan evaluasi
program.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untung mengetahui
hasil yang telah dicapai oleh pendidik dalam proses
pembelajaran adalah melalui evaluasi. Evaluasi yang dilakukan
oleh pendidik dapat berupa evaluasi hasil belajar dan evaluasi
pembelajaran. Ketika proses pembelajaran dipandang sebagai
proses perubahan tingkah laku siswa, peran evaluasi dan
penilaian dalam proses pembelajaran menjadi sangat penting.
Penilaian dalam proses pembelajaran merupakan proses untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan mengintrerprestasi informasi
untuk mengetahui tingkat pencapaian tujuan pembelajaran.®?

Diadakan evaluasi untuk memperoleh tujuan pembelajaran
yang baik. Kegiatan belajar mengajar tanpa evaluasi akan terasa
kurang lengkap karena guru tidak mampu menilai dan
memantau materi yang diajarkan bisa di serap oleh siswa atau
tidak. Guru tidak mampu melakukan intropeksi diri tanpa
adanya proses evaluasi pembelajaran. Evaluasi dalam hal ini
merupakan aktivitas tidak terpisahkan dari kegiatan belajar
mengajar.®®

Tertulis dalam Pasal 58 Ayat (1) UU RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas yang menyatakan bahwa evaluasi hasil belajar
peserta didik dilakukan oleh pendidik untuk memantau proses,
kemajuan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan. Konsekuensinya, guru yang baik tentu tidak
hanya mampu melakukan proses belajar mengajar yang baik,
tetapi juga harus memiliki kemampuan teknik mengevaluasi
peserta didik secara baik pula. Bagaimana mungkin guru

8 Elis Ratna Wulan dan rusdiana, Evaluasi Pembelajaran, Bandung: CV. Pustaka

Setia, 2015, hal. 19.

8 Nanda Pramana Atmaja, Evaluasi Belajar Mengajar, Yogyakarta: Diva Press,
2016, hal. 22.
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mampu melakukan proses belajar mengajar dengan baik tanpa
mengetahui kapasitas pengetahuan yang dimiliki siswa serta
latar belakang keluarga dan lingkungan masyarakat siswa.
Semua data itu bisa diperoleh melalui proses evaluasi yang baik.
Jadi, kegiatan belajar mengajar dan evaluasi adalah aktivitas
padu yang tidak dapat dipisahkan.®*

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa evaluasi dalam
pembelajaran adalah proses atau kegiatan untuk mengukur dan
menilai kemampuan siswa dalam pembelajaran, seperti
pengetahuan, sikap, dan keterampilan untuk membuat
keputusan tentang setatus kemampuan siswa tersebut.

3. Gaya Belajar
a. Hakikat Gaya Belajar

Gaya belajar terdiri dari kata gaya dan belajar. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, gaya adalah tingkah laku, gerak
gerik dan sikap.® Sedangkan belajar adalah berusaha
memperoleh kepandaian atau menuntut ilmu.®® Charles E.
Skinner, dalam bukunya Educational Pstchology menjelaskan
pengertian belajar yakni Learning is a process of progressive
behavior adaption.’” Belajar adalah proses adaptasi atau
penyesuaian tingkah laku yang berlangsung secara peogresif.
Sedangkan menurut Slamento, belajar adalah suatu proses usaha
yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya.®®

Belajar atau menuntut ilmu dalam Islam merupakan suatu
kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana firman Allah dalam
Al-Qur’an surat At-Taubah/9: 122 :

8 Nanda Pramana Atmaja, Evaluasi Belajar Mengajar, Yogyakarta: Diva Press,
2016, hal. 22-23.

& Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 422.

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2008, hal. 23.

87 Charles E, Skinner, Education Psychology, New York: Prentice-hall, 1958, hal
199.

8 Slamento, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, Jakarta: Rineka
Cipta, 2005, hal. 2.



46

13 S a0 W3 Bl 1y 50301 ZE Ly e

Py
-

|).a.>-J |J‘ »@.4).9 ‘)J"\""JJ U""'\]‘ Lg ‘).G_D.D:J 4.9.:Ua W

\_))ﬂﬁ»e-w )

“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan
perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya
mereka itu dapat menjaga dirinya . (At-Taubah/9: 122).

Dari ayat tersebut menunjukan bukti bahwa Islam menuntut
agar umatnya berilmu, sedangkan sebagai alat untuk
memperoleh ilmu adalah dengan belajar. Ajaran Islam
menganjurkan agar manusia menggunakan potensi-potensi,
seperti akal, indra penglihatan, dan pendengaran, untuk
melakukan kegiatan belajar. Sebagai alat belajar, akal
merupakan potensi kejiwaan manusia berupa sistem psikis yang
kompleks untuk menyerap, mengolah, menyimpan, dan
memproduksi  kembali item-item informasi dan ilmu
pengetahuan, selanjutnya, mata dan telinga merupakan alat fisik
yang berguna untuk menerima informasi visual dan informasi
verbal %

Setiap individu memiliki kekhasan sejak lahir dan
diperkaya melalui pengalaman hidup. Yang pasti semua orang
belajar melalui alat indrawi, baik penglihatan, pendengaran, dan
kinestetik (sentuhan/ gerakan). Setiap orang memiliki kekuatan
belajar atau gaya belajar yang dimiliki maka akan semakin
mudah dan lebih percaya diri dalam menguasai keterampilan
dan konsep-konsep dalam kehidupan.

Gaya belajar menurut Keefe yang dikutip dari Sri Rumini
adalah suatu karakteristik kognitif, afaktif dan perilaku
psikomotorik, sebagai indikator yang bertindak relative stabil
untuk pembelajar merasa saling berhubungan dan beraksi
terhadap lingkungan belajar. Gaya belajar merupakan cara yang
bersifat individu untuk memperoleh dan menyerap informasi
dari lingkungannya, termasuk lingkungan belajar. Definisi lain

8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2006, hal. 54.
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dikemukakan oleh Kolb yang menyatakan bahwa gaya belajar
merupakan metode yang dimiliki individu untuk mendapatkan
informasi, yang pada prinsipnya gaya belajar merupakan bagian
integral dalam siklus belajar aktif. Gaya belajar adalah cara-cara
yang lebih kita sukai dalam melakukan kegiatan berpikir,
memperoses dang mengerti suatu informasi.*

Sedangkan menurut Nasution yang dinamakan gaya belajar
adalah cara konsisten yang dilakukan oleh seorang murid dalam
menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir
dan memecahkan masalah.®* Tidak semua siswa mempunyai
gaya belajar yang sama, sekalipun bila mereka bersekolah
disekolah atau bahkan duduk dikelas yang sama.

Pengetahuan tentang gaya belajar siswa sangat penting
untuk diketehui oleh guru, orang tua, dan siswa itu sendiri,
karena pengetahuan tentang gaya belajar ini dapat digunakan
untuk membantu memaksimalkan proses pembelajaran agar
hasil pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang
diharapkan.®?

Gaya belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
cara yang digunakan oleh siswa dalam menyerap informasi atau
materi pelajaran berdasarkan pendekatan preferensi sensori.
Yaitu gaya belajar yang dilakukan dengan cara memasukan
informasi kedalam otak melalui modalitas indra yang dimiliki.
Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan kinerja dalam
pekerjaan, disekolah, dan dalam situasi-situasi antar pribadi
siswa. Gaya belajar siswa adalah kombinasi dari bagai mana ia
menyerap, dan kemudian mengatur serta mengolah informasi.

Menurut Bobbi De Porter ia mengatajan bahwa gaya belajar
ada tiga macam, yaitu visual, auditorial, dan kinestetik.*®

b. Gaya Belajar Visual
Visual learning adalah gaya belajar dengan cara melihat
sehingga mata memegang peranan penting. Gaya belajar visual
dilakukan seseorang untuk memperoleh informasi seperti

® M. Nur Ghufron dan Rini Risnawati, S, Gaya Belajar Kajian Teoretik,
Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 2013, hal. 10-11.

°' Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, Jakarta: PT.
Bumi Askara, 2009, hal. 94.

% Adi W. Gunawan, Genius Learning Strategy, Petunjuk Praktis untuk Bermain
untuk Membuka Pikiran Anak-anak Anda, terj. Rahmi Astuti, Bandung: Kaifa, 2002, hal.
146.

% Bobbi De Porter dan Mike Hernacki, Quantum Learning, Membiasakan Belajar
Nyaman dan Meyenangka, Bandung: Kaifa, 2010, hal. 110-112
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melihat gambar, diagram, peta, poster, grafik, dan sebagainya.
Bisa juga dengan melihat data teks seperti tulisan dan huruf.
Setiap orang yang memiliki gaya belajar visual memiliki
kebutuhan yang tinggi untuk melihat dan menangkap informasi
secara visual sebelum mereka memahaminya. Mereka lebih
mudah menangkap lewat materi bergambar. Selain itu, mereka
memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna dan pemahaman
yang cukup terhadap artistik. Dalam hal ini tekhnik visualisasi
melatih otak untuk bisa memvisualisasi sesuatu hal, muali dari
mendeskripsikan sesuatu hal, mulai dari mendeskripsikan suatu
pandangan, benda (baik benda nyata maupun imajinasi),
sehingga akhirnya mendapatkan yang diinginkan.®* Ciri-ciri
gaya belajar visual adalah sebagai berikut:

1) Lebih mudah mengingat dengan cara melihat

Seseorang yang memiliki gaya belajar visual, menitik
beratkan ketajaman ketajaman penglihatan. Artinya, bukti-
bukti konkret harus diperlihatkan terlebih dahulu agar
mereka mudah untuk memahaminya. Seseorang anak yang
mempunyai gaya belajar visual akan lebih mufah
mengingat dengan cara melihat, misalnya membaca buku,
melihat deonstrasi yang dilakukan guru, melihat contoh-
contoh yang tersebar dialam atau fenomena alam dengan
cara observasi, bisa juga dengan melihat pembelajaran yang
disajikan melalui TV atau video kaset.*®

Mereka akan merasa kesulitan jika harus mengingat
materi yang tidak disertai dengan warna, gambar, desain,
kaligrafi tertentu, atau bentuk-bentuk yang artistic, saat
mereka melihat guru, gambar, grafik, atau alat bantu visual
lainnya. Sense belajar mereka akan terbuka dan apapun
yang sedang dibahas akan terserap, semua yang diberikan
dengan stimulasi visual akan tertangkap dean dapat diingat
dengan lebih baik terjadi kontak mata dengan guru atau
pengajar daripada harusmendengarkan saja, namun para
pengajar perlu juga memberikan alat bantu visual pada
mereka agar materi pelajaran tersebut tidak mudah
dilupakan.

2) Lebih suka membaca dari pada dibacakan

17

% Nini Subini, Rahasia Gaya Belajar Orang Besar, Jogjakarta: Javalitera, 2001, hal.

% Hariyanto dan Suyono, Belajar dan Pembelajaran, Bandung: Remaja Rosdakarya,
2012, hal. 149.
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Selain dengan menggunakan alat bantu visual, untuk
mempercepat proses belajar bagi anak yang mempunyai
gaya belajar visual dapat dilakukan dengan cara membaca
dan melihat materi visual dalam bentuk bahasa, surat, kata-
kata, dan angka. Maka dapat belajar dari media cetak seprti
buku, majalah, jurnal, Koran, buku pedoman, poster, dan
sebagainya. Seseorang dengan gaya belajar visual harus
mengingat detail kata adan angka yang mereka baca.
Karena kegiatan membaca dilakukan secara visual, maka
tipe ini merasa mudan dan nyaman jika harus belajar
dengan membaca. Jika mereka harus mengingat apa yang
mereka pelajari, maka mereka akan lebih mudah mengingat
dengan cara mambaca dari apa yang tertulis dibuku
daripada dibacakan oleh orang lain.”

3) Rapi dan teratur

Seseorang dengan gaya belajar visual, mereka
berfikir dengan cara bertahap, detail perdetail dan
menyimpan data secara sistematis, urut secara numerical
atau kronologis. Karena mereka sangat terorganisir, maka
mereka biasanya akan mengatur materi data secara teratur.
Mereka menyukai keterampilan dan juga keindahan.
Mereka biasanya mempunyai catatan pelajaran yang rapi.
Selain itu mereka juga tidak menyukai tempat yang
berantakan karena dapat mengganggu proses belajar
mereka.

4) Biasanya tidak terganggu oleh keributan

Seseorang yang memiliki gaya belajar visual ini dapat
belajar baik diiringi dengan music maupun tidak.
Kebisingan dan suara disekitarnya tidak akan mampu
menggoyahkan konsentrasi mereka karena mereka lebih
terfokus pada apa yang mereka lihat daripada apa yang
mereka dengar. Jika tipe visual ini sedang berfikir, mereka
akan melihat kearah langit-langit, pandangan ke kanan dan
Kiri, karena otak mereka merespon data dengan melihat
setiap kata atau symbol. Memang semua orang akan
melakukan hal yang sama bila sedang melihat gambar atau
symbol, tapi tipe visual ini melakukan lebih sering
dibandingkan dengan orang lain.%’

5) Mempunyai masalah untuk mengigat informasi verbal

% Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 106-109.
%" Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 106-109.
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C.

Walupun seseorang yang memiliki gaya belajar
visual memiliki kepekaan yang kuat terhadap warna dan
juga mempunyai pemahaman yang cukup trhadap artistik,
mereka memiliki kendala untuk berdialog secara langsung
karena terlalu reaktif terhadap suara, sehingga sulit
mengikuti anjuran secara lisan dan sering salah
menginterpretasikan kata atau ucapan. Banyak daripada
orang visual yang kurang peka terhadap respns intruksi
verbal dan akan mudah lupa dengan apa yang disampaikan
orang lain sampai mereka diberikan intruksi secara viual
yang disertai dengan tulisan, gambar, diagram ataupun
bagan.*®

Gaya Belajar Auditori (auditory learning)

Gaya belajar ini biasanya disebut juga sebagai gaya belajar
pendengar. Orang-orang yang memiliki gaya belajar pendengar
mengandalkan proses belajarnya melalui pendengaran (telinga).
Mereka memperhatikan sangat baik pada hal-hal yang didengar.
Mereka juga mengigat sesuatu dengan cara “melihat” dari yang
tersimpan ditelinganya. Pada umumnya, seorang anak yang
memiliki gaya belajar auditori ini senang mendengarkan
ceramah, diskusi, serta diradio, dan juga kaset pelajaran.
Mereka senang belajar dengan cara mendengarkan dan
berinteraksi dengan orang lain.*Ciri-ciri gaya belajar auditori
yaitu sebagai berikut:

1) Lebih mudah mengingat dengan cara mendengarkan dari
pada melihat.

Seseorang yang memiliki gaya belajar auditori
belajar dan lebih mudah mengingat informasi dengan cara
mendengarkan setiap penjelasan yang diberikan baik
berupa kalimat taupun angka-angka. Mereka menyerap
makna komunikasi verbal dengan cepat tanpa harus
menuangkannya dalam bentuk gambar. Mereka lebih
senang mendengarkan daripada membaca. Jika akan
menghadapi  ujian akan lebih baik bila mereka
mendengarkan orang lain, membaca bahan materi atau
menulisnya sendiri kemudian membacanya dengan suara
keras atau merekamnya dan memutarnya kembali."®

%® Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 114-115.
% Robert Steinbach, Succesfull Lifelong Learning, ter. Kumala Insiwi Suryo. Jakarta:

Victory Jaya Abadi, 2002, hal. 29.

1% Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 126-127.
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2) Mudah terganggu oleh keributan.

Orang-orang dengan gaya belajar auditori, biasanya
mereka sangat peka pada gangguan auditori, jika mereka
sedang mendengarkan penjelasan guru mereka akan merasa
terganggu bila ada suara-suara di sekitarnya, kebisingan
dapat menganggu konsentrasi belajar mereka. Karena
mereka tidak bisa, mengabaikan suara-suara itu layaknya
tipe visual, maka mereka memperogram diri agar hanya
menden%arkan suara guru atau dosen atau pikiran mereka
sendiri.®*

3) Suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu secara
panjang lebar.

Seseorang yang memiliki gaya belajar auditori dalam
kesehariannya mereka selalu memerlukan stimuli auditori
secara terus-menerus. Mereka tidak akan betah dengan
kesunyian. Jika keadaan terlalu sunyi, mereka merasa tidak
nyaman dan akan berusaha memecahkan kesunyian dengan
bersenandung, menyanyi, berbisik, berbicara Kkeras,
mendengarkan radio, atau menelepon orang lain. Mereka
juga suka membuka percakapan dan mendiskusikan segala
sesuatu secara penjang lebar. Bahkan mungkin juga
menanyakan berbagai hal dan mengajak bicara orang-orang
di sekelilingnya.'%?

Karena orang-orang auditori ini senang berinteraksi
dengan orang lain, para siswa disekolah dapat memperoses
cepat belajar mereka dengan cara mendengarkan penjelasan
lisan, berbicara, atau berdiskusi. Untuk mengingat pelajaran
ketika akan menghadapi tes atau ujian, mereka perlu
mendengar ulang  materi  pelajaran  yang ada,
mendiskusiakan, membacanya kembali, atau merekam
suara mereka ketika membaca materi kemudian
mengulang-ngulang beberapa kali.

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan.

Hal-hal yang dilakukan oleh seseorang yang
memiliki gaya belajar auditori untuk mempercepat proses
belajarnya yaitu harus membaca sepintas terlebih dahulu.
Mereka perlu membayangkan teks yang ada seperti sebuah
filem dengan disertai efek suara, aksen dan nada suara,
perasaan, dan music untuk membuat materi lebih hidup.

101 Robert Steinbach, Succesfull Lifelong Learning, ter. Kumala Insiwi Suryo. Jakarta:
Victory Jaya Abadi, 2002, hal. 30
102 Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 123-124.
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Dengan kosakat yang menggambarkan suara yang indah.
Mereka biasanya bisa lebih memahami bacaan dengan
suara keras. Mereka juga suka menggerakan bibir dan
mengucapkan tulisan dibuku ketika sedang membaca. Hal
itu dilakukan agar mereka lebih memahami daripada hanya
sekedar dibaca di dalam hati.
5) Menyukai musik atau sesuatu yang bernada dan berirama.
Seseorang dengan gaya belajar auditori sangat
menyukai musik, suara-suara, irama, nada suara, dan
memiliki kemampuan sensor kata yang sangat kuat. Mereka
sangat peka pada suara yang mungkin bagi orang lain tidak
berarti sama sekali. Mereka senag pada suara-suara indah,
melodi yang manis, dan suara yang menyenagkan hati.
Biasa nya mereka merasa terganggu dengan suara nyaring
seperti suara sirene, ketukan palu, atau kebisingan. Mereka
bisa mengingat materi pelajaran dengan filem, efek suara,
music imajiner, dan dialog-dialog. Teknik asosiasi
semacam ini membantu tipe audiotori dalam mempelajari
subjek-subjek abstrak seperti struktur bahasa, gengejaan,
osakata, bahasa asing atau aljabar dan lain-lain.*

d. Gaya Belajar Kinestetik

Gaya belajar ini biasanya disebut juga sebagai gaya belajar
penggerak. Hal ini disebabkan karena anak-anak dengan gaya
belajar ini senantiasa menggunakan dan memanfaatkan anggota
gerak tubuhnya dalam memproses pembelajaran atau dalam
usaha memahami sesuatu.’™ Bagi pembelajar kinestetik,
kadang-kadang membaca dan mendengarkan merupakan
kegiatan yang membosankan. Intruksi-intruksi yang diberikan
secara tertulis maupun lisan seringkali mudah dilupakan.
Mereka memiliki kecenderungan lebih memahami tugas-
tugasnya bila mereka mencobanya.'®® Ciri-ciri gaya belajar
kinestetik adalah sebagai berikut:

1) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.
Seseorang yang mempunyai gaya belajar kinestetik
belajar dengan cara menggerakan otot-otot motoric mereka
secara imajinatif, kreatif, mengalir, terstruktur. Mereka

Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 138.
10% Syparman S, Gaya Mengajar yang Menyenangkan Siswa, Jogjakarta: Pinus Book

Publisher, 2010, hal. 68-69.

105 Robert Steinbach, Succesfull Lifelong Learning, ter. Kumala Insiwi Suryo.

Jakarta: Victory Jaya Abadi, 2002, hal. 31.
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tidak  berfikir  dalam  uraian  kata-kata, tetapi
menggumpulkan informasi secara intuitif. Gaya belajar ini
bukanlah merupakan tipe pendrngar yang baik katena
mereka senang bergerak, dan pikiran mereka berkerja
dengan sangat baik justru pada saat matanya tidak tertuju
pada lawan bicara, tetapi saat yang terbaik adalah ketika ia
sedang bergerak. Mereka bisa jadi pendengar yang baik saat
amata mereka terfokus ke satu titik atau tidak melihat
kearah lawan bicara. Memori merekajuga lebih baik justru
pada saat mereka banyak bergerak. Saat mereka bergerak
mereka relaks dan berkonsentrasi.'®®
2) Berbicara dengan perlahan.

Seseorang denagn gaya belajar kinestetik bukan
merupakan tipe pendengar atau pencerna kata-kata, maka
bacaan tidak terlalu penting bagi mereka, irama music
merangsang otot-otot mereka untuk bergerak mengikuti
alunan musik. Dengan cara ini stress mereka berkurang dan
perhatian serta motivasi mereka lebih meningkat. Walaupun
seseorang dengan gaya belajar Kinestetik menanggapi
perhatian fisik dan banyak bergerak, namun para pelajar
Kinestetik ini cenderung berbicara dengan lambat. Berbeda
dengan pelajar visual yang berbicara dengan kecepatan
berbicara cepat, auditori denagn kecepatan berbicara
sedang.

Para pelajar kinestetik berbicara dengan perlahan dan
pelan. Banyak juga para pelajar yang tidak senang pada
penjelasan yang panjang lebar, tetapi mereka membutuhkan
seseorang guru yang bisa berperan sebagai pelatih,
menggunakan kata-kata kunci dan perbuatan, serta
memberikan bimbingan bila mereka membutuhkannya.

3) Belajar denagn cara memanipulasi dan praktik.

Seseorang dengan gaya belajar kinestetik sangat
bangga pada prestasi, kemenangan, tantangan, dan
penemuan baru. Sangat berorientasi pada tujuan, menyukai
keterangan dalam permainan, dan motivasi mereka semakin
terpacu dilingkungan yang kompetetif. Mereka senang
sendiri atau dengan orang lain. Tipe ini juga membutuhkan
peralatan manipulative, permainan yang terorganisir,
materi-materi pendukung, alat olahraga, proyek ilmiah,

1% Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 181-186.
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4)

5)

kertas, papan tulis, computer instrument music, model,
perlengkapan dan objek nyata yang bisa digerakan.'”’

Seorang anak dengan gaya belajar ini dapat
mempercepat proses belajar dengan cara terus bergerak
meski dengan gerakan tidak terstuktur, imajinatif, dan
bebas. Mereka hanya ingin menggerakan badan dan otot
ketika belajar. Mereka menghafal dengan cara berjalan dan
melihat, mereka juga dapat belajar sambil lompat tali,
bereksperimen atau bermain sesuatu yang kreatif.

Tidak dapat duduk diam dalam jangka waktu yang lama.

Seseorang dengan gaya belajar kinestetik harus
bergerak dan tidak bisa harus duduk diam disuatu tempat.
Jika terpaksa harus duduk selama berjam-jam, mereka
marasa resah dan mungkin akan menggoyangkan kaki atau
bahkan meninggalkan tempat duduk secara sepontan.
Tetapi bila saja mereka diberi kesempatan untuk
menggerakan otot tubuh mereka, maka mereka bisa sangat
berkonsentrasi. Karena mereka senag bergerak, maka
pelajaran harus diberikan secara terstruktur dan disertai
dengan gerakan-gerakan yang positif yang dapat membantu
proses belajar mereka.'®
Banyak menggunakan isyarat tubuh.

Materi yang nyata dan menipulatif sangat penting
bagi seorang dengan gaya belajar kinestetik, karena mereka
dapat menggunakan keseluruhan bagian tubuh, bukan
hanya menggerakan tanggan mereka saja tetapi anggota
tubuh yang lain. Bagi para siswa dengan gaya belajar
Kinestetik ini mendengarkan guru atau penjelasan verbal
saja tidak akan cukup bagi mereka. Mereka akan lebih
memahami materi pelajaran jika diberi penjelasan sekaligus
dipraktikan didepan kelas. %

Untuk mempermudah membaca, seseorang dengan gaya

belajar ini harus terlibat secara langsung dengan bacaan tersebut
dengan cara mempraktikannya secara fisik atau sekedar
membayangkan sedang melakukan seperti apa yang tertulis
dibuku tersebut. Banyak juga dari orang-orang dengan tipe
kinestetik yang menggunakan jari mereka sebagai penunjuk
ketika membesa buku. Mereka menyimpan dalam memori

107

Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 178.

'% Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 171.
1% Ricki Linksman, Cara Belajar Cepat, Semarang: Dahra Prize, 2004, hal. 174-175.
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mereka denagn mengubahnya secara mental menjadi sebuah
rangkaian filem bergerak didalam otak. Mereka akan lupa jika
mereka tidak melakukannya.

Ketiga gaya belajar tersebut baik visual, auditori, maupun
kinestetik merupakan hal yang sangat penting untuk diketahui
oleh guru, karena gaya belajar merupakan ekspresi keunikan
individu yang relevan dengan pendidikan. Kaitannya dengan
pelajaran dikelas, gaya belajar dapat digunakan oleh guru untuk
merancang model pengajaran yang efektif sebagai upaya
membantu siswa belajar untuk mencapai prestasi yang baik.**°

e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Gaya Belajar

Menurut Lou Russel, faktor-faktor yang mempengaruhi
proses pembelajaran bagi beragam pembelajaran diantaranya
adalah waktu, pencahayaan, suhu, peran pigur otoritas, peran
dari diri sendiri, bekerja dengan orang lain atau sendirian atau
ketika proses pembelajaran berlangsung masih banyak memiliki
banyak pilihan ketika belajar. ***

Belajar sebagai proses atau aktifitas disyaratkan oleh
banyak sekali hal-hal atau faktor-faktor. Dan faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar itu banyak sekali macamnya.'** Pendapat
Wasliman yang dikutip oleh Ahmad Susanto, menerangkan
bahwa hasil belajar yang dicapai oleh siswa merupakan hasil
interaksi antara berbagai factor yang mempengaruhi, baik factor
internal, maupun eksternal, uraian mengenai factor internal dan
eksternal. Sebagai berikut:

1) Faktor interen.

Faktor-faktor intereal merupakan faktor yang bersumber

dari dalam diri siswa, yang mempengaruhi kemampuan

belajarnya. Factor internal ini meliputi:

a) Faktor Jasmaniah.

Factor jasmaniah mencakup dua bagian yaitu
kesehatan dan cacat tubuh. Faktor Kkesehatan
berpengaruh pada kegiatan belajar mengajar, proses
belajar akan terganggu jika kesehatan seseorang
terganggu.

b) Faktor Psikologis.

119 popi Sopiatin dan Sohari Sahrani, Psikologi Belajar dalam Perspektif Islam,
Bogor: Ghalia Indonesia, 2011, hal. 38.

11| ou Russel, The Accelerted Learning Fieldbook: ..., hal. 47

12 gymadi Surya Brata, Psikologi Pendidikan, Jakarta: Rajawali Press, 2010, hal.
233.
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Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang
tergolong  kedalam  faktor  psikologis  yang
mempengaruhi  belajar, faktor-faktor itu adalah
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi,
kematangan, dan kesiapan.

Faktor Kelelahan.

Kelelahan pada jasmani dapat terlihat dengan
menurunya daya tahan tubuh, adapun kelelahan rohani
dapat dilihat dengan berkurangnya minat belajar,
kelesuhan, kebosanan untuk belajar.

2) Faktor Eksteren
Faktor-faktor eksteren yang berasal dari luar siswa yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu:

a)

b)

Faktor Keluarga

Keadaan keluarga berpengaruh terhadap seseorang
yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa cara orangtua mendidik, relasi antara anggota
keluarga, suasana rumah, dan keadaan ekonomi
keluarga. Serta kebiasaan sehari-hari perilaku yang
kurang baik dari orang tua dalam kehidupan sehari-hari
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.*?

Faktor Sekolah

Faktor sekolah yang akan mempengaruhi cara atau
gaya belajar siswa antara lain metode mengajar,
kurikulum, hubungan guru dengan siswa, hubungan
siswa dengan siswa, disiplin atau tertib sekolah,
suasana belajar, standar pelajaran, keadaan sekolah,
letak sekolah, dan lainya.

Faktor Masyarakat.

Masyarakat merupakan factor ekstren yang juga
mempengaruhi terhadap gaya belajar siswa. Faktor-
faktor masyarakat yang mempengaruhi gaya belajar
siswa meliputi kegiatan siswa dalam mesyarakat,
media masa, teman bergaul dan bentuk kehidupan
bermasyarakat."*

Rita Dunn, seorang pelopor dibidang gaya belajar, telah

menemukan banyak variable yang mempengaruhi cara belajar,

13 Ahmad Susanto, Teori dan Pembelajaran di Sekolah, Jakarta: Kencana

Prenadamedia Group, 2014, hal. 6-12.

14 Anonim, “Gaya Belajar Siswa, Pengertian Tipe dan Faktor yang mempengaruhi”,

http//Gaya Belajar Siswa, Pengertian Tipe dan Faktor yang Mempengaruhi_Pendidikan
Kewarganegaraan, diakses, 6 oktober 2018.
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sebagian siswa, misalnya dapat belajar paling baik dengan
cahaya yang terang, sedang sebagian yang lain, dengan
pencahayaan yang suram. Ada siswa yang belajar paling baik
secara berkelompok, sedang yang lain lagi memilih adanya
figure otoriter seperti orangtua atau guru, yang lain lagi merasa
bahwa belajar sendirilah yang paling efektif bagi mereka.
Sebagian siswa memerlukan music sebagai latar belakang,
sedang yang lain tidak dapat berkonsentrasi kecuali dalam
keadaan ruangan sepi. Ada juga siswa yang lingkunagn yang
rapih dan teratur, tetapi yang lain lebih suka belajar segala
sesuatunya supaya terlihat.**®

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Vitta Romauli Gultom (Universitas
Lampung) dengan judul “Pengaruh Manajemen Pembelajaran Guru,
dan Pengawasn, terhadap Kompetensi Kreativitas Siswa Pada SMA
Taman Siswa Teluk Betung Utara Bandar Lampung”. Pada tahun
ajaran 2010-2011. Tesis ini memiliki persamaan dengan penelitian
yang akan penulis lakukan, yaitu sama-sama meneliti tentang
manajemen pembelajaran guru dan Kreativitas. Ada pengaruh
manajemen pembelajaran guru dan Pengawasan terhadap
kompetensi kreativitas belajar siswa pada SMA Taman Siswa
Bandar Lampung diperoleh Fhiwng >Fraer 9,305>2,934 dengan
keeratan hubungan koofersien korelasi (R) 0,700 dan Koofesien
determinasi (R?) 0,490 determiniasi (R%) 49%.

2. Penelitian yang dilakukan Galuh Ika Sukoco (Universitas Lampung
Bandar Lampung) dengan judul “Hubungan antara motivasi dan
gaya belajar dengan aktivitas belajar siswa kelas X di MA Al Ikhsan
Sukadamai Natar. Pada tahun ajaran 2015-2016 Tesis ini memiliki
persamaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu sama-
sama denagn penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu sama-sama
meneliti tentang gaya belajarber pengaruh terhadap kreativitas
siswa. Dengan hasil penelitian terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara efektifitas. Dengan penghitungan uji t yang
menunjukan fhitung>fiane Yaitu 21,626>2,712.

3. Penelitian yang dilakukan Agus Makmur (UHAMKA) dengan judul
“Efektifitas Penggunaan Metode Base Metod dalam Meningkatkan
Kreativitas dan Motivasi Belajar Matematika Siswa SMP N 10
Padang”. Pada tahun ajaran 2016-2017 Pascasarjana PTIQ Jakarta.

115 Bobbi De Porter dan Mike Haernacki, Quantum Learning, Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, Bandung: Kaifa, 2010, hal. 110.
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Tesis ini memiliki persamaan dengan penelitian yang akan penulis
lakukan, yaitu sama-sama denagn penelitian yang akan penulis
lakukan, yaitu sama-sama meneliti tentang kreativitas. Dengan hasil
penelitian terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
efektifitas penggunaan metode base metod dalam meningkatkan
kreativitas dan motivasi belajar. Dengan R hitung 0718> R table
0,294 dan R* 0,515

. Perbedaan dari penelitian terdahulu dengan penelitian ini
adalah penelitian terdahulu menggunakan pendekatan kuantitatif
dan pengambilan datanya menggunakan quesioner atau angket saja.
Sedangkan dipenelitian ini sumber pengambilan datanya diperoleh
secara langsung dengan teknik pengumpulan data menggunakan
beberapa teknik yaitu tektik penyebaran quesioner atau angket lalu
dilanjutkan dengan pendalaman melalui wawancara dan observasi
langsung ke sumber data.

C. Asumsi, Paradigma, dan Kerangka Penelitian

1. Pengaruh manajemen pembelajaran guru terhadap kreativitas siswa

Manajemen merupakan unsur penting dalam pelaksanaan setiap
program. Termasuk di dalamnya adalah manajemen pembelajaran.
Dalam lembaga pendidikan semua unsur pelaksanaan pembelajaran
akan berjalan dengan baik jika di laku kan dengan menggunakan
konsep dan prinsip-prinsip manajemen yang diterapkan dengan
benar dan baik akan berdampak kepada efisiensi pelaksanaan
pempelajaran, meningkatkan kualitas, dan produktivitas pendidikan
yang pada akhirnya menjadikan lembaga tersebut bermutu.

Dengan demikian maka dapat diduga bahwa manajemen
pembelajaran guru terhadap kreativitas belajar siswa sangat
berpengaruh dalam berlangsungnya kegiatan belajar-mengajar
disekolah.

. Pengaruh manajemen pembelajaran guru terhadap gaya belajar siswa

Manajemen pembelajaran adalah segala usaha pengaturan
proses belajar mengajar yang efektif dan efisien. Keberhasilan siswa
tidaklah lepas dari beberapa faktor yang mempengaruhi, diantaranya
karena faktor guru maupun faktor siswa, guru merupakan pengelola
belajar atau yang disebut pembelajar.

Belajar terkadang tidak dapat tercapai secara maksimal karena
sebagai faktor baik internal maupun eksternal, diantaranya: kondisi
siswa, penjelasan guru, strategi dan metode pembelajaran, suasana
dan lingkungan belajar, kecerdasan siswa, keterampilan, serta gaya
belajar.
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Dengan demikian maka dapat diduga bahwa manajemen

pembelajaran guru memiliki pengaruh terhadap gaya belajar siswa
3. Pengaruh gaya belajar bersama-sama terhadap kreativitas belajar
siswa.

Pengetahuan tentang gaya belejar siswa sangat penting untuk
diketahui oleh guru dan siswa itu sendiri, karena pengetahuan
tentang gaya belajar ini dapat digunakan untuk membantu
memaksimalkan proses pembelajaran agar kreativitas dan hasil
belajar siswa dapat tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Gaya belajar adalah kunci untuk mengembangkan
keterampilan kinerja dalam pekerjaan, disekolah, dan dalam situasi-
situasi antar pribadi. Gaya belajar seseorang adalah kombinasi dari
bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur serta memperoleh
informasi.

Dengan demikian maka dapat diduga bahwa gaya belajar
bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kreativitas belajar siswa.

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan maslah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan.**® Adapun menurut Suharsimi Arikunto
dalam bukunya yang berjudul Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik menyatakan bahwa hipotesis adalah suatu jawaban yang masih
bersifat sementara terhadap permasalahan;permasalahan penelitian
sampai terbukti melalui data yang terkumpul.™

Sedangkan menurut Sumardi Surya Brata, hipotesis penelitian adalah
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya
masih diuji secara empiris. Hipotesis merupakan jawaban terhadap
masalah penelitian yang secara teoritis dianggap paling mungkin dan
paling tinggi kebenarannya.'® Menurut sumber lain, hipotesis
merupakan jawaban yang sifatnya sementara terhadap permasalahan
yang diajukan dalam penelitian. Hipotesis belum tentu benar. Benar
tidaknya suatu hipotesis tergantung hasil pengujian dari data empiris.**®

Berdasarkan kajian konseptual dan kerangka teori yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

118 gygiyono, Metode penelitian Pendidikan, pendekatan Kuantitatif, Kuantitatif,
dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2008, hal. 96

17 syharsismi Arikunto, Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: Rineka
Cipta, 2010, hal. 71

118 Sumardi Surya Brata, Metodologi Penelitian, Jakarta: PR Raja Grafindo Persada
2011, hal. 21

19 Nur Zzuhriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan Teori Aplikasi,
Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007, hal. 162
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. Terdapat pengaruh manajemen pembelajaran guru terhadap

kreativitas siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara.

. Terdapat pengaruh manajemen pembelajaran guru terhadap

kreativitas siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara.

. Terdapat pengaruh gaya belajar bersama-sama terhadap

Kreativitas belajar siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara.



BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode Penelitian dalam pengertian yang luas dapat diartikan
sebagai cara ilmiah, untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
kegunaan tertentu. Sugiyono® mengemukakan bahwa ada empat kata
kunci yang perlu diperhatikan dalam menjelaskan metode penelitian,
yaitu: cara ilmiah yang berarti kegiatan penelitian itu dilakukan
berdasarkan pada karakteristik keilmuan, yakni rasional, empiris dan
sistematis. Rasional yang berarti kegiatan penelitian itu dilakukan
dengan cara-cara yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran
manusia. Empiris, yakni cara-cara yang dilakukan dalam penelitian
dapat diamati oleh indera manusia, sehingga orang lain dapat mengamati
dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis, artinya proses
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan langkah-langkah
tertentu yang bersifat logis. Walaupun langkah-langkah penelitian antara
metode kuantitatif, kualitatif dan Research and Developement (R&D)
berbeda, akan tetapi seluruhnya sistematis.

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud metode penelitian
adalah suatu proses ilmiah dalam rangka mendapatkan data dan

! Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D, Bandung: Alfabeta, 2013, hal. 3
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informasi yang valid dengan tujuan untuk menemukan, mengembangkan
dan membuktikan suatu hipotesis atau ilmu pengetahuan tertentu,
sehingga dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah dalam bidang tertentu.

Menilik uraian di atas, dan sesuai tingkat kealamiahan tempat
penelitian, maka metode dalam penelitian ini menggunakan metode
survai dengan pendekatan korelasional. Metode survai dipergunakan
dengan pertimbangan-pertimbangan bahwa penelitian dilakukan untuk
mendapatkan data setiap variabel masalah penelitian dari tempat tertentu
yang alamiah (bukan buatan) dengan alat pengumpul data berbentuk
angket (kuesioner), test dan wawancara terstruktur dan berdasarkan
pandangan dari sumber data, bukan dari peneliti.

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek penelitian yang memiliki kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.? Populasi dapat berupa manusia, hewan,
tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan
objek-objek lainya, yang dapat menjadi sumber data penelitian.
Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMP
Yapensori Jakarta Utara yang berjumlah 78 siswa.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Sampel merupakan ‘“sebagian anggota
populasi yangmemberikan keterangan atau data yang diperlukan
dalam suatu penelitian.”® Bila populasi besar dan peneliti tidak
mungkin meneliti seluruhnya yang ada pada populasi, karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.* Bila
pengambilan sampel benar-benar refresentatif (mewakili) populasi,
maka kesimpulan dari sampel berlaku untuk populasinya.

’Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif serta R&D, Bandung:
Alfabeta, 2010, hal. 80

®M. Thoha Anggoro et al, Metode Penelitian, Jakarta: Pusat Penerbitan Universitas
Terbuka, 2004, hal. 37

*Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R
& D, hal.118
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Dalam penelitian sosial, dikenal hukum probability (hukum
kemungkinan) yaitu suatu nisbah/rasio banyaknya kemunculan suatu
peristiwa berbanding jumlah keseluruhan percobaan.’

3. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel dari
populasi yang akan dipergunakan dalam penelitian. Untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat
berbagai teknik sampling yang akan digunakan. Menurut Sugiyono,
teknik sampeling pada dasarnya dikelompokkan menjadi dua, yaitu
probability sampeling dan nonprobability sampeling.®
a. Probability Sampling
Probability Sampling adalah teknik sampling yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur atau anggota
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Teknik ini
meliputi:
1) Simpel Random Sampling
Dikatakan sampel (sederhana) karena cara pengambilan
sampel dari semua anggota populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam anggota populasi
itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap
homogen
2) Proportionate Strafied Random Sampling
Teknik ini dilakukan bila populasi mempunyai anggota atau
unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proposional.
Suatu organisasi yang mempunyai pegawai dari latar belakang
pendidikan, maka populasi pegawai itu dikatakan berstrata
3) Disproportionate Random Sampling
Teknik ini digunakan untuk menentukan jumlah sampel, bila
populasi berstrata tapi kurang proposional
4) Cluster Sampling (Sampel Daerah)
Teknik sampling daerah digunakan untuk menentukan sampel
bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas,
misalnya penduduk dari suatu Negara Provinsi atau
Kabupaten. Untuk menentukan penduduk mana yang akan
dijadikan sumber data, maka engambilan sampelnya
berdasarkan daerah dari populasi daerah yang telah ditetapkan.
b. Nonprobability Sampling

*Kerlinger Fred N, Asas-asas Penelitian Behavioral, diterjemahkan oleh Landung
R. Simatupang, Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1990, Edisi ketiga, hal. 154
® Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, Bandung: Alfabeta, 1993, hal. 55-58
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Nonprobability Sampling adalah teknik sampling yang tidak

memberikan peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik sampling ini meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Sampling Sistimatis

Sampling sistematis adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi yang telah diberi
nomor urut. Misalnya anggota populasi yang terdiri dar 100
orang, pengambilan sampel dapat dilakukan dengan nomor
ganjil saja atau genap saja, atau kelipatan dari bilangan
tertentu, misalnya kelipatan dari bilangan 5. Untuk itu yang
diambil sebagai sampel adalah 5, 10, 15 dan seterusnya
hingga 100.

Sampling Kuota

Sampling kuota adalah teknik untuk menentukan sampel dari
populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah
(kuota) yang diinginkan. Contoh akan melakukan penelitian
terhadap pegawai golongan 11, dan pnelitian dilakukan secara
kelompok. Setelah jumlah sampel ditentukan misalnya 100,
dan jumlah anggota penelitian 5 orang, maka setiap anggota
peneliti dapat memilih sampel secara bebas sesuai dengan
karakteristik yang ditentukan (golongan I1) sebanyak 20
orang.

Sampling Aksidental

Sampling Aksidental adalah teknik penentuan sampel
berdasarkan kebetulan, yaitu siapa secara kebetulan bertemu
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, bla
dipandang orang tersebut cocok sebagai sumber data
Purposive Sampling

Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel untuk
tujuan tertentu saja. Misalnya akan melakukan penelitian
tentang disiplin pegawai, maka sampel yang akan dipilih
adalah orang yang ahli dalam kepegawaian saja

Sampel Jenuh

Sampe jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering
dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
orang. Istilah lain dari sampel jenuh ini adalah sensus,
dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.

Snowball Sampling

Snowball Sampling adalah teknik penentuan sampel yang
mula-mula jumlahnya kecil, kemudian sampel ini disuruh
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memilih teman-temannya untuk dijadikan sampel begitu
seterusnya, sehingga jumlah sampel semakin banyak.
Dalam penelitian ini, subjek yang diteliti sebagai sumber data
atau responden adalah siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara.
Mengingat terbatasnya waktu dalam penelitian ini, maka untuk
menentukan guru sebagai sampel dalam penelitian ini peneliti
menggunakan Nonprobability Sampling dengan teknik Sampling
Sistematis, yaitu penentuan sampel berdasarkan urutan dari
anggota populasi yang telah diberi nomor urut 1-78 dan yang
diambil hanya yang mendapat nomor urut ganjil saja.

4. Ukuran dan Sebaran Sampel dari Populasinya

Jumlah anggota sampel sering dinyatakan dengan istilah ukuran
sampel. Untuk mendapatkan data dan informasi dari sumber
data/sampel penelitian secara tepat dan benar tergantung kepada
tingkat ketelitian/ kepercayaan yang dikehendaki, makin besar
tingkat ketelitian/kepercayaan yang dikehendaki, maka makin besar
jumlah anggota sampel yang diperlukan sebagai sumber data dan
sebaliknya.

Gay dan Diehl berpendapat bahwa sampel haruslah sebesar-
besarnya, kerena semakin banyak sampel yang diambil maka akan
semakin representatif dan hasilnya dapat digenelisir.” Ukuran
sampel yang diterima akan sangat bergantung pada jenis
penelitiannya. Jika penelitiannya bersifat deskriptif, maka sampel
minimunya adalah 10% dari populasi. Jika penelitianya
korelasional, sampel minimunya adalah 30 subjek. Apabila
penelitian kausal perbandingan, sampelnya sebanyak 30 subjek per
group dan apabila penelitian eksperimental, sampel minimumnya
adalah 15 subjek per group.

Sedangkan Frankel dan Wallen menyarankan besar sampel
minimum untuk penelitian deskriptif sebanyak 100, penelitian
korelasional sebanyak 50, penelitian kausal-perbandingan sebanyak
30/group dan penelitian eksperimental sebanyak 30 ataul5 per
group.®. Sementara Slovin® menentukan ukuran sampel suatu
populasi dengan formula:

" Gay LR dan Diehl PL, Researsh Methods for Business and Management, New
York: Mac Millan Pubishing Company, 1992, hal. 102

8Fraenkel J & Wallen N, How To Design and Evaluated Research in Education,
New York: McGraw-Hill Inc, 1993, second edition, hal. 92

%Parel CP et al, Sampling Design and Procedures, Philippines: Philippines Social
Science Council, 194, hal. 88
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Keterangan :
n = Ukuran Sampel

N = Ukuran populasi
d? = Nilai Presisi 95% atau tingkat kekeliruan 5%

1 = Konstanta

Pendapat lain tentang penentuan sampel ini dikemukakan
Russeffendi '° yang menentukan sampel dengan ukuran pendekatan
rata-rata populasi dengan rumus sebagai berikut:

4aN. 62

(N-1).b**4 62

n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
& = simpang baku
b = batas kekeliruan estimasi error

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan ukuran sampel jenuh dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Sebaran Sampel Dari Populasinya

Sampel Jenis Kelamin Jumlah Jumlah Sampel
Populasi
Siswa Laki-laki 39 78
Perempuan 39
Jumlah 78

10 Russeffendi, E.T. Dasar-dasar Penelitian Pendidilkan dan Bidang Non Eksakta
lainnya, Bandung, Tarsito, 1998, hal. 30
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C. Variabel Penelitian dan Skala Pengukuran

Variabel penelitian dalam penelitian ini meliputi tiga variabel
penelitian yaitu variabel terikat kreativitas belajar siswa (YY), variabel
bebas manajemen pembelajaran guru (X;), variabel bebas gaya belajar
(X2). Adapun skala pengukurannya menggunakan skala Likert dalam
bentuk angket dengan lima alternatif jawaban.

Penskoran instrumen yang berupa angket (kuesioner) untuk variabel
Y, dan X2 menggunakan lima pilihan bertingkat (rating scale), yaitu
untuk pernyataan bersifat positif, maka responden yang menjawab
sangat setuju (SS) mendapat skor 5, setuju (S) mendapat skor 4,
kurang setuju (KS) mendapat skor 3, tidak setuju (TS) mendapat skor
2, dan sangat tidak setuju (STS) mendapat skor 1.

Penskoran instrumen yang berupa angket (kuesioner) untuk variabel
X1 menggunakan lima pilihan bertingkat (rating scale), yaitu untuk
pernyataan bersifat positif, maka responden yang menjawab selalu (SI)
mendapat skor 5, sering (Sr) mendapat skor 4, kadang-kadang (Kd)
mendapat skor 3, jarang (Jr) mendapat skor 2, dan tidak pernah (Tp)
mendapat skor 1. Sedangkan pernyataan yang bersifat negatif maka
penskoran menjadi terbalik yaitu responden yang menjawab selalu (SI)
mendapat skor 1, sering (Sr) mendapat skor 2, kadang-kadang (Kd)
mendapat skor 3, jarang (Jr) mendapat skor 4 dan tidak pernah (Tp)
mendapat skor 5, sedang pernyataan yang bersifat negatif maka
penskoran sebaliknya.

D. Instrumen Pengumpul Data

Pada dasarnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka
harus ada alat ukur yang baik untuk digunakan. Alat ukur dalam
penelitian biasanya dinamakan instrument penelitian. Jadi instrumen
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati. Secara spesifik semua fenomena ini
disebut variabel penelitian.**

Instrumen merupakan alat bantu yang digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data dengan cara melakukan pengukuran.'?
Adapun instrumen yang dipergunakan untuk mengumpulkan data
dalam penelitian ini adalah berbentuk quesioner (angket) sebagai
instrumen utama dan pedoman wawancara serta pedoman observasi
sebagai instrumen pendukung.

1 Wahidmurni, Cara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapangan;
Pendekatan Kualitatif dan Kuantitatif Skripsi, Tesis dan Disertasi, Malang: IKIP Malang,
2008, hal. 102

2pyrwanto, Metodologi Kuantitatif Untuk Psikologi dan Pendidikan, Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2008, hal. 183
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Angket

Angket yaitu mengumpulkan data-data penelitian dengan cara
membuat sejumlah pertanyaan secara tertutup kepada responden
sekaligus meminta responden untuk memberikan jawaban pada salah
satu alternatif jawaban yang telah di sediakan. Angket atau
kuesioner (quesinonare) merupakan suatu teknik atau cara
pengumpulan data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung
bertanya jawab dengan responden). Angket merupakan pernyataan
atau pertanyaan tertulis yang digunakan untuk mengumpulkan
informasi dari responden tentang dirinya atau hal-hal lain yang
diketahuinya.™®

Wawancara

Wawancara adalah sebuah proses memporoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap
muka antara pewawancara dengan responden atau orang yang
diwawancarai.* Wawancara atau interviu (Interwiew) merupakan
salah satu teknik pengumpulan data yang banyak digunakan dalam
penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif.™

Observasi

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian observasi
nonpartisipan, yaitu peneliti tidak terlibat langsung dengan orang-
orang yang sedang diamati dan hanya sebagai pengamat independen.
Dalam penelitian ini peneliti mengamati bagaimana manajemen
pembelajaran guru, serta bagaimana perencanaan pembelajaran guru
di sekolah.

E. Jenis Data Penelitian

Berdasarkan sumbernya, data dalam penelitian ini tergologong ke

dalam jenis data data primeradalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data
primer disebut juga sebagai data asli atau data baru yang memiliki
sifatup to date. Untuk mendapatkan data primer, peneliti harus
mengumpulkannya secara langsung. Teknik yang dapat digunakan
peneliti untuk mengumpulkan data primer antara lain melalui penyebaran
angket, observasi, wawancara. Sedangkan berdasarkan proses atau cara

216

Bsukidin dan Mundir, Metodologi Penelitian, Surabaya: Insan Cendekia, 2005, hal.

““Byrhan Bungin, Metodologi Kuantitatif, Jakarta: Kencana, tt, hal. 85
®Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2010, hal. 219
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untuk mendapatkannya, data dalam penelitian ini termasuk jenis data
data kontinum yaitu data dalam bentuk angka/bilangan yang diperoleh
berdasarkan hasil pengukuran dengan skala Likert.

Sifat Data Penelitian

Penelitian ini tergolong jenis penelitian kuantitatif, oleh karena
itu, maka sifat data dalam penelitian ini termasuk data interval yaitu
data hasil pengukuran yang dapat diurutkan atas dasar kriteria tertentu
yang diperoleh melalui kuesioner dengan skala Likert dengan alternatif
jawaban yang diberi skor yang ekuivalen (setara) dengan skala interval,
misalnya: skor (5) untuk jawaban ‘“Sangat Setuju”, skor (4) untuk
jawaban “Setuju” skor (3), untuk jawaban “Kurang Setuju”, skor (2)
untuk jawaban “Tidak Setuju”, skor (1) untuk jawaban “Sangat Tidak
Setuju” atau skor (5) untuk jawaban “Selalu”, skor (4) untuk jawaban
“Sering” skor (3), untuk jawaban “Kadang-kadang”, skor (2) untuk
jawaban “Pernah”, skor (1) untuk jawaban “Tidak Pernah”

Sumber Data

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara
langsung (dari tangan pertama), sementara data sekunder adalah data
yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Contoh data primer
adalah data yang diperoleh dari responden melalui kuesioner, data hasil
wawancara atau observasi langsung peneliti dengan nara sumber. Contoh
data sekunder misalnya catatan atau dokumentasi yang sudah ada berupa
hasil penilaian disiplin guru, absensi, gaji, nilai Raport, data yang
diperoleh dari majalah, dan lain sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini sumber data
primernya adalah siswa dan sumber data sekundernya adalah guru di
SMP Yapensori Jakarta Utara.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
beberapa teknik yaitu teknik penyebaran quesioner atau angket untuk
mendapatkan data yang bersifat pendapat atau persepsi, yang
dilanjutkan dengan pendalaman melalui wawancara dan observasi
langsung ke sumber data. Agar angket yang dipergunakan dalam
penelitian ini memiliki tingkat akurasi dan ketepatan yang tinggi
dalam penggalian data penelitian, maka perlu dilakukan tahapan
sebagai berikut:
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1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian
Variabel Kreativitas Belajar Siswa (Y)

a.

1)

2)

3)

Definisi Konseptual Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas belajar siswa merupakan kemampuan siswa
dalam menciptakan hal-hal baru dalam belajarnya baik
berupa kemampuan mengembangkan kemampuan formasi
yang diperoleh dari guru dalam proses belajar mengajar yang
berupa pengetahuan sehingga dapat membuat kombinasi
yang baru dalam belajarnya.
Definisi Oprasional Kreativitas Belajar Siswa

Kreativitas belajar merupakan salah satu indikator
keberhasilan siswa dalam belajar memegang peranan penting
dalam pencapaian keberhasilan pembelajaran. Siswa yang
memiliki Kkreativitas dalam pelajaran akan diketahui dengan
menunjukan tingkat kreativitasnya dalam berpagai kegiatan.
Mereka selalu ingin memecahkan persoalan-persoalan,
berani menanggung resiko yang sulit sekalipun, kadang-
kadang destruktif di samping konstruktif, lebih senang
bekarja sendiri dan percaya pada diri sendiri.
Kisi-kisi Instrumen Kreativitas Belajar Siswa

Kisi-kisi instrumen merupakan pedoman atau panduan
dalam merumuskan pernyataan-pernyataan instrumen yang
diturunkan dari variabel penelitian. Rincian atau penguraian
variabel  diambil  dari  definisi  operasional  yang
menggambarkan keadaan, kegiatan atau perilaku terukur dan
dapat diamati dalam bentuk butir-butir indikator dari keadaan
tersebut. Kisi-kisi instrumen dibuat dalam bentuk matrik atau
tabel yang berisi variabel, indikator, nomor butir pernyataan
dan jumlah item pernyataan.
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Tabel 3.2
Variabel Kreativitas Belajar Siswa (Y)

01.

Jenis . Nomor Jumlah
No. Kreativitas Indikator Butir Butir
. 1, 2, 3,
Berk_rea3| dalam 45678
belajar 8

Mempunyai kemauan

Kemandirian |Yang keras —untuk |g 19 19
Belajar menyelesaikan tugas | 1 4

Mencari banyak | 13, 14,
alternatif atau arah | 15, 16, |5
yang berbeda-beda 17,

02.

Mampu  melahirkan %g %i
uangkapan yang baru ’ "1 6

A 22, 23,
dan unik o4

Memiliki cara yang | 25, 26,
tak  lazim untuk | 27, 28, |6
mengungkapkan diri 29, 30

Keaktifan
dalam Belajar

Dapat melihat suatau

. 31, 32,
masalah dari sudut 33 34 |5
pandang yang | oo

berbeda-beda

b. Variabel Kompetensi Manajemen Pembelajaran Guru
(X41)

1) Definisi Konseptual Manajemen Pembelajaran Guru
Secara konseptual manajemen pembelajaran guru
merupakan proses penetapan dan pemanfaatan sumberdaya
secara terpadu yang diharapkan dapat menunjang kegiatan-
kegiatan dan upaya-upaya Yyang akan dilaksanakan
pengaturan semua kegiatan pembelajaran, baik dikatagorikan
berdasarkan kurikulum inti maupun penunjang berdasarkan




kurikulum yang telah ditetapkan sebelumnya dalam
mencapai tujuan pembelajaran.
2) Definisi Oprasional Manajemen Pembelajaran Guru

Manajemen pembelajaran guru merupakan usaha
guru untuk mengelola pembelajaran yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran
serta pengawasan guna mencapai tujuan pembelajaran
secara efektif dan efesien. Agar dalam pelaksanaan
pembelajaran berjalan dengan baik untuk itu guru perlu
menyusun komponen perangkat perencanaan
pembelajaran antara lain: (1) Menentukan alokasi waktu
dan minggu efektif (2) menyusun program tahunan (3)
menyusun program semesteran (Promes) (4) menyusun
silabus pembelajaran (5) menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Melalui manajemen pembelajaran
yang baik, guru dapat mempersiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan siswa dengan baik.

3) Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Manajemen

Pembelajaran Guru

Adapun Kisi-kisi penulisan dan penyebaran soal
atau pernyataan untuk instrument penelitian variabel
manajemen pembelajaran guru dapat diuraikan pada
tabel sebagai berikut:
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Tabel 3.3
Kisi- Kisi Instrumen Manajemen Pembelajaran Guru

No.

Dimensi Indikator Nomor | Jumlah

Butir Butir
Perencanaan 1,2, 3,4, 5
Pembelajaran 5
0L Kompete;n5| Pelaksan_aan 6.7.8.0
pedagogik pembelajaran 10 5
11, 12,
Evaluasi hasil belajar 13, 14,|6
15, 16
Bersifat objektif dan tr, 18
: 19, 20,|5
demokratis
: 21
Kompetensi
02. | kepribadian | Pemahaman terhadap | 22, 23, 4
karakter peserta didik | 24, 25
Mampu berinteraksi | 26, 27, 3
scara efektif dan efisien | 28
Disiplin dalam | 29, 30, 3
) menjalankan tugas 31
03, | Kopetensl — m iliki komitmen
" | profesional o 32, 33,
yang tinggi 34 35 4

C.

Variabel Gaya Belajar Secara Bersama (X3)
1) Definisi Gaya Belajar Secara Bersama

Gaya belajar merupakan kecenderungan siswa
untuk mengadaptasi strategi tertentu dalam belajarnya
sebagai bentuk tanggung jawab untuk mendapatkan suatu
pendekatan belajar yang sesuai dengan tuntutan belajar di
kelas atau sekolah maupun tuntutan dari mata pelajaran.

2) Definisi Operasional Gaya Baelajar Secara Bersama

Gaya belajar adalah ciri khas yang dimiliki oleh
setiap orang dalam memberikan respon terhadap
pembelajaran yang diterimanya. Gaya belajar dapat
dibedakan menjadi tiga yaitu gaya belajar visual, auditorial
dan kinestetik.
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3)

Kisi-kisi
Bersama

Instrumen Penelitian Gaya Belajar Secara

Adapun kisi-kisi dan penyebaran pernyataan untuk
gaya belajar secara bersama (Xy)
adalah sebagai berikut:

instrumen variabel

Tabel 3.4

Kisi- Kisi Instrumen Gaya Belajar Secara Bersama

No.

Jenis
Belajar

Gaya

Indikator

Nomor
Butir

Jumlah
Butir

01.

1.

Memahami
sesuatu  dengan
asosiasi visual

1,2,3,4

Gaya Belajar | 2.
Visual

Belajar  dengan
cara melihat

56,7

Memberi
pemahaman
tentang tata tertib
yang berlaku

8,9, 10

02.

Cara belajar
dengan
mendengarkan

10,11,
12,13

Gaya Belajar
Auditorial

Mudah mengigat
apa yang
didiskusikan/dijel
askan dari pada
yang dilihat

14, 15,
16, 17

Sering menjawab
pertanyaan
dengan panjang
lebar

18, 19,
20, 21

03.

Gaya Belajar

Cara belajar
senang  dengan
model praktik

22, 23,
24,25

Kinestetik 2.

Mengingat
dengan menulis
informasi berkali-
kali

26, 27,
28, 29,
30
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Jenis  Gaya . Nomor Jumlah
No. Belajar Indikator Butir Butir
3. Sering menjawab
pertanyaan 31, 32,
dengan 33, 34,|5

memperaktikan 35
dengan gerak
tubuh

I. Uji Coba dan Kalibrasi Instrumen Penelitian
a. Uji Coba Instrumen

Dua hal utama yang dapat mempengaruhi kualitas hasil
penelitian, adalah “kualitas instrumen penelitian dan kualitas
pengumpulan data”*® Dalam penelitian kuantitatif, kualitas
instruemen penelitian berkenaan dengan validitas dan reliabilitas
instrumen. Sedangkan kualitas pengumpulan data berkenaan dengan
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.
Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa angket
(kuesioner), maupun tes. Oleh karena itu, sebelum instrumen
tersebut digunakan dalam penelitian yang sebenarnya dilakukan
kalibrasi dan uji coba (try out) untuk mengetahui tingkat validitas
dan reliabilitas instrumen tersebut.

Apabila hasil uji coba (try out) ditemukan ada item
instrumen yang tidak valid atau tidak reliabel, maka instrumen
tersebut perlu diperbaiki atau dibuang. Instrumen yang dipergunakan
dalam penelitian sebenarnya setelah dilakukan uji coba dan
dianalisis tingkat validitas dan reliabilitasnya, maka kemungkinan
jumlah itemnya berkurang atau tetap, hanya yang tidak valid
diganti.

Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan sebagai alat
pengumpul data adalah untuk variabel Y, X;, X, menggunakan
angket (kuesioner) yang masing-masing variabel dikembangkan ke
dalam 35 butir pernyataan.  Selanjutnya instrumen penelitian
tersebut diuji cobakan kepada 30 siswa SMP Al- Irsyad Al-
Islamiyyah Jakarta Utara, yang kesemuanya tidak termasuk dalam
kelompok sampel penelitian. Uji coba instrumen memiliki tujuan
untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen. Valid berarti
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur

16 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
danR & D, h.305
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1)

(sahih). Sedangkan reliabel artinya bahwa instruemn tersebut
memiliki tingkat konsistensi (keajegan) yang baik, sehingga apabila
instrumen tersebut digunakan beberapa kali untuk mengukur objek
yang sama maka akan menghasilkan data yang sama.

Kalibrasi Instrumen Penelitian

Berdasarkan data hasil uji coba instrumen, maka langkah
selanjutnya dilakukan kalibrasi Instrumen. Kalibrasi adalah proses
pengecekan dan pengaturan akurasi dari alat ukur (instrumen)
dengan cara membandingkan hasil pengukuran dengan standar/tolak
ukur baku. Kalibrasi diperlukan untuk memastikan bahwa hasil
pengukuran yang dilakukan akurat dan konsisten artinya instrumen
tersebut memiliki tingkat validitas dan reliabilitas yang baik.

Validitas  instruemen dapat diukur dengan cara
membandingkan koefisien korelasi antara skor butir dengan skor
total melalui teknik korelasi Product Moment Pearson. Instrumen
dinyatakan valid jika koefisien korelasi hasil perhitungan lebih besar
dari r tabel (rhiwng > e ). Sedangkan reliabilitas instrumen dapat
diukur dengan menggunakan rumus AlfhaCronbach. Instrumen
dapat dikatakan reliabel (ajeg/konsisten) jika memiliki tingkat
koefisien > 0,7.

Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Kreativitas belajar
siswa (Y)

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen
penelitaian variabel kinerja guru (Y) sebagaimana terlampir,
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka dapat dilihat
pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen sebagai
berikut:



Tabel 3.5

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Kreativitas Belajar siswa (Y)

ggéponden R Tabe Egs;‘:;i;n Kesimpulan
1 0,361 0,666 Valid
2 0,361 0,788 Valid
3 0,361 0,643 Valid
4 0,361 0,669 Valid
5 0,361 0.774 Valid
6 0,361 0,593 Valid
7 0,361 0,726 Valid
8 0,361 0,669 Valid
9 0,361 0.674 Valid
10 0,361 0,374 Valid
11 0,361 0.713 Valid
12 0,361 0,303 Tidak Valid
13 0,361 0,426 Valid
14 0,361 0,418 Valid
15 0,361 0,288 Valid
16 0,361 0,387 Valid
17 0,361 0,155 Tidak Valid

77
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0,698

18 0,361 Valid
19 0,361 0348 | Tigak Valid
20 0,361 0,064 Tidak valid
21 0,361 0,578 Valid

22 0,361 0,630 Valid

23 0,361 0,680 Valid

24 0,361 0,190 Tidak Valid
25 0,361 0,598 Valid

26 0,361 0,695 Valid

27 0,361 0,509 Valid

28 0,361 0,625 Valid

29 0,361 0,408 Valid

30 0,361 0,691 Valid

31 0,361 0,463 Valid

32 0,361 0,606 Valid

33 0,361 0,364 | Tidak Valid
34 0,361 0,171 Tidak Valid
35 0,361 0,522 Valid

Hasil uji reliabilitas menunjukkan

jumah varian 29,165, Varian total Reliabel

193,958 maka Indeks Reliabilitas =

0,8805
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Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas
dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 3.7 di atas, maka dari
40 item pernyataan instrumen variabel kinerja guru hanya tujuh
item pernyataan yang tidak valid, yaitu item pernyataan nomor 12,
17, 19, 20, 24, 33 dan nomor 34. Kedua item yang tidak valid
tersebut dibuang, sehingga tidak dipergunakan dalam penelitian
yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang
dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya hanya 25 item butir
pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat (rating
scales). (Proses pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
terlampir).

Kalibrasi Instrumen Penelitian Variabel Kepemim-pinan
Transformasional Manajemen Pembelajaran Guru (X;)

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen
penelitaian  variabel Manajemen Pembelajaran Guru  (Xj)
sebagaimana terlampir, kemudian dilakukan uji validitas dan
reliabilitas, maka dapat dilihat pada rekapitulasi hasil uji validitas
dan reliabilitas instrumen sebagai berikut:

Tabel 3.6
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Manajemen Pembelajran Guru (X;)

II::z)s.ponden R Tabel ﬁglra;::isein AR
1 0361 |12 Valid
2 0361 | 064 Valid
3 0361 | 012 Valid
4 0361 | 939 Valid
5 0361 | 0464 Valid
6 0361 | 2378 Valid
7 0361 | 9% valid
8 0361 | 2033 Valid
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0,351

9 0,361 Tidak Valid
10 0361 |14 Valid
11 0361 | 918 Valid
12 0361 | 1 Valid
13 0361 | 786 Tidak Valid
14 0361 | 2966 Valid
15 0361 | 131 Tidak Valid
16 0361 | 178 Valid
17 0361 | 9213 Valid
18 0361 | 1016 Valid
19 0361 | 909 Valid
20 0361 | 1972 Tidak Valid
21 0361 |88 Valid
22 0361 | 323 Tidak Valid
23 0361 | 098 Valid
24 0361 | 137 Valid
25 0361 | 2861 Valid
26 0361 | 0033 Valid
27 0361 | 994 Valid
28 0361 | 907 Tidak Valid
29 0361 | 0,786 Valid
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30 0361 | 2378 Valid

31 0361 | 194 Tidak Valid
32 0361 | ¥ Valid

33 0361 | 9438 Tidak Valid
34 0361 | 01 Valid

35 0361 | 2033 Valid

Hasil uji reliabilitas menunjukkan

jumah varian 24,841, varian total 109, | Reliabel
581, maka indeks reliabilitas = 0,8195

Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas
dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 3.7 di atas, maka dari
35 item pernyataan instrumen variabel kepemimpinan kepala
sekolah hanya ada 8 item pernyataan yang tidak valid, yaitu item
pernyataan nomor 19, 13, 15, 20, 22, 28, 31 dan nomor 33. Kedua
item yang tidak valid tersebut dibuang, sehingga tidak dipergunakan
dalam penelitian yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah
item yang dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya tetap 25
item Dbutir pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala
bertingkat (rating scales). (Proses pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen terlampir).

Gaya Belajar (X»)

Mengacu kepada tabulasi data hasil uji coba instrumen
penelitaian variabel gaya belajar (X;) sebagaimana terlampir,
kemudian dilakukan uji validitas dan reliabilitas, maka dapat dilihat
pada rekapitulasi hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen sebagai
berik.



82

Tabel 3.7

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Variabel Gaya Belajar (X,)

No. R 7ane Koefisie:n Kesimpulan
Responden Korelasi
1 0361 | 0144 Valid
2 0361 | 014 Valid
3 0361 | 09 Valid
4 0361 | 2033 Valid
5 0361 | 0033 Valid
6 0361 | 0833 Valid
7 0361 | 2033 Valid
8 0361 | 977 Valid
9 0361 | 008 Valid
10 0361 | 9992 | Tidak valid
11 0361 | 92 | Tidak valid
12 0,361 0,51 Valid
13 0,361 08 Valid
14 0361 | 2033 Valid
15 0361 | 0033 Valid
16 0361 | 144 Valid
17 0361 | 059 Valid
18 0361 | 0,723 Valid




19 0361 | O Valid
20 0361 | 218 | Tidak valid
21 0361 | 2064 Valid
22 0361 | 080 Valid
23 0361 | 087 Valid
24 0361 | 016 Valid
25 0361 | 0848 Valid
26 0361 | D999 Valid
27 0361 | 0823 Valid
28 0361 | 0369 Valid
29 0361 | D204 Valid
30 0361 | 0033 Valid
31 0361 | 0878 Valid
32 0361 | %% | Tigak valid
33 0361 | 0323 Valid
34 0,361 0,121 Tidak valid
35 0361 | 0016 Valid

Hasil uji reliabilitas menunjukkan

jumah varian 19, 873 varian total Reliabel

86,582, maka indeks Reliabilitas =

0,7990
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Berdasarkan hasil kalibrasi instrumen melalui uji validitas
dan reliabilitas sebagaimana terlihat pada tabel 3.7 di atas, maka dari
35 item pernyataan instrumen variabel motivasi berprestasi hanya
ada lima item pernyataan yang tidak valid, yaitu item pernyataan
nomor 10, 11, 20, 32, dan nomor 34. Kelima item yang tidak valid
tersebut dibuang, sehingga tidak dipergunakan dalam penelitian
yang sebenarnya. Dengan demikian, maka jumlah item yang
dipergunakan dalam penelitian yang sebenarnya tetap 25 item butir
pernyataan dengan alternatif jawaban lima skala bertingkat (rating
scales). (Proses pengujian validitas dan reliabilitas instrumen
terlampir).

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan
awal setelah data dari seluruh responden atau sumber data terkumpul.
Kegiatan dalam analisis data meliputi: mengelompokan data berdasarkan
variabel penelitian, mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh
responden, menyajikan data setiap variabel yang diteliti, melakukan
analisis atau perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan
melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis penelitian yang
diajukan.

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan
statistik. Menurut Sugiyono®’ terdapat dua macam analisis/statistik yang
digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian, yaitu
analisis/statistik ~ deskriptif ~ dan  analisis/statistik inferensial.
Analisis/statistik inferensial terdiri dari dua bagian yaitu statistik
parametrik dan statistik nonparametrik.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara  mendekripsikan  atau
menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau
generalisasi. Analisis deskriptif dilakukan untuk mengetahui dan
menyajikan jumlah responden (N), harga rata-rata (mean), rata-rata
kesalahan standar (Stadandard Error of Mean), median, modus
(mode), simpang baku (Standard Deviation), varian (Variance),
rentang (range), skor terendah (minimum scor), skor tertinggi

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,

dan R & D, h.207



85

(maksimum scor) dan distribusi frekuensi yang disertai grafik
histogram dari kelima variabel penelitian.

Mean, median, modus sama-sama merupakan ukuran
pemusatan data yang termasuk kedalam analisis statistika deskriptif.
Namun, ketiganya memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing dalam menerangkan suatu ukuran pemusatan data. Untuk
mengetahui  kegunaannya masing-masing dan kapan kita
mempergunakannya, perlu diketahui terlebih dahulu pengertian
analisis statistika deskriptif dan ukuran pemusatan data. Analisis
statistika deskriptif merupakan metode yang berkaitan dengan
penyajian data sehingga memberikan informasi yang berguna.

Bambang dan Lina™ menjelaskan bahwa upaya penyajian
data dimaksudkan untuk mengungkapkan informasi penting yang
terdapat dalam data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dan
sederhana dan pada akhirnya mengarah pada keperluan adanya
penjelasan dan penafsiran. Deskripsi data yang dilakukan meliputi
ukuran pemusatan dan penyebaran data. Ukuran pemusatan data
meliputi nilai rata-rata (mean), modus, dan median. Sedangkan
ukuran penyebaran data meliputi ragam (variance) dan simpangan
baku (standard deviation).

a. Mean (nilai rata-rata)

Mean adalah nilai rata-rata dari beberapa buah data.
Nilai mean dapat ditentukan dengan membagi jumlah data
dengan banyaknya data.’® Mean (rata-rata) merupakan suatu
ukuran pemusatan data. Mean suatu data juga merupakan
statistik karena mampu menggambarkan bahwa data tersebut
berada pada kisaran mean data tersebut. Mean tidak dapat
digunakan sebagai ukuran pemusatan untuk jenis data nominal
dan ordinal. Berdasarkan definisi dari mean adalah jumlah
seluruh data dibagi dengan banyaknya data.

b. Median (nilai tengah)

Median menentukan letak tengah data setelah data
disusun menurut urutan nilainya. Bisa juga disebut nilai tengah
dari data-data yang terurut.’ Simbol untuk median adalah Me.
Dalam mencari median, dibedakan untuk banyak data
ganjil dan banyak data genap. Untuk banyak data ganijil,

18 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif
Teori dan Aplikasi, Jakarta, PT. Raja Grafindo Persada, Cetakan ke-7, 2012. h. 177
1 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif
Teori dan Aplikasi, h. 187
% Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif
Teori dan Aplikasi, h. 187
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setelah data disusun menurut nilainya, maka median Me adalah
data yang terletak tepat di tengah.
Modus (nilai yang sering muncul)

Modus adalah nilai yang sering muncul.?* Jika kita
tertarik pada data frekuensi, jumlah dari suatu nilai dari
kumpulan data, maka kita menggunakan modus. Modus sangat
baik bila digunakan untuk data yang memiliki sekala kategorik
yaitu nominal atau ordinal. Sedangkan data ordinal adalah data
kategorik yang bisa diurutkan, misalnya kita menanyakan
kepada 100 orang tentang kebiasaan untuk mencuci kaki
sebelum tidur, dengan pilihan jawaban: selalu (5), sering (4),
kadang-kadang(3), jarang (2), tidak pernah (1). Apabila kita
ingin melihat ukuran pemusatannya lebih baik menggunakan
modus Yyaitu yaitu jawaban yang paling banyak dipilih, misalnya
sering (2). Berarti sebagian besar orang dari 100 orang yang
ditanyakan menjawab sering mencuci kaki sebelum tidur.
Standar Deviasi dan Varians

Standar deviasi dan varians salah satu teknik statistik
yg digunakan untuk menjelaskan homogenitas kelompok.
Varians merupakan jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai
individual terhadap rata-rata kelompok. Sedangkan akar dari
varians disebut dengan standar deviasi atau simpangan baku.
Standar deviasi dan varians simpangan baku merupakan variasi
sebaran data.?? Semakin kecil nilai sebarannya berarti variasi
nilai data makin sama, jika sebarannya bernilai 0, maka nilai
semua datanya adalah sama.

Distribusi Frekuensi

Distribusi Frekuensi adalah membuat uraian dari suatu
hasil penelitian dan menyajikan hasil penelitian tersebut dalam
bentuk yang baik, yakni bentuk stastistik popular yang
sederhana sehingga dapat lebih mudah memperoleh gambaran
tentang situasi hasil penelitian. Distribusi Frekuensi atau tabel
frekuensi adalah suatu tabel yang banyaknya kejadian atau
frekuensi didistribusikan ke dalam kelompok-kelompok (kelas-
kelas) yang berbeda. Adapun jenis-jenis tabel distribusi
frekuensi adalah sebagai berikut:

2! Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori

dan Aplikasi, h. 186

22 Bambang Prasetyo dan Lina Miftahul Jannah, Metode Penelitian Kuantitatif Teori

dan Aplikasi, h. 189.
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1) Tabel distribusi frekuensi data tunggal adalah salah satu
jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi
dari data angka, dimana angka yang ada tidak
dikelompokkan.

2) Tabel distribusi frekuensi data kelompok adalah salah satu
jenis tabel statistik yang di dalamnya disajikan pencaran
frekuensi dari data angka, dimana angka-angka tersebut
dikelompokkan.

3) Tabel distribusi frekuensi kumulatif adalah salah satu jenis
tabel statistik yang di dalamnya disajikan frekuensi yang
dihitung terus meningkat atau selalu ditambah-tambahkan
baik dari bawah ke atas mauapun dari atas ke bawah. Tabel
distribusi frekuensi kumulatif ada dua yaitu tabel distribusi
frekuensi kumulatif data tunggal dan kelompok.

4) Tabel distribusi frekuensi relatif; tabel ini juga dinamakan
tabel persentase, dikatakan “frekunesi relatif” sebab
frekuensi yang disajikan di sini bukanlah frekuensi yang
sebenarnya, melainkan frekuensi yang ditungkan dalam
bentuk angka persenan.

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial sering juga disebut analisis induktif
atau analisis probabilitas adalah teknik analisis yang digunakan
untuk menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk
populasi.”® Analisis inferensial digunakan untuk sampel yang
diambil dari populasi dengan teknik pengambilan sampel secara
random.

Analisis inferensial ini disebut juga analisis probabilitas,
karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan
data sampel yang kebenarannya bersifat peluang (probability). Suatu
kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk populasi
mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang
dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5%,
maka taraf kepercayaan 95% dan bila peluang kesalahan 1%, maka
taraf kepercayaan 99%. Peluang kesalahan dan kepercayaan ini
disebut dengan istilah “taraf signifikansi”.

Menurut Sugiyono®untuk pengujian hipotesis dengan
analisis inferensial yang menggunakan statistik parametrik

2% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
danR & D, h.209

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
danR & D, h.210
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memerlukan terpenuhinya banyak asumsi sebagai persyaratan
analisis. Asumsi yang utama adalah data yang akan dianalisis harus
berdistribusi normal, maka harus dilakukan uji normalitas distribusi.
Asumsi kedua data dua kelompok atau lebih yang diuji harus
homogen, maka harus dilakukan uji kenormalan. Asumsi ketiga
persamaan regresi antara variabel yang dikorelasikan harus linear
dan berarti harus dilakukan uji linearitas regresi.
a. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis terdiri dari uji normalitas
distribusi galat taksiran data tiap variable (menggunakan SPSS
dan Uji Lilliefors), uji homogentias varians kelompok
(menggunakan Uji Barlet dan uji linearitas Persamaan regresi
(menggunakan uji regresi SPSS).
b. Teknik Pengujian Hipotesis
Untuk membuktikan diterima tidaknya hipotesis yang
telah diajukan di atas, maka dilakukan pengujian terhadap
kedelapan hipotesis penelitian dengan menggunakan teknik
sebagai berikut :

1) Teknik Korelasi sederhana; Pearson Pruduct Moment;®
digunakan untuk menguji hipotesis pertama dan kedua
yaitu untuk mengetahui ada tidaknya hubungan yang berarti
kedua variabel bebas (X; dan X;) terhadap variabel terikat
(Y) secara sendiri-sendiri.

2) Teknik korelasi ganda®® digunakan untuk menguji hipotesis
ketiga yakni menguji apakah terdapat hubungan yang
berarti kedua variabel bebas (X; dan X;) terhadap variabel
terikat () secara simultan atau bersama-sama.

3) Teknik regresi sederhana dan ganda®’ digunakan untuk
mengetahui persamaan regresi variabel terikat atas kedua
variabel bebas yang diuji baik secara secara sendiri-sendiri
maupun bersama-sama.

3. Langkah-langkah  Analisis  Hasil Penelitian  dengan
Menggunakan Soft Ware SPSS Statistik
a. Analisis Data Deskriptif
Untuk mengetahui dan menyajikan jumlah responden
(N), harga rata-rata (mean), rata-rata kesalahan standar
(Stadandard Error of Mean), median, modus (mode), simpang

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R &D, h.218

%6 Sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para Peneliti, h. 106-109

27 sudjana, Teknik Analisis Regresi dan Korelasi Bagi Para Peneliti, h. 69-77



89

baku (Standard Deviation), varian (Variance), rentang (range),
skor terendah (minimum scor), skor tertinggi (maksimum scor)
dan distribusi frekuensi yang disertai grafik histogram dari
kelima variabel penelitian, dapat dilakukan dengan
menggunakan SPSS Statistik Deskriptif, dengan langkah-
langkah sebagaimana dikemukakan C. Trihendradi®® sebagai
berikut:

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-masing
dalam daftar “data view”

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y, X,
X, dst.....pada kolom name, ganti dengan angka O pada
kolom decimals, dan tulis nama variabel pada kolom label
(contoh: kreativitas belajar siswa, manajemen pembelajaran
guru, dan gaya belajar)

c) Buka kembali data view, klik Analyze » descriptive statistic
» frequencies > masukan variabel “kreativitas belajar
siswa”(Y) pada kotak variable (s) » statistics, ceklis pada
kotak kecil: mean, median, mode, sum, standar deviation,
variance, range,minimun, maximum, > kontinue > OK.
Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk mengetahui
data deskriptif seluruh variabel.

d) Untuk membuat grafik histogram cari dulu panjang kelas
dengan cara:

P =R/

k=1+3,3logn

R = range yakni nilai tertinggi (maximum) — nilai terendah
(minimum)

e) Setelah panjang kelas di kelatahui, dibuat kelas interval

f) Klik: Transform » Recode Different Variables » masukan
nama variabel () dikotak input variable ~ output variable
> Name (tulis simbol variabel contoh Y,KRIT » Old and
New Value » Range (masukan kelas interval contoh 81-90) »
Value (tulis: 1, 2, 3...) » Continue » OK.

g) Lanjutkan untuk membuat grafiknya dengan cara: Analyze »
Deskriptive Statistics » Frequencies » masukan nama
variabel contoh kinerja guru (Y) ke kotak Variable (s) »
Chart » Histograms » With normal curve » Continue » OK

b. Uji Persaratan Analisis

%8 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, Yogyakarta, ANDI
Offset, 2010, hal.41-50



Uji persyarata analisis dengan menggunakan SPSS
Statistic dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagaimana
dikemukakan C. Trihendradi® berikut ini.

1) Uji Linieritas Persamaan Regresi

Untuk menguji linieritas persamaan regresi melalui
SPSS Stantistik, dapat ditempuh langkah-langkah sebagaimana
dikemuka-kan C. Trihendradi * sebagai berikut:

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-
masing dalam daftar “data view”

b)  Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y,
X1, Xy, dst.....pada kolom name, ganti dengan angka O
pada kolom decimals, dan tulis nama variabel pada kolom
label (contoh: kreativitas belajar siswa, manajemen
pembelajaran guru, dan gaya belajar)

c) Buka kembali data view, klik Analyze > compare means »
means > masukan variabel Y pada kotak devenden >
variabel X pada kotak indevenden » options » ceklis pada
kotak kecil: test for linearity » kontinue » OK. > lihat nilai
F dan nilai P Sig. Apabila nilai Fhitung < Franer dan nilai P
Sig > 0,05 (5%), berarti Ho diterima dan H; ditolak
Dengan demikian, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa  persyaratan
linearitas terpenuhi atau model persamaan regresi Y
atas X = linear.

d) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk mengetahui
model persamaan regresi variabel berikutnya.

2) Uji Normalitas Galat Taksiran

Untuk menguji normalitas galat taksiran melalui SPSS
Stantistik, dapat ditempuh langkah-langkah sebagaimana
dikemukakan C. Trihendradi®® sebagai berikut:

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-
masing dalam daftar “data view”

b)  Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y,
X1, Xy, dst.....pada kolom name, ganti dengan angka O
pada kolom decimals, dan tulis nama variabel pada kolom
label (contoh: kreativitas belajar siswa, manajemen
pembelajaran guru, dan gaya belajar)

c) Buka kembali data view, klik Analyze > regression »
linear » masukan variabel Y pada kotak devenden >

2% Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, hal.139-233
%0 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, hal.151-173
%1 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, hal.221-233
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variabel X pada kotak indevenden > save > residuals ceklis

pada kotak kecil: unstandardized > enter > OK. » lihat

pada data view muncul resi 1.

d) Tahap selanjutnya klik Analyze » nonparametrik » test »
one sample K-S » masukan unstandardized pada kotak test
variable list > ceklist normal > OK lihat nilai Asymp. Sig
(2-tailed) kalau > 0,05 (5%) atau Znitung < Ztaber Pada taraf
kepercayaan/ signifikansi o = 0,05 berarti Ho diterima
dan H; ditolak. Dengan demikian dapat diinterpretasikan/
ditafsirkan bahwa persyaratan normalitas distribusi galat
taksiran terpenuhi dengan kata lain galat taksiran
persamaan regresi Y atas X1 adalah berdistribusi normal.

e) Lanjutkan langkah-langkah seperti ini untuk mengetahui
galat taksiran persamaan regresi Y atas Xi variabel
berikutnya.

3)  Uji homogenitas Varians

Untuk menguji normalitas galat taksiran melalui SPSS

Stantistik, dapat ditempuh langkah-langkah®*  sebagai

berikut:

a) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-
masing dalam daftar “data view”

b) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel
(Y, Xi, Xy, dst....pada kolom name, ganti dengan
angka 0 pada kolom decimals, dan tulis nama variabel
pada kolom label (contoh: kreativitas belajar siswa,
manajemen pembelajaran guru, dan gaya belajar)

c) Buka kembali data view, klik Analyze > regression »
linear » masukan variabel Y pada kotak devenden »
variabel X pada kotak indevenden > plots » masukan
SRESID pada kotak Y dan ZPRED pada kotak X >
continue » OK. lihat gambar, jika titik-titik menyebar
di atas dan bawabh titik nol pada sumbu Y, dan tidak
membuat pola tertentu, maka dapat diinterpretasikan/
ditafsirkan bahwa tidak terjadi heteroskedas

4) Uji Hipotesis Penelitian

Untuk  menguji  hipotesis  penelitian  dengan
menggunakan SPSS Statistic baik melalui analisis korelasi
maupun regresi, dapat dilakukan dengan langkah-langkah
sebagaimana dikemukakan C. Trihendradi®® berikut ini.

%2 Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, hal.183-214
%% Trihendradi C., Step by Step SPSS 18 Analisis Data Statistik, hal.129-139
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K.

(1) Sajikan data hasil penelitian sesuai variabel masing-
masing dalam daftar “data view”

(2) Buka variabel view, kemudian tulis simbol variabel (Y,
X1, Xp, dst.....pada kolom name, ganti dengan angka O
pada kolom decimals, dan tulis nama variabel pada
kolom label (contoh: kreativitas belajar siswa
manajemen pembelajaran guru, dan gaya belajar)

(3) Buka kembali data view, klik Analyze > correlate >
bivariate » masukan variabel yang akan dikorelasikan »
Pearson » one-tailed » OK. lihat nilai koefisien
korelasi pada kolom Pearson Correlation.

(4) Untuk melihat besarnya pengaruh ditunjukkan oleh
koefisien determinasi (R?) atau nilai koefisien korelasi
dikuadratkan dan sisanya (dari 100%) adalah faktor
lainnya.

(5) Untuk melihat kecendrungan arah persamaan regresi (¥
= a + bX;), klik Analyze > regression > linear »
masukan variabel Y pada kotak devenden > variabel X
pada kotak indevenden > OK. » lihat pada output
Coefficients® » nilai constanta dan nilai variabel.

Hipotesis Statistik

Hipotesis pada dasarnya merupakan suatu proposisi atau
anggapan yang mungkin benar, dan sering digunakan sebagai dasar
pembuatan keputusan/pemecahan persoalan ataupun untuk dasar
penelitian lebih lanjut. Hipotesis statistik ialah suatu pernyataan tentang
bentuk fungsi suatu variabel atau tentang nilai sebenarnya suatu
parameter. Suatu pengujian hipotesis statistik ialah prosedur yang
memungkinkan keputusan dapat dibuat, yaitu keputusan untuk menolak
atau tidak menolak hipotesis yang sedang dipersoalkan/diuji.

Hipotesis (atau lengkapnya hipotesis statistik) merupakan suatu
anggapan atau suatu dugaan mengenai populasi. Sebelum menerima atau
menolak sebuah hipotesis, seorang peneliti harus menguji keabsahan
hipotesis tersebut untuk menentukan apakah hipotesis itu benar atau
salah. Hy dapat berisikan tanda kesamaan (equality sign) seperti : =, <,
atau >. Bilamana Hy berisi tanda kesamaan yang tegas (strict equality
sign) =, maka Ha akan berisi tanda tidak sama (not-equality sign). Jika
Ho berisikan tanda ketidaksamaan yang lemah (weak inequality sign) <,
maka Ha akan berisi tanda ketidaksamaan yang kuat (stirct inequality
sign) > ; dan jika Ho berisi >, maka Ha akan berisi <.

Istilah hipotesis berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata hupo
dan thesis. Hupo artinya sementara, atau kurang kebenarannya atau
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masih lemah kebenarannya. Sedangkan thesis artinya pernyataan atau
teori. Karena hipotesis adalah pernyataan sementara yang masih lemah
kebenarannya, maka perlu diuji kebenarannya, sehingga istilah hipotesis
ialah pernyataan sementara yang perlu diuji kebenarannya. Hipotesis
dapat diartikan sebagai pernyataan statistik tentang parameter populasi.
Dengan kata lain, hipotesis adalah taksiran terhadap parameter populasi,
melalui data-data sampel. Dalam statistik dan penelitian terdapat dua
macam hipotesis, yaitu hipotesis nol dan alternatif. Pada statistik,
hipotesis nol diartikan sebagai tidak adanya perbedaan antara parameter
dengan statistik, atau tidak adanya perbedaan antara ukuran populasi dan
ukuran sampel. Dengan demikian hipotesis yang diuji adalah hipotesis
nol, karena memang peneliti tidak mengharapkan adanya perbedaan data
populasi dengan sampel.selanjutnya hipotesis alternatif adalah lawan
hipotesis nol, yang berbunyi ada perbedaan antara data populasi dengan
data sampel.

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Hipotesis statistik 1: Hubungan antara manajemen pembelajaran

guru dengan kreativitas belajar siswa.

Ho: 'Oy.l = 0 artinya tidak terdapat hubungan positif antara

manajemen pembelajaran guru dengan kreativitas
belajar siswa.

Hl:,Oy > 0 artinya terdapat hubungan positif antara
1

manajemen pembelajaran guru dengan kreativitas
belajar siswa.
b. Hipotesis statistik 2: Hubungan antara gaya belajar dengan
kreativitas belajar siswa.

Ho: 'Oy.2 = 0 artinya tidak terdapat hubungan positif antara

gaya belajar dengan kreativitas belajar siswa.
Hl:,0y > 0 artinya terdapat hubungan positif antara gaya
2

belajar dengan kreativitas belajar siswa.
c. Hipotesis statistik 3: Hubungan antara manajemen pembelajaran
guru dan gaya belajar secara bersama-sama dengan kreativitas
belajar siswa.

Ho: ,Oy_13 = 0 artinya tidak terdapat hubungan positif antara

manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar
secara bersama-sama dengan  kreativitas belajar
siswa.
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H:P > 0
Y.13
manajemen pembelajaran guru dan

secara bersama-sama dengan

siswa.

L. Tempat dan Waktu Penelitian

Waktu dan Tempat penelitian
Tempat atau lokasi penelitian dalam tesis ini adalah di SMP
Yapensori Jakarta Utara.

1.

. Jadwal penelitian

artinya terdapat hubungan positif antara

gaya belajar
kreativitas belajar

Penelitian ini dimulai pada bulan Mei sampai Oktober 2018 yang
dilakukan di SMP Yapensori Jakarta Utara. Untuk lebih jelasnya
tentang jadwal penelitian, penulis lampirkan dengan tabel sebagai

berikut:
Tabel 3.8
Jadwal penelitian
Waktu Pelaksanaan
No | Kegiatan Tahun 2018
April | Mei | Jun | ags | Sep | okt | nov
Konsultasi judul
1 | kepada dosen X
2 | Ujian Komprehensif X
Konsultasi judul
3 | kepada Kaprodi X
4 | Pembuatan proposal X
5 | Pengesahan Proposal X
6 | Uji proposal X
7 | Revisi proposal X
8 | Bimbingan X
9 | ljin penelitian X
10 | Progres satu X | X
11 | Penelitian X | X | X | X
Pembahasan hasil
12 | penelitian X
13 | Penyusunan tesis X | X | X | X | X
14 | Progres dua X
15 | Sidang tesis X
16 | Perbaikan tesis X
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BAB IV
DESKRIPSI DATA DAN PENGUJIAN HIPOTESIS

A. Profil dan Tinjuan Umum Objek Penelitian
1. Profil Sekolah
Objek penelitian ini dilakukan di SMP Yapensori Jakarta Utara.
Berikut adalah profil SMP Yapensori Jakarta Utara

a. Sekolah : SMP YAPENSORI Jakarta
b. NSS : 204016103113
c. NIS : 200240
d. NDS : A 2042021
e. NPSN : 20106700
f.  Alamat . JI. Maja No: 53A RT 001/011
g. Kelurahan : Lagoa
h.  Kecamatan : Koja
i.  KotaAdministrasi : Jakarta Utara
j. Telepon/HP : 021 — 43905274
k. KodePos : 14270
I.  Jumlah murid : 208 siswa
m. Jumlah guru : 17 guru
n. Jumlah ruang kelas : 8 ruang
2. Visi Sekolah

SMP Yapensori Jakarta Utara memiliki visi “Terwujudnya
Pendidikan yang Berkualitas Berlandaskan Keimanan dan
Ketagwaan pada Tuhan yang Maha Esa.”
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3.

4.

Misi Sekolah

a. Meningkatkan kesadaran, kemampuan intelektual, emosional
dan spiritual untuk mewujudkan situasi yang nyaman dan damai
guna tercapainya tujuan pendidikan

b. Menyelenggarakan ibadah  keagamaan dalam  rangka
meningkatkan ketakwaan guna membentuk siswa yang
bermartabat, disiplin dalam bertindak

c. Meningkatkan kemampuan IPTEK

d. Meningkatkan prestasi akademik

e. Menghasilkan lulusan yang berakhlak dan berilmu.

Kondisi sekolah saat ini sarana pembelajaran cukup memadai
dengan ruang belajar yang kondusif, khususnya ruang kelas
sebanyak 6 ruang, ruang komputer sebanyak 1 ruang, dan ruang
perpustakaan sebanyak 1 ruang. Oleh karena itu, sekolah sedang
bertahap menfasilitasi penambahan sarana prasarana.

Sejarah Berdirinya Yapensori
Yapensori didirikan oleh Bapak Drs.H.Walkanuddin Pihit
(Alm), mantan Karyawan Pemda DKI Jakarta, bersama anggota
keluarganya Bapak Muhammad Zainal Abidin(Alm), Bapak
Sikman, Bapak Sirmon, dan Ibunda Hj.Sundariyah, mantan
Guru/Kepala SDN Jombang Kec.Koja.sebagai sumbangsih kepada
masyarakat dan dunia pendidikan khususnya maka berdirilah
terlebih dahulu SDS Yapensori tahun 1968 ,kemudian tahun 1983
berdiri SMP Yapensori hingga saat ini.
Berdasarkan Akte Notaris No: 27 di Notaris Soetomo Ramlan,
SH. Yayasan Pendidikan Montensori (YAPENSORI) berdiri
Tanggal 13 Maret 1974 yang bergerak dibidang
a. Pendidikan dan Pengajaran dari Tingkat TK, SD/madrasah-
madrasah, SLTP, SLTA, akademi/Perguruan Tinggi/ Univ.

b. Penyelenggaraan kursus yang berguna atau mempunyai nilai
praktis untuk anak-anak muda dan dewasa

c. Poliklinik, Apotik, rumah bersalin, rumah sakit Umum,
Penerangan dan pencegahan penyakit.

d. Penyelenggaraan Pertukaran Pelajar dan Negara-nrgara tetangga
dengan mengindahkan ketentuan hukum yang berlaku.

e. Penyelenggaraan perpustakaan, penerbitan dal lain sebagainya

Saat ini yang yang telah dilaksanakan adalah Penyelenggaraan
Pendidikan dan Pengajaran mulai tingkat SD yang sudah berjalan
hampir 42 tahun dan SMP sudah hampir 27 tahun hingga saat ini
(2010)
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B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
Data yang dijadikan dasar deskripsi hasil penelitian ini adalah
skor kreativitas belajar siswa (Y), manajemen pembelajaran guru (X)),
gaya belajar siswa (X;). Data tersebut, diolah dengan menggunakan
perangkat lunak SPSS untuk menyajikan statistik deskriptif, sehingga
dapat diketahui beberapa data deskriptif antara lain: jumlah responden
(N), harga rata-rata (mean), rata-rata kesalahan standar (Stadandard
Error of Mean), median atau nilai tengah, modus (mode) atau nilai yang
sering muncul, simpang baku (Standard Deviation), varians (Variance),
rentang (range), skor terendah (minimum scor), skor tertinggi
(maksimum scor) yakni sebagai berikut:
1. Kreativitas belajar siswa (Y)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data deskriptif untuk
variabel kreativitas belajar siswa (Y) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1
Data Deskriptif Variabel Kreativitas belajar siswa (Y)
NO. Aspek Data Y
Jumlah Responden (N) Valid 78
1. 0
Missing
2. | Rata-rata (mean) 111.47
3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of 1.457
' Mean)
4. | Median (Nilai tengh) 113.00
5. Modus/skor yang sering muncul (mode) 95°
6. Simpang baku (Std. Deviation) 12.867
7. | Varian (rata-rata kelompok) 165.551
8. Rentang (range) 50
0. Skor Minimum (skor terkecil) 83
10. | Skor Maksimum (skor terbesar) 133
11. | Sum (jumlah) 8695
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, maka data deskriptif
variabel kreativitas belajar siswa (Y) yang di peroleh dari hasil
penelitian, menunjukkan bahwa jumlah responden 78 responden,
skor rata-rata 111,47 skor rata-rata kesalahan standar 1,457, median,
113,00 modus 95 , simpang baku 12,86, varians 165,551, rentang
skor 50, skor terendah 83, skor tertinggi 113

Memperhatikan skor rata-rata kreativitas belajar siswa yaitu
111,47 atau sama dengan 111,47 : 135 X 100% = 82,57 % dari skor
idealnya yaitu 135. Data ini dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau
taraf perkembangan variabel tersebut dengan kriteria sebagai berikut:*

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% -79% = Cukup tinggi
60% - 69% = Sedang
50%-59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka kreativitas belajar
siswa di SMP Yapensori Jakarta Utara berada pada taraf tinggi
(82,57%). Hal ini menunjukkan bahwa Adapun tabel distribusi
frekuensi dan gambar histogram dari variabel kreativitas
belajar siswa ini adalah sebagai berikut:

! Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan Kerja

Terhadap Performance Kerja Guru (Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) hal. 101



Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi
Skor Kreativitas Belajar Siswa (YY)

99

Kelas Interval Fre(lg:;z sl roentace ((I;rekuenS:(omulati .
%) | prosentase (%)

83 - 90 4 5,13 5,13
91 - 98 11 14,10 19,23
99 - 106 16 20,51 39.74
107 - 114 15 19,23 58,97
115 - 122 13 16,67 75,64
123 - 130 15 19,23 94,87
131 - 138 4 5,13 100

ml 78 100 -

kreativitas belajar siswa
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99-106

107-114 115-122 123-130 131-138

Gambar 4.1

Gambar Histogram Variabel Kreativitas Belajar Siswa (Y)
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Gambar 4.1 di atas, menunjukkan bahwa skor variabel
kreativitas belajar siswa memiliki kecenderungan sebaran yang tinggi.
Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik data
diketahui bahwa skor yang paling sering muncul (modus) adalah 95 yang
lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 111,47

Variabel kreativitas belajar siswa memiliki rentang skor
teoritik 27 sampai dengan 135, dengan skor tengah (median) 113 dan
rentang skor empirik antara 83 sampai dengan 133, dengan skor median
empirik 113, yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada di atas
daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat diaratikan bahwa
kreativitas belajar siswa dalam penelitian ini relatif memiliki kategori

tinggi.

Rentang Skor Empirik
—— g P —

83 113 133
( 1 1 | )
( 1 1 1 )
27 81 135
I Rentang Skor Teoritik |

Gamar 4.2
Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik
Variabel Kinerja Guru (YY)

Manajemen Pembelajaran Guru (X3)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data deskriptif untuk
variabel Manajemen Pembelajaran Guru (X;) adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.3
Data Deskriptif Variabel
Manajemen Pembelajaran Guru (X3)

No. Aspek Data Y
Jumlah Responden (N) Valid 78
1. 0
Missing
2. | Rata-rata (mean) 115.10
3 Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of 1.119
Mean)
4. | Median (Nilai tengh) 116.50
5. | Modus (mode) 119
6. | Simpang baku (Std. Deviation) 9.882
7. | Varian (rata-rata kelompok) 97.652
8. | Rentang (range) 48
9. | Skor Minimum (skor terkecil) 85
10. | Skor Maksimum (skor terbesar) 133
11. | Sum (jumlah) 8978

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, maka data deskriptif
variabel manajemen pembelajaran guru (X;) yang di peroleh
dari hasil penelitian, menunjukkan bahwa jumlah responden 78
responden, skor rata-rata 115,10 skor rata-rata kesalahan standar
1,119, median 115,10, modus 119, simpang baku 9,88 varians 97,65
rentang skor 48, skor terendah 85, skor tertinggi 133

Memperhatikan skor rata-rata Manajemen Pembelajaran
Guru vyaitu 115,10 atau sama dengan 115,10 : 135 X 100% =
85,25% dari skor idealnya yaitu 135. Data ini dapat ditafsirkan
sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel tersebut dengan
kriteria sebagai berikut:?

90% - 100% = Sangat tinggi
80% -89% = Tinggi

70% - 79% = Cukup tinggi
60% -69% = Sedang

50% -59% = Rendah

40% ke bawah = Sangat rendah

2 Moch. Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan Kerja

Terhadap Performance Kerja Guru (Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984) hal. 101
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Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel manajemen
pembelajaran guru berada pada taraf tinggi (85,25%). Hal ini
menunjukkan bahwa guru-guru telah melaksanakan tugas mengajar
yang meliputi merencanakan, melaksanakan dan mengevaluasi
pembelajaran dengan baik.

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram
dari variabel manajemen pembelajaran guru (X;) ini adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi
Skor Manajemen Pembelajaran Guru (X;)

Frekuensi Frekuensi
Kelas Interval . .
(F1) Prosentase (%) ol
. Prosentase (%o)

8 - 92 1 1,28 1,28

93 - 100 10 12,82 14,1
101 - 108 6 7,69 21,79
109 - 116 22 28,21 50

117 - 124 27 34,62 84,62
125 - 132 11 14,10 98,72
133 - 140 1 1,28 100

Jmi 78 100




103

MANAJEMEN PEMBELAJARAN
GURU
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Gambar 4.3
Gambar Histogram Variabel Manajemen Pembelajaran Guru (X3)

Gambar 4.3 di atas, menunjukkan bahwa skor variabel
kreativitas belajar siswa memiliki kecenderungan sebaran yang tinggi.
Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik data
diketahui bahwa skor yang paling sering muncul (modus) adalah 95 yang
lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 111,47.

Variabel kreativitas belajar siswa memiliki rentang skor
teoritik 27 sampai dengan 135, dengan skor tengah (median)116 dan
rentang skor empirik antara 85 sampai dengan 133, dengan skor median
empirik 116, yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada di atas
daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat diaratikan bahwa
kreativitas belajar siswa dalam penelitian ini relatif memiliki kategori
tinggi.

Rentang Skor Empirik

I_ ]

85 116 133
e
<I | | )

27 81 135

-

Rentang Skor Teoritik

Gambar 4.4
Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik
Variabel Kinerja Guru ()
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3. Gaya Belajar (X>)
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data deskriptif untuk
variabel Gaya Belajar (X;) adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5
Data Deskriptif Variabel Gaya Belajar (X,)

No. Aspek Data Y

1 Jumlah Responden (N) Vqlid_ 8

' Missing 0

2. | Rata-rata (mean) 120.60
3. | Rata-rata kesalahan standar (Std. Error of Mean) 1.273
4. | Median (Nilai tengh) 119.50
5. | Modus (mode) 131
6. | Simpang baku (Std. Deviation) 11.246
7. | Varian (rata-rata kelompok) 126.476
8. | Rentang (range) 48
9. | Skor Minimum (skor terkecil) 95
10. | Skor Maksimum (skor terbesar) 143
11. | Sum (jumlah) 9407

Berdasarkan tabel 4.9 di atas, maka data deskriptif variabel

Gaya Belajar (X;) yang di peroleh dari hasil penelitian,

menunjukkan

bahwa jumlah responden 78 responden, skor rata-rata 120,60, skor rata-rata
kesalahan standar 1,27 , median 119,50, modus 131 , simpang baku 11,246,
varians 126,476, rentang skor 48, skor terendah 95 , skor tertinggi 143,00
Memperhatikan skor rata-rata Gaya Belajar yaitu 120,60 atau sama
dengan 120,60 : 150 X 100% = 80,4 % dari skor idealnya yaitu 150 Data ini
dapat ditafsirkan sebagai tingkat atau taraf perkembangan variabel tersebut
dengan kriteria sebagai berikut:®

90% - 100%
80% - 89%
70% - 79%
60% - 69%

Sangat tinggi
Tinggi
Cukup tinggi
Sedang

® Moch.

Idochi Anwar, Pengaruh Iklim Organisasi Sekolah dan Kepuasan Kerja
Terhadap Performance Kerja Guru. Bandung: Tesis, FPS IKIP Bandung, 1984, hal. 101
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50% -59% = Rendah
40% ke bawah = Sangat rendah

Merujuk pada kriteria tersebut di atas, maka variabel Gaya Belajar
berada pada taraf tinggi (80,4%0). Hal ini menunjukkan bahwa gaya belajar
yang dirasakan pada saat ini menunjukkan kondusif dan menyenangkan,
sehingga membuat siswa betah dan dapat belajar dengan nyaman di sekolah
tersebut.

Adapun tabel distribusi frekuensi dan gambar histogram dari
variabel Gaya Belajar (X;) ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.6
Distribusi Frekuensi
Skor Gaya Belajar (X5)

Frekuens Frekuensi
Kelas Interval o -
(FT) Prosentase (%) Komulatif
%) | Prosentase (%)
95 101 5 6,41 6,41
102 108 4 5,12 12,82
109 116 23 29,48 42,3
117 123 14 17,94 60,24
124 130 13 16,66 76,9
131 137 14 17,94 94.84
138 144 5 6,41 100
Jml 78 100
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Gambar 45
Gambar Histogram Variabel Gaya Belajar (Xy)

Gambar 4.11 di atas, menunjukkan bahwa skor variabel
kreativitas belajar siswa memiliki kecenderungan sebaran yang tinggi.
Hal ini seperti dijelaskan bahwa berdasarkan deskripsi statistik data
diketahui bahwa skor yang paling sering muncul (modus) adalah 95 yang
lebih kecil dari skor rata-rata (mean) yaitu sebesar 111,47

Variabel Kkreativitas belajar siswa memiliki rentang skor
teoritik 27 sampai dengan 135, dengan skor tengah (median) 81 dan
rentang skor empirik antara 95 sampai dengan 143, dengan skor median
empirik 199, yang berarti distribusi sebaran skor empirik berada di atas
daerah skor median teoritik. Dengan demikian, dapat diaratikan bahwa
kreativitas belajar siswa dalam penelitian ini relatif memiliki kategori

tinggi.
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Rentang Skor Empirik
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Gambar 4.6
Posisi Skor Empirik Terhadap Skor Teoritik
Kinerja Guru (YY)

Pengujian Persyaratan Analisis

Teknik analisis yang dipergunakan untuk menguji hopotesis-
hipotesis tentang Manajemen Pembelajaran Guru (X;), dan Gaya
Belajar (X;), Kreativitas Belajar Siswa (Y), baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama adalah teknik analisis korelasi
sederhana dan berganda serta teknik regresi sederhana dan berganda.

Untuk dapat menggunakan teknik analisis korelasi dan regresi
tersebut di atas, maka diperlukan terpenuhinya tiga persyaratan analisis
yaitu 1) analisis normalitas distribusi galat taksiran adalah galat taksiran
(error) ketiga variabel harus berdistribusi normal, 2) analisis linieritas
persamaan regresi (Y atas X;, dan X, ) secara sendiri-sendiri maupun
secara simultan/bersama-sama, maka persamaan regresi harus linier, dan
3) analisis homogenitas varian yakni varians kelompok ketiga variabel
harus homogen. Sedangkan uji independensi kedua variabel bebas tidak
dilakukan, karena kedua variabel bebas tersebut diasumsikan telah
independen.

Berdasarkan uraian di atas, maka sebelum pengujian hipotesis
dilakukan terlebih dahulu pengujian persyaratan analisis sebagaimana
dimaksud di atas, yakni sebagai berikut:

1. Uji Normalitas Distribusi Galat Taksiran/Uji Kenormalan
Adapun uji normalitas distribusi galat taksiran  ketiga
variabel penelitian adalah sebagai berikut ini:
a. Pengaruh manajemen pembelajaran guru (X;) terhadap
kreativitas ().
Ho: Galat taksiran manajemen pembelajaran guru (X;) atas
gaya belajar () adalah normal
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Hi: Galat taksiran manajemen pembelajaran guru (X;) atas
kreativitas belajar siswa () adalah tidak normal.

Tabel 4.7
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X;

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal Parameters*” Mean .0000000
Std. Deviation 12.30695199

Most Extreme Differences Absolute .106
Positive .058

Negative -.106

Test Statistic .106
Asymp. Sig. (2-tailed) .029°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel 4.7 di atas, maka galat taksiran untuk
persamaan regresi Y atas X; menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed)
atau nilai P = 0,29° > 0,05 (5%) atau Zhiwng 0,106 dan Zepe pada
taraf kepercayaan/signifikansi a = 0,05 adalah 1,960 (Zhitung
0.106 < Zype 1,960), yang berarti Ho diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa
persyaratan normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan
kata lain galat taksiran persamaan regresi Y atas X; adalah
berdistribusi normal.

b. Pengaruh gaya belajar (X;) terhadap kreativitas belajar siswa
(Y).
Ho: Galat taksiran gaya belajar (X;) atas kreativitas belajar
siswa (YY) adalah normal
Hi: Galat taksiran gaya belajar (X2) atas kreativitas belajar
siswa () adalah tidak normal.
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Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X,
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 78
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 12.27180051
Most Extreme Differences Absolute .138
Positive 077
Negative -.138
Test Statistic .138
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel 4.8 di atas, maka galat taksiran untuk
persamaan regresi Y atas X; menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed)
atau nilai P = 0,001° < 0,05 (5%) atau Zhitung 0,138 dan Zype pada
taraf kepercayaan/signifikansi a = 0,05 adalah 1,960 (Zhiwung 1,38
< Zuape 1,960), yang berarti Ho diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa
persyaratan normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan
kata lain galat taksiran persamaan regresi Y atas X; adalah
berdistribusi normal.

. Pengaruh manajemen pembelajaran guru (X;) dan gaya belajar

(Xy) secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar siswa (Y).

Ho: Galat taksiran manajemen pembelajaran guru (X;) dan
gaya belajar siswa (X;) secara bersama-sama atas
kreativitas belajar siswa () adalah normal

Hi: Galat taksiran manajemen pembelajaran guru (X;) dan gaya
belajar siswa (X;) secara bersama-sama atas kreativitas
belajar siswa () adalah tidak normal.



110

Tabel 4.9
Uji Normalitas Galat Taksiran Y atas X; dan X;

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 78
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation 12.14615382

Most Extreme Differences  Absolute 140
Positive 072

Negative -.140

Test Statistic .140
Asymp. Sig. (2-tailed) .001°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Dari tabel 4.9 di atas, maka galat taksiran untuk
persamaan regresi Y atas X; menunjukkan Asymp. Sig (2-tailed)
atau nilai P = 0,001 < 0,05 (5%) atau Znitung 0,140 dan Zype pada
taraf kepercayaan/signifikansi a = 0,05 adalah 1,960 (Zhiwung
0,140 < Zype 1,960), yang berarti Ho diterima dan H; ditolak.
Dengan demikian dapat diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa
persyaratan normalitas distribusi galat taksiran terpenuhi dengan
kata lain galat taksiran persamaan regresi Y atas X1 dan X, adalah
berdistribusi normal.

2. Uji Linieritas Persamaan Regresi
Adapun uji linieritas persamaan regresi variabel terikat (Y)
atas kedua variabel bebas (X; dan X;) adalah sebagai berikut ini:
a. Pengaruh manajemen pembelajaran guru (X;) terhadap gaya
belajar siswa ().

Ho:Y = A+BX;, artinya regresi gaya belajar siswa (Y) atas
manajemen pembelajaran guru (X;) adalah
linier.

Hi:Y # A+BX; artinya regresi kreativitas belajar siswa () atas
manajemen pembelajaran guru (X;) adalah
tidak linier.
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Tabel 4.10
ANOVA (Y atas Xj)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KREATIVI |Between |(Combin| 3502.60 25 140.104| .788| .738
TAS Groups |ed) 3
BELAJAR Linearit | 1084.94 1 1084.947| 6.10| .017
SISWA * y 7 3
MANAJEM Deviatio | 2417.65 24 100.736| .567| .935
EN n from 7
PEMBELAJ Linearit
ARAN y
GURU Within Groups 9244.84 52 177.785
5
Total 12747.4 77
49
Dari tabel 4.10 di atas, maka untuk persamaan
regresi Y atas X; menunjukkan nilai P Sig = 0,935 > 0,05 (5%)
atau Fhiwng = 0,567 dan Fupe dengan dk pembilang 24 dan dk
penyebut 52 dan pada taraf kepercayaan (signifikansi) o =
0,05.adalah 1,76 (Fhitung 0,567 < Fiaper 1,76), yang berarti Ho
diterima dan H; ditolak. Dengan demikian, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan linearitas
terpenuhi atau model persamaan regresi Y atas X; adalah
linear.
b. Pengaruh gaya belajar (X;) terhadap kreativitas belajar siswa

(Y).

Ho:Y = A+BX,, artinya regresi kreativitas belajar siswa ()
atas gaya belajar siswa (X;) adalah linier.

Hi:Y # A+BX; artinya regresi kreativitas belajar siswa (Y) atas
gaya belajar siswa (X;) adalah tidak linier.
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3. Uji

Table 4.11
(Y atas X2)
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
KREATIVI |Betwee |(Combined| 5385.520 32| 168.298| 1.029| .458
TAS n )
BELAJAR |Groups |Linearity 1151.473 1| 1151.473| 7.038| .011
SISWA * Deviation 4234.047 31| 136.582| .835| .698
GAYA from
BELAJAR Linearity
Within Groups 7361.929 45| 163.598
Total 12747.449 77
Dari tabel 4.11 di atas, maka untuk persamaan

regresi Y atas X, menunjukkan nilai P Sig = 0,698 > 0,05 (5%)
atau Fhiwng = 0,835 dan Fupe dengan dk pembilang 31 dan dk
penyebut 45 dan pada taraf kepercayaan (signifikansi) a =
0,05.adalah 1,70 (Fhitung 0,835 < Faper 1,70 ), yang berarti Ho
diterima dan H; ditolak. Dengan demikian, maka dapat
diinterpretasikan/ditafsirkan bahwa persyaratan linearitas
terpenuhi atau model persamaan regresi Y atas X, adalah
linear.

c. Pengaruh manajemen pembelajaran guru (X;) dan gaya belajar
siswa (Xp) secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar
siswa ().

Ho:Y = A+BXj, X,, artinya regresi Kreativitas belajar siswa

(Y) atas manajemen pembelajaran guru
(Xy) dan kreativitas belajar siswa (Xj)

secara bersama-sama adalah linier.
Hi:Y # A+BXj, X, artinya regresi kreativitas belajar siswa
(Y) atas manajemen pembelajaran guru
(Xy) dan gaya belajar (X;) secara bersama-

sama adalah tidak linier.
Homogenitas Varians Kelompok atau Uji

Heteroskedastisitas Regresi

Dalam suatu model regresi sedehana dan ganda, perlu diuji
homogenitas varians kelompok atau uji asumsi heteroskedastisitas.

Model regresi yang baik adalah jika tidak terjadi

heteroskedastisitas (kesamaan varians dari residual pada satu

Asumsi




Regression Studentized Residual
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pengamatan ke pengamatan lainnya) atau dengan kata lain model
regresi yang baik bila varians dari pengamatan ke pengamatan

lainnya homogen.

a. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi Kreativitas belajar siswa

(YY) atas manajemen pembelajaran guru (Xy).

Scatterplot
Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA

4 -3 -2 - i

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.7
Heterokedastisitas (Y-X;)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar
di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan

bahwa

tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain

varian kelompok kreativitas belajar siswa (Y) atas manajemen

pembelajaran guru (X;) adalah homogen.

b. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi kreativitas belajar guru

(YY) atas gaya belajar (X>).
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.8
Heteroskedastisitas (Y-X)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar
di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain
varian kelompok kreativitas belajar siswa (Y) atas manajemen
pembelajaran guru (X;) adalah homogen.

. Uji asumsi heteroskedastisitas regresi kreativitas belajar siswa

(YY) atas manajemen pembelajaran guru (X;) dan gaya belajar
(X2) secara bersama-sama.
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Scatterplot
Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA

Regression Studentized Residual
LR

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.9
Heteroskedastisitas (Y-Xj, X2)

Berdasarkan gambar di atas, ternyata titik-titik menyebar
di atas dan bawah titik nol pada sumbu Y, dan tidak membuat pola
tertentu. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan atau ditafsirkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas atau dengan kata lain
varian kelompok kreativitas belajar siswa (Y) atas manajemen
pembelajaran guru (X;) dan gaya belajar (X;) secara bersama-
sama adalah homogen.

D. Pengujian Hipotesis Penelitian

Tujuan penelitian sebagaimana ditulis dalam Bab I di atas, adalah
untuk mengetahui pengaruh manajemen pembelajaran guru dan gaya
belajar siswa terhadap kreativitas belajar siswa, baik secara sendiri-
sendiri maupun secara bersama-sama.

Untuk membuktikannya, maka penelitian ini mengajukan tiga
hipotesis yang pembuktiannya perlu diuji secara empirik. Ketiga hipotesis
tersebut adalah merupakan dugaan sementara tentang pengaruh
manajemen pembelajaran guru (X;), gaya belajar (X;) baik secara
sendiri-sendiri maupun secara bersama-sama terhadap  kreativitas
belajar siswa (Y). Oleh karena itu, di bawah ini secara lebih rinci
masing-masing hipotesis akan diuji sebagai berikut:

1. Pengaruh manajemen pembelajaran guru (X;) terhadap gaya
belajar (Y)
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Ho: py; = 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan signifikan

manajemen pembelajaran guru (Xy) terhadap
kreativitas belajar siswa (). (X1----Y)

Hi: py1>0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
manajemen pembelajaran guru (Xy) terhadap
kreativitas belajar siswa (). (X1----Y)

Tabel 4.12
Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi Sederhana) (py1)
Correlations
MANAJEME
KREATIVIT N
AS PEMBELAJ
BELAJAR ARAN
SISWA GURU
KREATIVITAS Pearson 1 292
BELAJAR SISWA | Correlation
Sig. (2-tailed) .010
N 78 78
MANAJEMEN Pearson 292 1
PEMBELAJARAN | Correlation
GURU Sig. (2-tailed) .010
N 78 78
Keterangan: Interpretasi atau kriteria derajat koefisien korelasi:
0 . Tidak ada korelasi atau tidak ada hubungan
0,10 — 0,25 : Korelasi atau hubungan lemah

0,26 — 0,50 : Korelasi atau hubungan cukup kuat
0,51 - 0,75 : Korelasi atau hubungan kuat

0,76 — 0,99 : Korelasi atau hubungan sangat kuat
1 : Korelasi atau hubungan sempurna

Berdasarkan tabel 4.12 tentang pengujian hipotesis py: di
atas, menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (o = 0,01)
diperoleh koefisien korelasi sederhana Pearson correlation (py;) adalah
0,292, dan nilai signifikansi adalah 0,010<0,05. Dengan demikian,
maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh positif, korelasi cukup kuat dan signifikan manajemen

pembelajaran guru terhadap gaya belajar.




Tabel 4.13
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) (py1)

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 292° .085 .073 12.388

a. Predictors: (Constant), MANAJEMEN PEMBELAJARAN
GURU
b. Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi R? (R square) = 0,085, yang berarti bahwa manajemen
pembelajaran guru memberikan pengaruh terhadap kreativitas
belajar siswa sebesar 8,5% dan sisanya yaitu 91,5 % ditentukan oleh

faktor lainnya.

Adapun arah pengaruh atau koefisien regresi sederhana
kreativitas belajar siswa atas manajemen pembelajaran guru,

adalah sebagai berikut:
Tabel 4.14
Arah Pengaruh (Koefisien Regresi Sederhana) (py1)

Coefficients?

Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 67.752 16.503 4105, .000
MANAJE .380 143 292 2.659| .010
MEN
PEMBELA
JARAN
GURU

a. Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan
persamaan regresi sederhana (unstandardized coefficients B) Y =
67,752 + 0,380 X; yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor
manajemen pemebelajaran guru akan mempengaruhi peningkatan
skor kreativitas belajar siswa sebesar 0,380 adapun diagram pencar
untuk variabel manajemen pembelajaran guru adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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Gambar 4.10
Diagram Pancar (Y-X;)

2. Pengaruh gaya belajar (X») terhadap kreativitas belajar siswa ()
Ho: py, = O artinya tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan budaya organisasi sekolah (X;) terhadap
kinerja guru (Y). (Xz----Y)
Hi: py»>0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan gaya
belajar (X;) terhadap kreativitas belajar siswa (Y).
(Xz===-Y)



Tabel 4.15
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Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi Sederhana) (py2)

Correlations

KREATIVIT
AS
GAYA BELAJAR
BELAJAR SISWA

GAYA BELAJAR Pearson 1 3017

Correlation

Sig. (2-tailed) .008

N 78 78
KREATIVITAS Pearson 301" 1
BELAJAR SISWA Correlation

Sig. (2-tailed) .008

N 78 78

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel 4.15 tentang pengujian hipotesis py, di
atas, menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (o = 0,01)
diperoleh koefisien korelasi sederhana Pearson correlation (py;) adalah
0,301 dan nilai signifikansi adalah 0,008<0,05 . Dengan demikian,
maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh positif walaupun lemah serta signifikan gaya belajar

terhadap kreativitas belajar siswa.

Tabel 4.25

Besar Pengaruh (Koefisien Korelasi Sederhana) (py»)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .301° .090 .078 12.352

a. Predictors: (Constant), Gaya belajar
b. Dependent Variable: Kreativitas Belajar Siswa
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Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi R? (R square) = 0,090, yang berarti bahwa manajemen
pembelajaran guru memberikan pengaruh terhadap kreativitas
belajar siswa sebesar 9,00% dan sisanya yaitu 81,00 % ditentukan oleh

faktor lainnya.

Adapun arah pengaruh atau koefisien regresi sederhana
kreativitas atas gaya belajar, adalah sebagai berikut:

Tabel 4.17

Arah Pengaruh (Koefisien Regresi) (py2)

Coefficients®

Standar

dized

Unstandardized Coeffici

Coefficients ents
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 70.004 15.160 4.618 .000
GAYA 344 125 301 2.747 .008

BELAJAR

a. Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA

Memperhatikan hasil analisis regresi sederhana, menunjukkan
persamaan regresi sedehana (unstandardized coefficients B) Y = 70,004
+ 0,344X, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor gaya
belajar akan mempengaruhi peningkatan skor kreativitas belajar
siswa sebesar 0,344. adapun diagram pencar untuk variabel manajemen
pembelajaran guru adalah sebagai berikut:
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Scatterplot
Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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Gambar 4.11
Diagram Pencar (Y-X5)

3. Pengaruh manajemen pembelajaran guru (X;) dan gaya belajar

(X.) secara bersama-sama terhadap kreativitas belajar siswa ()

Ho: Ryi1, = 0 artinya tidak terdapat pengaruh positif dan
signifikan manajemen pembelajaran guru (X)
dan gaya belajar (X) secara bersama-sama terhadap
kreativitas belajar siswa (Y). (X1, Xz----Y)

Hi: Ry12,>0 artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan
manajemen pembelajaran guru (X;) dan gaya
belajar (X;) secara bersama-sama terhadap
kreativitas belajar siswa (). (X1, Xz----Y).
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Tabel 4.18
Kekuatan Pengaruh (Koefisien Korelasi Ganda) (Ry.1.2)

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .330° .109 .085 12.307
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar, Manajemen Pembelajaran
Guru

b. Dependent Variable: Kreativitas Belajar Siswa

Berdasarkan tabel 4.18 tentang pengujian hipotesis Ry.1., di
atas, menunjukkan bahwa pada tingkat kepercayaan 99% (o = 0,01)
diperoleh koefisien korelasi ganda Pearson correlation (Ry.12) adalah
0,330 dan nilai signifikansi adalah 0,013<0,05, . Dengan demikian,
maka Ho ditolak dan Hi diterima, yang berarti bahwa terdapat
pengaruh positif dan cukup kuat serta signifikan manajemen
pembelajaran guru dan gaya belajar secara bersama-sama terhadap
kreativitas belajar siswa.

Tabel 4.19
Besarnya Pengaruh (Koefisien Determinasi) (Ry1.2)

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square the Estimate
1 .330° 109 .085 12.307
a. Predictors: (Constant), Gaya Belajar, Manajemen Pembelajaran
Guru

b. Dependent Variable: Kreativitas Belajar Siswa

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression  1387.712 2 693.856 4.581 .013"
Residual 11359.737 75 151.463
Total 12747.449 77

a. Dependent Variable: KREATIVITAS BELAJAR SISWA
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b. Predictors: (Constant), GAYA BELAJAR, MANAJEMEN
PEMBELAJARAN GURU

Adapun besarnya pengaruh ditunjukkan oleh koefisien
determinasi R® (R square) = 0,109, yang berarti bahwa manajemen
pembelajaran guru dan gaya belajar secara bersama-sama
memberikan pengaruh terhadap kreativitas belajar siswa sebesar 10,9%
dan sisanya yaitu 89,1 % ditentukan oleh faktor lainnya.

Adapun arah pengaruh atau koefisien regresi ganda kreativitas
belajar atas manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar secara
bersama-sama adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 20
Arah Pengaruh (Koefisien Regrensi Ganda) (Ry. 1.2)

Coefficients?

Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 58.752| 17.588 3.340 .001
MANAJEMEN 224 .180 1721 1.249 216
PEMBELAJARAN
GURU
GAYA BELAJAR 223 158 195 1.414 162

a. Dependent Variable: Kreativitas Belajar Siswa

Memperhatikan hasil regresi ganda menunjukan persamaan regresi
(unstandardized coefficients B) Y = 58,752 + 0,224 X; + 0,223 X, yang
berarti bahwa setiap peningkatatn satu unit skor manajemen
pembelajaran guru dan gaya belajar secara bersama-sama akan
mempengaruhi peningkatan skor kreativitas belajar siswa sebesar
0,447

E. Analisis Butir Instrumen
Analisis butir soal adalah pengujian terhadap mutu soal agar
diperoleh informasi tentang karakteristik soal tersebut. Ada dua bentuk
anlisis butir soal yaitu analisis butir soal secara kuantitatif dan
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kualitataif. Pada prinsipnya analisis soal secara kualitatif dilaksanakan
berdasarkan kaidah soal, aspek yang diperhatikan di dalam penelaahan
secara kualitatif ini adalah setiap soal ditelaah dari segi materi,
konstruksi, bahasa atau budaya, dan kunci jawaban atau pedoman
penskorannya. Adapun analisis butir soal secara kuntitatif adalah
pengujian terhadap soal dengan cara menganalisa data empiric hasil tes.*

Dalam analisis secara kuantitatif, dilakukan dengan dua pendekatan
yaitu pendekatan secara klasik dan modern. Analisis butir soal secara
kelasik adalah proses penelaahan soal melalui informasi dari jawaban
responden dalam rangka meningkatkan mutu butir pertanyaan atau
pernyataan yang bersangkutan. Adapun analisis soal secara modern
adalah penelaahan butir soal dengan menggunakan Item Response
Theory (IRT) atau teori jawaban butir soal.

Dalam penelitian ini analisis butir soal dilakukan menggunakan

pendekatan klasik, aspek-aspek yang diperhatikan adalah setiap butir
soal ditelaah dari segi tingkat kemudahan butir, daya pembeda butir dan
penyebaran pilihan jawaban (untuk soal bentuk obyektif) atau frekuensi
jawaban pada setiap pilihan jawaban.
Untuk mengetahui prosentase jawaban responden pada setiap butir
instrumen penelitian, maka perlu dilakukan analisis butir instrumen
penelitian dengan tujuan untuk mengetahui pesentasi dari tiap-tiap butir
instrumen penelitian, berikut adalah hasil persentasi analisis butir
instrumen penelitian sebagai berikut:

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta, 2001, hal.17
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Kreativitas Belajar Siswa

1. Saya mempunyai rasa ingin tahu yang kuat

TS STS
KS

8% 5% 5%
()

Gambar 4.12
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 1

Berdasarkan hasil analisis butir diatas menunjukan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 62% artinya

siswa setuju mempunyai rasa ingin ingin tahu yang kuat akan
kreativitas belajar mereka.

2. Saya mempunyai minat yang luas

ts sts
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 2

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 32% artinya
siswa mempunyai minat yang luas akan kreativitas belajar mereka
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3. Saya mempunyai inisiatif , dapat bekarja sendiri

ks ts sts
5% 0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 3

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 47% artinya

siswa mempunyai inisiatif, dapat bekerja sendiri akan kreativitas
belajar mereka

4. Saya dapat berkonsentrasi dalam waktu panjang

TS STS
3% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 4

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 47% artinya
banyak siswa yang sudah konsentrasi jangka panjang saat pelajaran.
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5. Saya mempunyai daya imajinasi yang kuat

TS STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 5

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 43% artinya
banyak siswa mempunyai imajinasi yang kuat.

6. Saya mempunyai banyak kegemaran (hobi)

TS STS
1% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 6

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 53% artinya
banyak siswa yang mempunyai banyak kegemaran (hobi)
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7. Saya menyukai kebebasan dalam gerak dan tindakan

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 7

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 56% artinya
siswa banyak yang menyukai kebebasan dalam gerak dan tindakan

8. Saya sering mengajukan pertanyaan

TS STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 8

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 46% artinya
hanya beberapa siswa yang sering mengajukan pertanyaan.
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9. Saya berusaha berprstasi sebaik mungkin

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 9

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 49% artinya
banyak siswa mempunyai usaha untuk berprestasi sebaik mungkin.

10. Saya senag membaca

TS
3%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 10

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “kurang setuju” sebanyak 47%
artinya siswa mempunyai minat membaca baru sebagian saja.
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11. saya senag terhadap kegiatan dalam hal meneliti

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 11

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 48% artinya
banyak siswa mempunyai minat terhadap kegiatan dalam hal meneliti.

12. jika tidak mengerti pembelajara saya segera bertanya

STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 12

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 44% artinya
banyak siswa mempunyai minat bertanya dalam pembeljaran yang
belum dipahami.



131

13. saya tidak dapat berkonsentrasi jangka penjang saat pembelajaran

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 13

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab ““sangat setuju” sebanyak 44% artinya
cukup banyak siswa mempunyai konsentrasi jangka panjang saat
pembelajaran.

14. saya senang jika membuat keterampilan

TS STS
2% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 14

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 46% artinya cukup
banyak siswa mempunyai minat membuat keterampilan dalam seni.
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15. saya memberi sampul buku agar rapih

STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 15

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 40% artinya cukup
banyak siswa mempunyai kerapihan dalam hal menyampul buku.

16. jika ada teman yang mengejek saya tidak mudah marah

TS STS
2% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 16

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 37% artinya siswa
yang mempunyai sifat tidak mudah marah saat di ejek masih rendah.
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17. jika teman meminta bantuan saya akan membantunya

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 17

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 44% artinya
banyak siswa mempunyai sifat suka membantu.

18. kerja kelompok merupakan hal yang membosankan

TS STS
2% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 18

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 36% artinya siswa
mempunyai minat kerja kelompok banyak.
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19. saya akan meminta maaf jika melakukan kesalahan

TS STS
3% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 19

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 41% artinya
banyak siswa mempunyai prilaku baik untuk mengakui kesalahan.

20. saat belajar saya, membantu teman mengerjakan soal

STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 20

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 44% artinya
banyak siswa mempunyai prilaku yang baik untuk membantu teman
mengerjakan soal.
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21. saat pelajaran,saya memiliki perbedaan pendapat pada teman
STS

0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 21

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 40% artinya
banyak siswa mempunyai sikap berbeda pendapat.

22. saya berlomba-lomba datang lebih awal dengan teman

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 22

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 54% artinya
banyak siswa mempunyai minat untuk datang lebih awal ke sekolah.
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23. saya mempunyai catatn materi yang rapih

STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 23

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 50% artinya cukup
banyak siswa yang mempunyai mencatat materi dengan rapih.

24. saya senag memberikan usulan terhadap suatu masalah

TS STS
0%

0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 24

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 50% artinya cukup
banyak siswa yang mempunyai dan memberi ususlan terhadap suatu
maslah.



137

25. jika teman berbuat curang, saya berusaha menegurnya

KS TS STS
5% 39 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 25

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 55% artinya
banyak siswa mempunyai prilaku menegur teman yang berbuat
curang.

26. jika ada permasalahan dikelas saya minta pendapat guru

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 26

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “setuju” sebanyak 51% artinya siswa
banyak mempunyai sikap meminta pendapat guru saat ada masalah
dikelas.
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27. saya suka bercanda dengan teman-teman

Gambar 4.
Analisis Butir Kreativitas Belajar Siswa No. 27

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab ““sangat setuju” sebanyak 23% artinya
siswa mempunyai sikap suka bencanda di dalam kelas sedikit.

Manajemen Pembelajaran Guru

1. guru hadir tepat waktu untuk mengajar

KD TP
0% 0% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 1

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 82% artinya guru sudah
mengerjakan menajemen pembelajaran yang baik



2. guru menggunakan bahasa yang baik

KD
1%

JR

TP
0%

Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 2

Tabel 4.
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Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 89% artinya guru sudah
menggunakan bahasa yang baik

3. guru menyapa siswa ketika masuk ke dalam kelas

0%

Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.3
Berdasarkan analisis butir

Tabel 4.

diatas menunjuakan bahwa

mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 81% artinya guru

sudah menyapa siswa ketika masik kedalam kelas
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4. sebelum pelajaran dimulai guru mengatur kerapihan kelas

4 5
0% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 4
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 69% artinya guru
melakukan manajemen pembelajaran dengan mengatur Kkerapihan
kelas sebelum pembelzjaran dimulai

5. sebelum memulai pembelajarn guru memberitahu tujuan pembelajarn

JR TP
0% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.5
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 64% artinya
kebanyakan guru sudah melakukan manajemen pembelajaran dengan
menginformasikan kepada sisiwa tentang tujuan pembelajaran
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6. setiap memulai pelajaran guru menanyakan pelajaran yang lalu

JR
0%

TP
0%

Tabel 4.

Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 6

Berdasarkan analisis

butir diatas menunjuakan bahwa

mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 64% artinya guru
sudah melakukan manajemen
pembelajaran guru menayakan plajaran yang lalu.

pembelajaran dengan memulai

7. guru menyampaikan materi dimulai dari yang mudah dipahami

JR
0%

TP
0%

Tabel 4.

Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 7
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 74% artinya guru
sudah melaksanakan manajemen pembelajaran dengan baik, memulai
pembelajaran yang paling mudah dipahami siswa.
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8. guru menggunakan metode variatif saat mengajar

KDSR JR TP
3%6Y 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.8
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 91% artinya guru
sudah melakukan manajemen pembelajaran yang baik, karena guru
sudah menggunkan metode yang bervariasi saat belajar di kelas.

9. guru menggunakan media saat mengajarkan
TP

0,

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.9

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 40% artinya guru
belum sepenuhnya menggunakan media ajar saat mengajar di kelas.



143

10. guru memberikan tugas kepada siswa apa yang sudah diajarkan

4 5
0%

0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.10
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 71% artinya guru
sudah sepenuhnya memberikan tugas kepada siswa apa yang sudah
diajarkan.

11. pada saat menerangkan guru tidak terpaku pada buku

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.11

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 30% artinya guru
masih terpaku pada buku plajaran saat menagajarkan siswa di dalam
kelas.
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12. guru membentuk kelompok belajar

JR
2%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.12
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 41% artinya rata-
rata guru belum membentuk kelompok belajar saat mengajar dikelas.

13. bila berhalangan hadir guru memberikan tugas

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.13
Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “selalu” sebanyak 31% artinya guru
bila berhalangan hadir belum memberikan tugas depenuhnya kepada
siswa.
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14. guru memberiakan petunjuk secara singkat

JR TP
0% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 14

Berdasarkan analisis butir diatas menunjuakan bahwa
mayoritas responden menjawab “sering” sebanyak 6% artinya guru
belum sepenuhnya memberikan petunjuk secara singkat ketika
memberikan tugas kepada siswa.

15. guru selalu mngembalikan tugas siswa yang telah dikoreksi

P
4%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.15

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 76% artinya guru sudah
sepenuhnya mengembelikan tugas siswa yang telah dikoreksi.
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16. guru belum menyelesaikan materi ajar ketika siswa menghadapi ujian

TP SL SR
% 3%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 16

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas

responden menjawab “kadang” sebanyak 87% artinya rata-rata guru
belum menyelesaikan materi ajar ketika siswa akan menghadapi ujian.

17. saat pembelajaran guru berusaha mendekatkan diri dengan siswa

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.17

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “jarang” sebanyak 24% artinya guru belum bisa
mendekatkan diri dengan siswa saat pembelajaran.
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18. guru memberikan nilai siswa tidak pilih kasih

JR TP
1% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.18
Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab ‘“sering” sebanyak 40% artinya guru belum
sepenuhnya memberikan nilai kepda siswa nya dengan adil.

19. guru mengunjungi rumah siswa yang bermasalah

JR TP
0% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 19

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 68% artinya guru sudah
mengerjakan tugas nya dengan baik dengan mengunjungi siswa yang
bermasalah disekolah.
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20. guru selalu menyapa pada saat diluar jam ajar

KD JR TP
5% 29 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.20

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 76% artinya banyak guru sudah
menyapa siswa nya saat diluar jam pelajaran.

21. guru memberikan waktu untuk bertanya diluar jam pelajaran

TP
4%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.21

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “kadang” sebanyak 36% artinya guru belum bisa
memberikan waktu luang untuk siswa bertanya di luar jam pelajaran.
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22. guru memberikan semangat belajar kepada siswa

TP
0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.22

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sering” sebanyak 56% artinya guru belum
sepenuhnya memberikan semangat kepada siswa.

23. guru memberikan semangat belajar kepada siswa

KD JR TP
1% _09 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No. 23

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 87% artinya guru sudah
memberikan semnagat belajar kepada siswa.
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24. guru memberi bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan

JR TP
5%

0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.24

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 67% artinya guru sudah
memberikan bimbingan kepada siswa yang mengalami kesulitan

25. guru menjalankan tugas mengajarnya dengan baik

JR TP
0% 0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.25

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 45% artinya guru sudah
melaksanakan tugas mengajar dengan baik.
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26. guru menutup pelajaran dengan merangkum materi
JR TP

0%

0%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.26

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 60% artinya guru sudah
menutup pelajaran dengan merangkum materi.

27. guru mengakhiri kegiatan sesuai dengan jam pelajaran

JR
KD 0%
8%

Tabel 4.
Analisis Butir Manajemen Pembelajaran Guru No.27

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 65% artinya guru sudah
mengakhiri pembelajaran dengan baik sesuai jam pelajaran yeng sudah
ditentukan.
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Gaya Belajar

1. saya memiliki tulisan yang rapih

KS TS
3%

STS

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 1

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “‘sangat setuju” sebanyak 77% artinya siswa sudah
memiliki tulisan yang rapih

2. saya lancar berbicara dalam menyampaikan pendapat

KS TS STS
3% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 2

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 73% artinya banyak
siswa sudah lancar berbicara dalam menyampaikan pendapat
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3. saya merasa kesulitan mengingat materi pelajaran

TS STS SS
0% % 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 3

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 85% artinya siswa sanagt
banyak yang memiliki kesulitan dalam mengingat materi pelajaran yang
sudah di ajarkan.

4. saya suka membaca buku

KS TS
2%

STS

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 4

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 85% artinya banyak
siswa suka membaca buku.
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5. saya lebih suka membca dari pada dibacakan

KS TS STS
6% 0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 5

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sanagt setuju” sebanyak 85% artinya banyak
siswa yang suka membaca daripada dibacakan.

6. saya lebih ingat apa yang dilihat dari apa yang didengar

STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 6

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 47% artinya siswa banyak yang
ingat apa yang dilihat dari apa yang didengar.
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7. saya memahami lebih baik jika membaca petunjuk

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 7

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 85% artinya siswa lebih
memahami pelajarn jika membaca petunjuk.

8. saya belajar lebih baik jika membaca yang guru tulis dipapan

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 8

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab ‘“‘sangat setuju” sebanyak 39% artinya siswa
belajarnya lebih baik membaca yang guru tulis dipapan masih rendah.
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9. saya lebih banyak mencatat dari pada mendengarkan penjelasan guru

TS STS
4% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 9

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 44% artinya cukup banyak siswa
yang suka mencatat dari pada mendengarkan penjelasan guru.

10. saya lebih ingat yang saya dengar daripada hal yang saya baca

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 10

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab ‘“‘sangat setuju” sebanyak 54% artinya siswa
banayk lebih mengingat yang di dengar daripada hal yang dibacakan.
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11. saya cenderung berbicara dengan cepat

STS
4%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 11

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 32% artinya banyak siswa yang
berbicara dengan cepat.

12. konsentrasi saya terganggu jika ada kebisisngan

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 12

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 43% artinya cukup banyak siswa
yang terganggu konsentrasinya atas kebisingan.
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13. saya sulit untuk menulis rapih

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 13

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 41% artinya banyak siswa yang
kesulitan menulis rapih.

14. saya lebih menyukai musik daripada menggambar

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 14

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 76% artinya siswa
banyak yang menyukai musik dari pada menggambar.
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15. belajar menggunakan vidio sangat menarik dan menyenagkan

TS STS
0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 15

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 73% artinya siswa
banyak yang menyukai belajar menggunakan vidio.

16. saya membaca dengan keras (bersuara)

STS
3%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 16

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 36% artinya banyak yang
membaca dengan cara bersuara.
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17. saya biasanya berkonsentrasi dengan baik ditempat sepi

TS STS
4% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 17

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 37% artinya banyak
siswa yang berkonsentrasi dengan baik ditempat yang sepi.

18. bila guru berhalangan hadir saya tetap mempelajari matri
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4% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 18

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 39% artinya cukup banyak siswa
yang tetap mempelajari materi jika guru berhalangan hadir.
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19. saya senang melakukan percobaan di dalam kelas
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4% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 19

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 44% artinya banyak siswa yang
senang melakukan percobaan didalam kelas.

20. saya suka jika belajar langsung dilab
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Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 20

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 55% artinya cukup banyak siswa
yang menyukai belajar langsung dilab.



162

21. saya berbiacara dengan lambat

TS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 21

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab ‘“sangat setuju” sebanyak 65% artinya siswa
banyak yang berbicara dengan lambat.

22. saya menyukai gerakan dan banyak gerak didalam kelas
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Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 22

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 40% artinya cukup banyak siswa
yang menyukao gerakan atau banyak gerak didalam kelas.
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23. saya menyukai pelajaran praktik
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7%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 23

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 33% artinya cukup banyak
siswa yang menyukai pelajaran praktik.

24. saya suka meluangkan waktu untuk berolahraga
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Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 24

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “selalu” sebanyak 23% artinya cukup banyak siswa
yang meluangkan waktunya untuk berolahraga.
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25. saya suka belajar hanya didalam kelas
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Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 25

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 56% artinya banyak siswa yang
menyukai belajar didalam kelas.

26. saya lebih memahami pelajaran jika saya berpartisispasi dalam kegiatan
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Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 26

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 44% artinya banyak siswa yang
memahami pelajaran jika ia berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran
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27. saya sering tidak menyelesaikan tugas pada waktunya

STS
0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 27

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “kurang setuju” sebanyak 50% artinya siswa yang
sering tidak menyelesaikan tugas pada waktunya sangat sedikit.

28. saya lebih banyak belajar sama teman daripada sendiri
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0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 28

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “setuju” sebanyak 60% artinya siswa banyak yang
belajar bersama teman daripada sendiri.



166

29. saya suka menggambar dibuku catatan yang kosong saat guru
menerangkan

TS STS
6%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 29

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “stuju” sebanyak 40% artinya siswa cukup banyak
yang suka menggambar dibuku catata yang kosong saat guru
menerangkan.

30. saya lebih senang jika belajar diluar ruangan.
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0% 0%

Gambar 4.
Analisis Butir Gaya Belajar No. 30

Berdasarkan analisis butir diatas menunjukan bahwa mayoritas
responden menjawab “sangat setuju” sebanyak 77% artinya siswa
banyak yang menyukai belajar diluar ruangan.
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F. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh dan besar pengaruh manajemen pembelajaran guru dan gaya
belajar terhadap kreativitas belajar siswa.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah diuaraikan di
atas, maka secara keseluruhan temuan dalam penelitian ini, dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dipaparkan, adapun hasil dari
analisa data menggunakan metode statistik maka dapat didiskripsikan
hasil penelitian ini sebagai berikut:

1. Pengaruh manajemen pembelajaran guru terhadap kreativitas belajar
siswa

hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran

guru memberikan pengaruh yang cukup kuat dan signifikan terhadap
kreativitas belajar siswa. Hasil penilitian ini sejalan atau menguatkan
teori  yang dikemukakan Boardman dalam Sahertian yang
mengatakan bahwa “manajemen pembelajaran guru adalah usaha ,
pengaturan proses belajar mengajar, dalam rangka tercapainya
proses belajar mengajar yang lebih efektif dan efisien dalam
mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.”Hakikat” manajemen
pembelajaran di atas, adalah segala usaha pengatuaran proses
belajar mengajar yang diartikan sebegai prencanaan,
mengorganisasi, pengarahan, dan pengawasan. Hal ini sebagaimana
diperintahkan Allah dalam surah Al-Muluk 67 ayat 3-4 sebagai
berikut:
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“vang telah menciptakan tujuh langit berlapis-lapis. kamu sekali-
kali tidak melihat pada ciptaan Tuhan yang Maha Pemurah sesuatu
yang tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang, Adakah kamu
Lihat sesuatu yang tidak seimbang? ”(Q.S. Al-Muluk 67:3)
“Kemudian pandanglah sekali lagi niscaya penglihatanmu akan
kembali kepadamu dengan tidak menemukan sesuatu cacat dan
penglihatanmu itupun dalam Keadaan payah™
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Dalam tafsir jalalain pada ayat 3 bahwa yang menciptakan tujuh
langit berlapis-lapis yakni sebagaian diantaranya berada diatas
sebagian yang tanpa bersentuhan. Maka kamu sekali-sekali tidak
melihat ciptaan yang Maha Pemurah pada tujuh langit yang berlapis-
lapis itu ada makhluk yang lain. Untuk sesuatu yang tidak seimbang
yang berbeda dan tidak seimbang. Maka lihatlah berulang-ulang
artinya lihatlah kembali ke langit adakah kamu lihat padanya
keretakan? Maksudnya retak dan berbelah-belah. Sementara pada
ayat ke 4, kemudian pandanglah sekali lagi, ulangilah lagi
penglihatanmu berkali-kali, niscaya akan berbalik, akan kembali
penglihatanmu itu kepada mu dalam ke adaan hina. Karena tidak
menemukan sesuatu yang cacat dan penglihatanmu itu pun dalam
keadaan payah, yakni tidak melihat sama sekali adanya kecacatan.”

Ibrahim Bafadhal berpendapat bahwa, manajemen pembelajaran
adalah segala usaha pengaturan proses belajar mengajar yang efektif
dan efisien. Manajemen program pembelajaran sering disebut
dengan manajemen kurikulum dan pembelajaran.®

Berdasarkan pengujian hipotesis menunjukan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan cukup kuat antara manajemen
pembelajaran guru dengan kreativitas belajar siswa pada SMP
Yapensori Jakarta Utara. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh
atau koefisien korelasi sebesar 0,292 pada tingkat kepercayaan 99%
(o = 0.01), sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi
R-square sebesar 0,085, yang berarti manajemen kelas dapat
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar 8,5%
dan sisanya 91,5 % dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk arah
pengaruh atau koefesien regresi diproleh Y = 67,752 + 0,380 X,
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor manajemen
pemebelajaran guru akan mempengaruhi peningkatan skor
kreativitas belajar siswa sebesar 0,380
Pengaruh gaya belajar terhadap kreativitas belajar siswa.

hasil penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif dan
signifikan gaya belajar memberikan pengaruh yang cukup kuat dan
signifikan terhadap kreativitas belajar siswa. Hasil penelitian ini
sejalan atau dikuatkan oleh teori yang dikemukakan Bobbi De Porter
dan Mike Haernacki menyatakan “gaya belajar seseorang adalah
kombinasi dari bagaimana ia menyerap, dan kemudian mengatur,

11.

> As-Suyuthi Imam, Tafsir Jalalain, Jilid, 4, 2498.
® Bafadhal, Perencanaan Berdasarkan Sistim, Jakarta: PT. Bumi Askara, 2004, hal.
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serta mengelola informasi”.” Setiap anak memiliki karakteristik
kemampuan otak yang berbeda-beda dalam meyerap, mengelola,
dan menyampaikan informasi. Salah satu karakteristik belajar yang
berkaitan dengan menyerap, mengelolah, dan menyampaikan
informasi tersebut adalah gaya belajar siswa .

Disinilah diperlukannya belajar atau menuntut ilmu, dalam
Islam merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim, sebagaimana
firman Allah dalam Al-Qur’an surah At-Taubah/9: 122 :
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“tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke
medan perang). mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di
antara mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan
mereka tentang agama dan untuk memberi peringatan kepada
kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka
itu dapat menjaga dirinya”. (At-Taubah/9: 122).

Dari ayat tersebut menunjukan bukti bahwa Islam menuntut
agar umatnya berilmu, sedangkan sebagai alat untuk memperoleh
ilmu adalah dengan belajar. Ajaran Islam menganjurkan agar
manusia menggunakan potensi-potensi, seperti akal, indra
penglihatan, dan pendengaran, untuk melakukan kegiatan belajar.
Sebagai alat belajar, akal merupakan potensi kejiwaan manusia
berupa sistem psikis yang kompleks untuk menyerap, mengolah,
menyimpan, dan memproduksi kembali item-item informasi dan
ilmu pengetahuan, selanjutnya, mata dan telinga merupakan alat
fisik yang berguna untuk menerima informasi visual dan informasi
verbal ®

Setiap individu memiliki kekhasan sejak lahir dan diperkaya
melalui pengalaman hidup. Yang semua orang belajar melalui alat
indrawi, baik penglihatan, pendengaran, dan kinestetik (sentuhan/
gerakan). Setiap orang memiliki kekuatan belajar atau gaya belajar

” Bobbi De Porter dan Mike Haernacki, Quantum Learning, Membiasakan Belajar
Nyaman dan Menyenangkan, Bandung: Kaifa, 2010, hal. 110.
& Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006, hal. 54.
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yang dimiliki maka akan semakin mudah dan lebih percaya diri
dalam menguasai keterampilan/kreativitas dan konsep-konsep dalam
kehidupan.

Berdasarkan pengujian hipotesis menujukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan cukup kuat serta signifikan antara gaya
belajar dengan kreativitas belajar siswa pada SMP Yapensori Jakarta
Utara. Hal ini ditunjukan oleh kekuatan pengaruh atau koefisien
korelasi sebesar 0,301 pada tingkat kepercayaan 99% (o = 0.01),
sedangkan besarnya pengaruh atau koefisien determinasi R-square
sebesar 0,090, yang berarti budaya organisasi sekolah dapat
memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar siswa sebesar
9,00% dan sisanya 81,00% dipengaruhi oleh faktor lain. Untuk arah
pengaruh atau koefesien regresi Y = 70,004 + 0,344 X, yang berarti
bahwa setiap peningkatan satu unit skor budaya organisasi sekolah
mempengaruhi peningkatan skor motivasi belajar siswa sebesar
0,344.

Pengaruh manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar terhadap
kreativitas belajar sisiwa.

Hubungan kedua variabel independen (manajemen
pembelajaran guru dan gaya belajar) secara simultan dengan
kreativitas belajar siswa SMP Yapensori Jakarta Utara menunjukan
bahwa adanya hubungan yang positif dan signifikan.

Hal ini dapat dilihat dari kekuatan atau koefisen korelasi
sebesar 0,330, sedangkan koefisien determinasi atau R-square atau
besarnya pengaruh 0,109 atau 10,9% dan sisanya 89,1% dipengaruhi
oleh faktor lain. Adapun arah pengaruh persaman regresi ¥ = 58,752
+0,224X, + 0,223X, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit
skor manajemen kelas dan budaya organisasi sekolah secara
bersamaan mempengaruhi peningkatan skor motivasi belajar siswa
sebesar 0, 447.

Jika dilihat dari nilai R square diatas maka secara bersama-
sama variabel manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar atau
variabel independen memberikan kontribusi atau pengaruh sebesar
10,9% terhadap kreativitas belajar siswa dan sisanya merupakan
pengaruh faktor lain diluar kedua variabel bebas yang diteliti. Jadi
gaya belajar dalam meningkatkan kreativitas belajar belajar mereka,
tidak hanya dipengaruhi oleh manajemen pembelajaran guru, akan
tetapi bisa juga dipengaruhi oleh perkembangan kognitif siswa
karena sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan otak.
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G. Keterbatasan Penelitian

Walaupun segala upaya untuk menjaga kemurnian penelitian ini

telah dilakukan, namun masih ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan dan merupakan keterbatasan penelitian ini, antara lain:

1.

Instrumen  penelitian  untuk mengumpulkan data tentang
manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar siswa terhadap
kreativitas belajar siswa digunakan kuesioner dengan lima
alternatif pilihan dan hanya diberikan kepada siswa, sedangkan
kepala sekolahnya itu sendiri tidak ditanya. Dengan demikian,
kelemahan mungkin terjadi karena faktor subjektivitas pribadi guru
dapat turut berintervensi dalam menilai dirinya sendiri.

. Keterbatasan dalam penelitian ini bisa juga terjadi disebabkan

jumlah variabel yang diteliti terdiri dari tiga variabel dan setiap
variabel dijabarkan ke dalam 27 (dua puluh tujuh) pernyataan,
sehingga jumlah pernyataan yang harus dijawab siswa mencapai
135 (seratus tiga puluh lima) item pernyataan, ada kemungkinan
siswa merasa lelah dalam menjawabnya sehingga jawaban yang
diberikan  kurang objektif menggambarkan data  yang
sesungguhnya.

. siswa dalam menjawab pernyataan Kkuesioner Kinerja karena

berkaitan dengan guru dan dirinya sendiri, bisa juga terjadi bahwa
siswa tidak menjawab sesuai dengan keadaan sebenarnya, sehingga
skor pada setiap aspek yang dijawab tidak menggambarkan yang
sebenarnya.

. Keterbatasan penelitian ini, juga sering terjadi karena adanya

kekeliruan dalam perhitungan saat melakukan analisis data,
walaupun peneliti telah berusaha untuk memperkecil bahkan
menghilangkan terjadinya kekeliruan tersebut dengan cara
menggunakan software SPSS Statistik.

. Penelitian ini hanya dilakukan kepada siswa SMP Yapensori

Jakarta Utara, dengan menggunakan metode sampling. Oleh
karenanya, keterbatasan bisa juga terjadi dalam kesalahan
pengambilan sampel.

Oleh karena masih adanya kemungkinan keterbatasan atau

kelemahan-kelemahan dalam penelitian ini, baik secara konseptual
maupun teknis, maka hasil penelitian ini perlu dilanjutkan dengan
penelitian-penelitian serupa, terutama mengenai Kinerja dalam
kaitannya dengan variabel-variabel devenden lainnya.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKSI DAN SARAN

Pada Bab V ini akan dipaparkan tentang kesimpulan, implikasi

hasil penelitian, dan saran-saran yang diperlukan, yakni sebagai berikut:

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan dapat

dipaparkan sebagai berikut:

1.

Terdapat hubungan positif, cukup kuat dan signifikan antara
manajemen pembelajaran guru dengan Kkreativitas belajar siswa,
yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi sederhana (ry.;) adalah
0,292 (korelasi kuat) dan koefisien determinasi (R%) = 0,085, yang
berarti bahwa manajemen pembelajaran guru memberikan pengaruh
terhadap kreativitas belajar siswa sebesar 8,5% dan sisanya yaitu
91,5% ditentukan oleh faktor lain. Sedangkan persamaan regresi
sederhana Y = 67,752+0,380X;, yang berarti bahwa setiap
peningkatan satu unit skor manajemen pembelajaran guru akan
memberikan kecendrungan terhadap peningkatan kreativitas belajar
siswa sebesar 0,380. Hubungan tersebut diperkuat dengan hasil
penelitian kualitatif, yang mengungkapkan bahwa manajemen
pembelajaran guru dapat memberikan peningkatan terhadap
kreativitas belajar siswa. Dengan demikian, maka setiap
perencanaan manajemen pembelajaran guru akan diikuti dengan
peningkatan kreativitas belajar siswa, dengan kata lain manajeman
pembelajaran guru dapat mempengaruhi kreativitas belajar siswa.
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2. Terdapat hubungan positif, cukup kuat dan signifikan antara gaya

belajar dengan kreativitas belajar siswa, yang ditunjukkan oleh
koefisien korelasi sederhana (ry.,) adalah 0,301 (korelasi cukup
kuat) dan koefisien determinasi (R = 0,090, yang berarti bahwa
gaya belajar memberikan kontribusi terhadap kreativitas belajar
siswa sebesar 9,00% dan sisanya yaitu 81,00% ditentukan oleh
faktor lain. Sedangkan persamaan regresi sederhana Y =
70,004+0,344X,, yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit
skor gaya belajar akan memberikan kecendrungan terhadap
peningkatan skor kreativitas belajar siswa 0,344. Hubungan tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian kualitatif, yang mengungkapkan
bahwa gaya belajar dapat memberikan sumbangan terhadap
peningkatan kreativitas belajar siswa. Dengan demikian, maka
setiap peningkatan gaya belajar akan diikuti dengan peningkatan
kreativitas belajar siswa, dengan kata lain gaya belajar dapat
memprediksi tinggi rendahnya kreativitas belajar siswa.

Terdapat hubungan positif, kuat dan signifikan antara manajmen
pembelajarn guru dan gaya belajar secara bersama-sama dengan
kreativitas belajar siswa, yang ditunjukkan oleh koefisien korelasi
ganda (Ry.;») adalah 0,330 (korelasi kuat) dan koefisien
determinasi (R?) = 0,109, yang berarti bahwa kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan kompetensi pedagogik secara
bersama-sama memberikan kontribusi  terhadap Kkinerja guru
sebesar 10,9% dan sisanya yaitu 89,1% ditentukan oleh faktor lain.
Sedangkan persamaan regresi ganda Y = 58,752+0,224X,+0,223X5,
yang berarti bahwa setiap peningkatan satu unit skor kepemimpinan
transformasional kepala sekolah dan kompetensi pedagogik secara
bersama-sama akan memberikan kecendrungan terhadap
peningkatan skor kinerja guru sebesar 0,447. Hubungan tersebut
diperkuat dengan hasil penelitian kualitatif, yang mengungkapkan
bahwa manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar secara
bersama-sama dapat memberikan sumbangan terhadap peningkatan
kreativitas belajar siswa. Dengan demikian, maka setiap
peningkatan manajemen pembelajaran guru dan gaya belajar secara
bersama-sama akan diikuti dengan peningkatan kreativitas belajar
siswa, dengan kata lain manajemen pembelajaran guru dan gaya
belajar secara bersama-sama dapat memprediksi tinggi rendahnya
kreativitas belajar siswa.
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Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian, maka dapat

dirumuskan beberapa implikasi hasil penelitian. Perumusan

implikasi penelitian menekankan kepada upaya meningkatkan
manajemen pembelajaran guru melalui peningkatan perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan manajemen

pembelajaran guru di SMP Yapensori Jakarta Utara.

Manajemen pembelajaran guru dalam mengelola pembelajaran
sebagaimana yang menjadi inti dalam penelitian ini, merupakan
kunci keberhasilan pendidikan di sekolah, karena apabila
manajemen pembelajaran guru dalam merencanakan, melaksanakan,
mengevaluasi dan melakukan tindak lanjut pembelajaran sudah
berjalan dengan baik, maka dapat dipastikan kualitas kreativitas
belajar siswa juga akan baik. Kualitas kreativitas belajar siswa
merupakan indikator kualitas pendidikan di sekolah.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa manajemen pembelajaran
guru dapat ditingkatkan melalui peningkatan perencanan
pembelajaran,  pelaksanaan  pembelajaran  serta  evaluasi
pembelajaran. Oleh karena itu, implikasi peningkatan manajemen
pembelajaan guru dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Implikasi dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa
melalui peningkatan kualitas manajemen pembelajaran
guru.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembelajaran
guru terhadap kreativitas belajar siswa 8,5% artinya makin baik
manajemen pembelajaran guru dalam perencanaan pembelajaran,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran, maka makin
baik kreativitas belajar siswa. Oleh karena itu, maka hasil penelitian
ini memberikan implikasi bahwa:

a. Sebagai perencana guru henaknya dapat mendiaknosa
kebutuhan para siswa sebagai subjek belajar, merumuskan
tujuan kegiatan proses pembelajaran dan menetapkan strategi
pengajaran yang ditempuh untuk merealisasikan tujuan yang
telah dirumuskan dengan baik .

b. Guru berperan dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa,
setiap siswa memiliki potensi untuk melakukan kreativitas yang
kreatif. Dan guru punya andil besar dalam mengembangkan
daya kreativitas siswa melalui proses pembelajaran. Kreativitas
belajar siswa dapat berkembang dengan baik karena adanya
perencanaan manajemen pembelajran yang baik.
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2.

3.

Implikasi dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa

melalui peningkatan gaya belajar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya belajar
memberikan kontribusi terhadap kreativitas belajar siswa 10,9%
artinya sangat besar kontribusinya terhadap pembelajaran siswa
akan tetapi tetap perlu menjadi perhatian.

Guru harus menguasai gaya belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik. Guru harus mampu menetapkan
berbagai pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran
yang mendidik secara kreatif sesuai dengan standar kompetensi
guru. Guru harus mampu menyesuaikan metode pembelajaran
dengan karakteristik peserta didik dan gaya belajar mereka untuk
belajar, yang meliputi:

a. Guru harus memberi kesempatan kepada peserta didik untuk
menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan kemampuan
belajarnya melalui pengaturan proses pembelajaran dan aktivitas
yang bervariasi,

b. Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta didik
terhadap materi pembelajaran tertentu dan menyesuaikan
aktivitas pembelajaran  berikutnya berdasarkan  tingkat
pemahaman tersebut,

c. Guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas
yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda
dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran,

Implikasi dalam meningkatkan kreativitas belajar siswa

melalui manajemen pembelajran guru dan gaya belajar.
Guru adalah fasilitator, tugas guru adalah mendorong siswa

dalam melakukan tugas-tugasnya. Dan guru harus lebih terbuka
menerima gagasan siswa dan lebih berusaha menghilangkan
ketakutan dan kecemasn siswa yang menghambat pemikiran
dan pemecahan maslah secara kreatif. Untuk mewujudkan hal
itu, salah-satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
pendekatan kompetensi. Dengan pendekatan ini, guru dapat:

a. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bermain dan
berkreativitas

b. Memberikan suasana aman dan bebas secara psikologis

c. Menerapkan siswa boleh mempunyai gagasan sendiri dan
memperoleh pengetahuan yang sesuai dengan gaya belajar
mereka.
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C. Saran-Saran
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan dan
implikasi sebagaimana telah dikemukakan di atas, maka disampaikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Dalam proses pembelajaran guru seharusnya menciptakan
suasana belajar yang menyenagkan, menciptakan ide-ide yang
menarik dalam proses pembelajaran, dan memberikan
penghargaan (reward) terhadap siswa yang berprestasi dikelas
bisa dilakukan agar siswa makin giat untuk belajar.

2. Guru harus bisa memperhatikan dan membimbing kepada siswa
yang belum berprestasi dikelas dengan memberikan motivasi dan
masukan agar siswa merasa diperhatikan oleh guru

3. Sekolah harus memfasilitasi guru untuk dapat mengikuti
pelatihan-pelatihan dalam hal penggunaan metode belajar,
melakukan pendekatan terhadap guru agar bisa bersma-sama
mewujudkan tujuan pembelajaran.

4. Perlu adanya peran orang tua dalam meningkatkan kreativitas
belajar siswa, dengan cara guru melakukan komunikasi terhadap
orang tua siswa untuk memberi tahu keadaan siswa disekolah dan
apa yang kurang dengan siswa tersebut, sehingga orang tua
mempunyai peran untuk mengingatkan siswa untuk belajar
dirumah.

5. Bagi peneliti lainnya hendaknya melakukan penelitian sejenis
dengan obyek dan subyek yang berbeda untuk lebih
memperkarya khasanah ilmu pegetahuan.
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